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ABSTRAK

Tekanan wiama bagi indusici tekstil dewasa i adalah mefalui pelabelan
produk. yang berwawasan lingkungan. Salah satu konsep wmtuk menghasitkan
produk berwawasan lingkungan dan sisi teknologt produksi adalah dengan cara
menerapkan produks: bersih Produkq bersih didefinisikan scbagai pelaksanaan
pencegihan pencemaran udard. air dan  tanah yang berkestnambungan untuk
mengurangi sumber limbzh pada proses industri dan produk. sehingga dapat
meminimalisasi risiko bag pepulasi manusia dan lingkungan, Secara umum, upaya
ini- akan mendrunkan bisya per satian produk. peningkatan daya saing, perbzikan
citra perusaliaan, dan menekan’ biaya secara meningkat sebagai ‘alternatif solusi

pengolatian akhic pipa yang mahal

Untuk: mengantisipes: permintsan  produk  yang semakin keilis, maka
usahawan dan pihak-phak yang berkepentingan perly segers melakukan adaptasi
denuan imengintegrasikan dan mengadopsi standardisasi internasional, 150 9000
day (SO 14000, [SO 9000 berorientas: pada sistem manajemen muty, sedangkan
SO 400G berorientast pada sistem pengelolaan lingkungan. Adapun upaya
peavesuaian bagi standardisasi produk intersasional, terutama 1SO 14000 ini, dapat
ditakukan dengan konsep pmdulcg bersih.

Untuk: mewnjudkan penesspan produkst bessih. maka pendekatan awal dan
wama. yang barus diteimpuh adalah dengan cara melakukan audit produksi bersil.
Dari Dasil audit inilak kenmdian diperaleh pedoman tindakan apa yang selanjutnya
dapat dilaknkan datam mengimplementasikan produksi bersih Devgan demikian,
solust yang dapar dilakokan adalah dengan cara pendekutan kasus per kasas
wiehiahal audit

Dart studi yang dilakoken ternvata terbuku bahwa pundekatan produkst
bersih hitkan hanya mampa menngkatkan kemampulahaan dan daya saing pada
sty ekstils fetapr juga membed  citm hijan bagl perusabaan  yang
mieheraphonayi: Sehingsa mercka dapat bertaban Tebah Jama dacd yang lam dan
memusizk nkamya lebik yorvve dan bertumbih secara berkesinambungan
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini, t€lah tejadi pecubahan pada tataan ekovom: global maupun
nasional yang dicinkan oleh memingkatova intensitas interdependeasi ekonomi
(ditstilahkan dengan globalisasi) vang makin mengurangd peran jarak. wakty, dan
keunikan lokasi yang menaju ke duma tanpa batas (borderiess world) atau dunia
terhuka (open .wor!dj arae oleh Kuntjoro Jakti (1992:3) disebut sebagar menuju
akhir dari geografi (erd of geography) Fenomens globafisasi ini tidak lalo tidak
bukan terjadi dikarenakan timbulnya perubaban poly kebutuban masyarakat
Perubahan ini diakibarkan oleh berbagar perubahan sosial-ekonomik yang teradi-di
seluruh pemyjuru dunia, Umumnya days beli konsumen yang berada dalam tatanan
ekonomi baru lebih tinggl dan konsumen yang berada dalam tatanan ekonomi lama
Kelompok yang memiliki daya beli int merupakan kelas menengah dari sesuatu
masyarakat yang berperan sebagai pengeerak utama dan sistem ekonomi, Populasi
kelas menengah ini berkembang dengan pesst dan domsilings menyebar ke
berbagai pesjuru dunia Periliku mereka cenderung kosmopolitan dan mobilitasnya
menuju dumia tanpa batas. Hdrtanto (1993.3) mengatakdn kini dunia bisais juga
perly medayani dan meagikuti standar mereka Bilamana tidak maka pelang ini
akun dimanfaatkan olel pilvak lain yane lebih tinggap akan perubahan yang tevjady,
melalur dobrakan pasar yang banvak menggantungkan din pada ekoncmii pasar,
vaitu perdaganigan bebas.

Hal ini-akan memusculkan sitiasi perdagahgan bebas dan proreksi menujo
PeTSAINGAR, yang dicitikan aieh wliran barang, aliran modal, aliran informasi (suara,
viden, data, day pengetabuan} yang semakin meningkar secara glabal dan semakin
memperkecil pethedaan harga ataun price differences. Terjadinya perbedaan harga
yang begitu tipis im discbabkan oleh globalisass yang digerakkan  juga oleh
berkembangnya teknologi yang makin mudah dimanfaatkan oleh pihak atauy negara
MM‘@&W&‘T&M> B ey i e
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tain (foorloose techmology). Artinyz adalah bahwa pada dasaenya biaya produksi di
masing-masing negara sudah hampir sama, yang membedakannya adalah biava
eksternal yeng harus ditanggung oleh usahawean di negara masing-masing dan
ditambah lagi dengan adanys tekanan térhadap faktor pengelolaan lingkungan
sebagai owrhead expenses  yang menjadi penentu daya saing di mass depan
Dengan demikian marjin keuntungan dalam perdagangan barang dan transaksi
modal semakin menipis. Ini menunjukkan bahwa persaingan global semakin
menguat diantara (1) Negara; ini tercermin fewar negosiasi bilateral atau upayva
pencatuan blok regional, yang pada hakekainya mesupakan perpanjangan tangan
dari negara, (2) Penysahaan, iai tercermin lewat adanys usshs pembentukan aliansi
strategik atau relokasi kegiatan, dan (J) Pengambil  Keputusan beserti para
konseptor yang terkan -

Kekuatan pasar menupakan  suatu perspektif vang semakin peniing.
arfiaya dalam mekanisme perdagangan penawaran didasari atas pesmintaan,
Kekuatan pasar berlandaskan ekonomi pasar. Adapua yang dimaksudkzn dengan
ekonami pasar di sini adalah kekuasaan pasar bergeser dan mereka yang iemiliki
sarana’ dan madal kepada para pelanggan, Keadaan ini fah yany diperjuangkan
dalam cini demokrast ekonomi. Jadi, pada dasarnya ekonomi pasar merupakan
wujud demokratisasi ehonomi. Dinaniike kecenderungan yang terjadi adalah
demokratisasi ckonomi yeng menduria yang secara langsung  maupun tidak
langsung mendorong teradings peningkatan efisiensi- 1ransaksi ckononi Secara
umuint. Bahkan darongan inf cenderung diupayakan sebagai pendobrak sekat-sekat
proteksi perdagangan Hal ini imengindikasikan perlunyz saat ini perencanaan
beranientas: pada perniintaan (demand orented planning), Kedua mekanisme dari
pendwaran dan permuntaan i hanya dapat dimungkinkan dengan sdanya
mekanisme perdagangan

Perdagangan tah yang akan mendorong ekonomi mencapai liik optimal
sosial, artinys berwawasan lingkungan, Hal in: ditakukar dengan car berprodukst
dan menghasilkan produk yang mmab lingkungan, Dengan demikian kita akan
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dapat lebth memperhatikan kepentingan geperasi mendatang dan peningkatan
kualitas kehidupan hagi semua

Tolok ukur dani produk yang ramah fingkungan adalah pembangunan
berkelanjutan. Kevenderungan m menjadi  penanda tenadinya pergeseran
perspeRtil ekonomi yang lama ke perspekiif ekonomi yang baru, Perspekiif yang
tama hanya menempatkan harga dan biaya pada dimensi ekonomi yang mencakup
biaya individual (pribadi} tanpa adanyz biaya sosial, sedangkan perspektif yang
baru telah  menambahkannys pada dimensi ekologl ywng miencerminkan biaya
sosial praduksi. Wuud dari biaya sosial produksi i adalah  biaya tambahan
umuk mendapatkan procuk berwavasen lingkungan atau produk yang ramah
lingkungan World Cammussion on Favivonment and Develapment, WCED
(F927:8) mendefinisikan pembangunan berkelanjutan sebagai pembangunan yang
berusaha memenihi kebutuhan sekarang tanpa mengurang: kemampuan generasi
vang akan datang untuk meoetubi kebutuhan mereka. Kebutuhan df sini mencakup
materi dan nir-materi, sehingga mencakup matra sosial, ekonomi, dan budayz yang.
kedepannya memiliki wawasan jangka panjang antargenerasi (Soemarwoto,
1094-2)

Tekanan pada pembangunan berkelanjutan ada dua. Pertama, secara
nasional yang mehiputi peraturan pemeﬁntah. undakan bukvm, kntik media, dan
gerakan protes, Neduwa, secara intemasional meliputi peratuian dan kebijakan
pemenntah, sumber pendanaan mulnihtersl ddan bilateral. pasar modal, 150 Sen
14000/TC 207, konsumen; sertd protes dan upaya advokasi Lembaga Swadays
Masyurakat (LSM),

Seperti tefal diuraikan batwa dunia makin banyak menggantungkan diri
pada ekonont passr olelr Karenanys bagaimanapen juga Kondise int menuntut dar
mensyaratkan babwe perencanaan berorientasi pada permintaan, Semua int

merupakan tekanan-tekanan internasional yang mengokohkin kritena perdagangan

global, yaitu ekotabel. ekoefisiensi, dan eko-pemasaran (pada produk hijau stau
produk berwawasan lingkuagun), Dengan demikian pembangunan berkelanjutan
harus dinyatakan sebagai peluang wsaha Karena pelvang lingkungan adalah
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tantangan biswis dan peluang bisms adalah santangan Ieghungan (Koechlin &
Miiller. 1992:229)

Dengan menguatnya kekuatan pasar mau tidek mau dunia usaha
dihaddpkan pada kesspakatan-kesepakatan perdagangan global, baik yang bersifat
bilateral waupun mukilaieral. Mekanisme perdagangan Ini banyak dilakukan
melalul Kesepakatan Uminn Tanf dan Perdagangan (GATT) untuk kebanyakan
produk. industn manufakiur dan Organisasi Perdagangan Dunia (WTO) untuk
Produk yang labil menyeluruly

Isu giobal dalam pesdagangan, mencickan ferjadinya kecendeéningan
pergeseran imminlun oleh konsumen. Pergeseran ternadi oleh menngkatnya
kunktas hidup (guality of fife), standae hadup (inomg standard), meningkatnya orde
kebutuhan  psiko-sosial,  dan  kesadaran akan lingkungan (pembangunan
berkeldnjutan) di kebanyakan negara maju. Pergeseran permintaan ifu berupa
keinginan konsumen membeli produk vang mereka inginkan diproduksi dac bahan
baku yang dikelola secars berkelanjutan melalui proses produksi yang berwawasirn
lingkungan (Sivatupang, 1994). Lebih lanjut Simatupang mengartikan, bahwa
pola pikir (mind-ser) dari pars pelaku bisnis seyogmanya harus berubah. dan
memasukkan aspek lingkungan hidup sebagai aset ekanaomi penting

Dikaitkan dengan profil ekonomi Indonesia yang ditinjau dari sektor
devisa nai-migas, maka terdapat maty dagangan (komedin) yasg dominan sebagai
penghasil deviss Dar data BPS untuk tahun 1993 diperolels helompok penghasi)
devisa yang dominan tersebut bernuenit-turut dan yang besar ke yang kel adalah)
sektor industri teksiil (lexrifes) 25 7%, perkayuan (fmber) 25%, kacer (rubher)
T.5%, kubit dan barang klit (feather and (eather gaods) 5.3%, elektronik
(¢lectromcs) 3.2%, besy dan baja (rron and steel) S.1%, produk minyak sawit
(palm wil praducts) 3 4%, makanan (food) 2.4%, serta pulp dan kertas (pmip and
poper) 23%. Sektor induste dengan mata dagangan tekstil mendudaki peringkat
atds sebagal penghasil deviss non migas Namun demikian, akhic-akhir ini telah
terjadi penurunan jimlah ekspor dari mata dagangan tekstil dan produk teksil
(TPT), baik ditinjau dari sisi kuantitas dan wilai jéal produk. Hal mi mencerminkan
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berupa inseatit, disinsentif, dun fradeahle emission permit Khusus untuk tradeable
emission  permif, industi diberi hak mencemari yang dapat diperjualbelikan,
Insentif dari keadaan inl adalah perusshoan berusaba menckan pencemaran
strendah-rendahnya sehingen perusahaan dapat menjual kelebihan haknye dari
batas maksimal baku mutu fingkungan yang ditetapkan oleh pemarintah maupun
standar perdagangan yang telah diakui secara mendunia

Adapun aturan main perdagangan bary yang akan digulirkan secara
internasionial pada pertengaban tihun 1996 adalah standardisasi baru dalam bidang
tingkungan, yaitu ISO seri 14000, Di mana ia akan menjadi sarana penting dalan
perdaganuan global yang lerbuka dan tidak memihak. khusismya yang berkaltan
dengan pemberian perlakuan yang tepat dalum penanganan rmengenar lingkungan
(Simaupang, 1995¢c:14; 1995.b)

1.2 Perumusan Masalah

Telah disadard babwa Indonesia merupakan bagian dari  sistem
perckononuas dunia dan menerima sera menyetujui kesepakatan-kesepakatan
ikan mekanisme perdagangan global dan kritena perdagangan global Melalw
GATT maupun WTO, jugs melalui blok perdagangan yang dimasukinys, seperii
APEC (Asia Pactfic Econmmie Coapesinion) dan AFTA {Asean Free Trade Area)
Kesemuanya ini menuju diberfakukannya liberatisasi pasar

Dengan demikian tingket persaingan bukan lagi pada tingkat Inkal tesapi
tefah merasuk: ke seluruh penjury dunia yang tidak mengensl batas-batas negara
(global). Upaya peningkatan daya saing: bisnis dan kemampuladaan dapat
dilakukan dengan dua pendekatan, yaiu eko-efisiensi dan produksi bersih,

Eko-ehisiens: mencakup baik efisiensi ekonomi maupun efisiensi skologi,
yaitu upaya mesaikkan elisienst produkst yang sekaligus mengurangi limbah vang
terbentuk (Schmidheiny, 1992:10). Dengan demikian sasaran eko-efislensi acalah
menurunkan fisika lingkungan (niemperkecil limbah) dan menununkan biaya

produksi, sehingga mempertingg days saing perusahaan yang mencrapkannya
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Seringkali manfaar penerapan manajemen eko-efisiensi dapat dirasakan dafam
Jangka wakty vang pendek.

Produksi Bersih didefinisikan sebagai pelaksanaan yang terus-menerus
untuk mengurangi sumber limbah pada proses industn dan produk untuk mencegall
pencemaran udara, alr, dan woah, dan memiamalkan risiko bagy populasi manusie
dan fingkungan (UNEP, 1994: 3). Definisi meackankan penerapan Produkst Bersih
pada proses dan produk. Konsep cko-cfisiens: dipandang dari sudwt pandang
bisnss, sedangkan konsep produksi bersih dipandang dan sisi teknalagi produksi
Hasilnya adalah samu, vaitu pengeunadan material dan energl yang lebih baik dan
lebih sedikn lit:mah. Eko-efisiensi dan produksi bersih saling melengkapi Dengan
demikian, analisis produk yang diterapkan dalmn anatisis pra-pasar dalam rangka
memenubi kritena perdagangan global  baruslah memenuhi definisi eko-sfisiens
dan produkst bersin tersehut. Jadl, semua kriteria perdaganien global itu berimuara
pada penetapan secara operasional pendekatan eko-efisiensi dan produksi bersih

Berkaitan dengan kriteria perdagangan global akan diterspkan secara
bertahap dan efekiif kriteria ekolabel, eko-¢fisicnsi; dan eko-pemasaran. Dakar
keitan ini‘nksm diberfakuknn pula analisis dutr hidup (fife-cyel anelyxis) dan
kriteria metode produksi dan proses {production-and pxmsmg—m«dmic—ték:(ex! '
criferia - PPMs) mata dagangan Analisis' daur hidup, menilai dampsk pada
lingkungan mula dan penyedizan bahan baku hingga pembugngan produk  pada
akhir masa penggunaaniiya. Analisls il dhistdahkan dengan dasi lahir hingga kubur
atau from cradle e grave. Semwa metoda dan keiteria (ni akan tercakup dalam
standar 150 sen 14000

Bilsrwanit dunia industry pada seklor-sektor penghesil devisa ridak dapar
mengantisipasi tekanan kriteria pérdagantan global, produk vang mereka hasifkan
tidak akan dapat dipasarkan (Horn-marketahle).

Khusus untuk matz dagangan TPT, sampal Agusws 1994 sedikitnya
terdapat |5 negars yang menerapkan pelabelan dengan berbagai kriteria yang
berbeda (Landmann, 1994) fadi, untuk memenuhi kriteria pelabelan inilal)
penerapan eko-efisiensi dan produks: bersih  ditakukan  guna peningkatan daya

m’ wah' ﬂm ﬁ"m 4130 ,kmxm* ?':: Ve ” T R """‘-.- ..J
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saing dan kemampulabaan bisis. Tesis int akan memfokuskan din pada
peningkatan kemampulabaan dan daya saing Dbisnis melalsi penerapan konsep
produkst bersih, Dari keadaan-dapat dinunuskan, bagaimana menerapkan produksi
bersiti pade indusin tekstil guna peningkatan daya saing den kemanipilabaan
Rumusan yang diharapkan adalah untuk menjawab pertanyaan “Apakah benar
dengan menerapkun  produkst bersih dapat meningkatkan kemampulabaan dan
daya saing bisnis?"

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian int bertujuan uniuk -

1 'Meh'gidcmiﬁk‘?asi faktor-faktor yang mungliin diterapkannys Konsep
produkst  becsih padza pabrek kst

2 Mengevaluasi proses produksi dan produk hingga IPAL yang sesuai
dengan standar pelabelan,

3. Mengkaji upaya peningkatan kemampulabaan das daya ssing induste
tekstil  melalui penerapan produksi bersih, dan

4 Merumuskan tindakun  yang  perdu  difakuksn  dalem upays

peningkatan kemampulabsan dan daya saing EBisnis melalui penerapar
produks) bersib

1.4 Pentinguya Pepelitian

Kontribusi pendapatanr ekspor mon-migas Indonesia, beberaps b
terakhir mengalami pesunusan. Suara Pembarvan (1994 15) menuliskan, pada
saat ini profil pasar Indonesia menunjukkan bahwa 52 persen ckspor- adalahy ke
negara-negara majie sisanya ke pasar negara berkembang. Produk ekspor yany
ditwyukan pada negare-negara waju ity menerapkan ckotabel pada sisi bahan baku
primer, eko-efisiens pada sis proses produksi, dan eko-pemasaran pada sisi
produk yang lavak jual (marketahble),
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Untuk meningkatkan daya saing produk ekspor Indoncsta di pasar global
adalah penting secara jelas dan tuntas menyiasatinya teclebih dahuly, sebelum
melekukan  apa yang panms  dilakukan  dalam  useha  menembus  das
mempertahankan produk ekspor di pasar global

Haruslall disadard ‘sepenubnyd oléh setiap ‘insan  bahws  Indonesii
merupaken bagisn dan sistem perckonomian dunia. Ini mengartikan bahiwa setiap
unit bistis yang ada di lingkuagannya nkan sangat dipeagarubi oleh isu
perdagangan global Memang diakui, standardisasi baru yang dkan diberlzkukan,
150 14',06(') /8E 3. pada sen yang menyangkut ekolabel tidak mengandung
ancamam - langsung sepertl sanksi hukumi bag negara yang “membangkang
Karcnz sifat dan standardisasi 1SO. 14000 ini bersifal sukarefa. Jadi pada 150
14000 TC 207 / 8C 3 Ekolabel pada hakikataya hanvalah ustuk freraaran dan
menjadi bagian dar? perangkar peagelolaan lingkungan yang menuju kepada konsep
pembatgmican bevkelanfman, Tetapt satu hal yang sangat penting disadar adalah
bahwa ekolabel adalah uattan pasar (marked demond). Tuntutan pasar ini juga
dibarengi dengan Kesadaran konsuitien akan pentingnya konsep pembangunan
berkelanjutan.

Dari uraian di atas Jelaslab betapa studi v penting ditaksanakan seding

mungkin, uatik menaaatisipasi diberfakukannya standardisasi barny 180 Sen
15000

L5  Lingkup Peneclitian

Mengingal begitu kompleksnya proses produksi dan produk pada industi
TPT, maku penelitian inl aKan membaasi diri pada lngkup industn tekstil dengan
fokus pada pabrik tekstil yang memproduksi kamn (fahric), yaitu pada proses
procuksinya Fokus stadi ini ditakukan Karena anabisis pelabelan unuk produk kaia
(Fabric) remmasuk dalan) sat kelompok pelabelan beserta fiber dan yarn,

Adapun asimsi yang mendasari penelitian pada fokus studi yang dilakukan
bahwa kemampulabaan dan daya saing industri tekstil pads sam penelitizn diangeap

Haara M Simasosang, 340301 S-TAH1
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aendapat pengarith yang konstan dari faktor-faktor lain dari sistem hisnis, seperfi
segmen pasar yang dituju, besar kecilnya kuota, keadaan ekonomi makro dan Kl
lain yang mungkin dapst berpengaruh kepada kinega bisnis.

1.6  Sistematika Penulisan

Bab. 1 Pendahuluan

Bab ini scbagai pengantar cakrawala pemikiran terhedap alur fatar
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penclitian, peatingnya penelitian,
lingkup peneltian dan diakhiri depgan sistemativa pembahasan selunsh bagian
penlisan.
Bab' 1T Tinjausn Pustaka

Pada bab inl akan disarikan berbagsi teori yang melatar belakangi
diterapkinnys konsep dasar produksi bersih. yaitu melipun bagaimana perdagangan
global yang terjadi dan kecenderungan perdagangan global dengan standardisasi
bary yang dinamakan deagan 1SO serd 14000, Kemudian dipaparkan bagaimans
cari melakukan audit dalam rangka mengidentifikasi kemungkinan penerapan
konsep produksi bersih
Bab 111 Metodologt Peaclitian

Pada bab ini akan dikembangkan metodolog penelitian melalui skema
metadalog penelinan yang berdasar pada kerangka pikr atas. hasil interpretasi
Dimutat dan tahapas metodologi penelitian hingga analisis dan kesicpulan

Bab 1V Peagumpulan dan Pengolahan Dats

Pada bab i dilakykan pémirosesan  terhadap data primer matps
sckunder, sefanutnya dilakukan identifikasi penerapan produksi bersili unik
kemudian dianalisis dan  disesuaikan dengan  keteria  ekolabel (pelabelan
lingkungan) dalam bidang tekstil yang akan diberlakukan dalam ISC seri 14060

Bab. V' Analisis dan Penumusan Penerapan Produks Bersih
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Dan hasit analists akan divpayaken dibuat rumusan penerapan produksi
bersih yang sistematik. Sehingea rumusan ini dapat menjadi acuan dalam upaya
meningkatkan kemampulabaan dan daya saing industri tekstil
Bab VI Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini akan ditarik kesimpulan dari selaruk rangkaian studi yang:
mencakup kesimpulan hasil studi dan kesimpulan tesis secara menyeluruh - Sacan
akan ditautkan dengan rekomendasi penerapad produksi bersiti dan ‘penelitian
fanjutan yang mungkin dapat dilakukan |

v
D=
DAL Simapanic 240301 TR e
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kecenderungan Perdagangan Global

Dewasa ni, semakin banyak pihak-pihak yang  berkepentingan
(stakeholders) menyadan bahwa dalam mencapai keunggulan bersaing, tidaklah
cukup hanya unggul dalam lingkungan internal perusshaan ‘saja. Artinya,
keunggulan pada sistem produksi tidak dapat menjamin keunggulan bersaing dar
suatu perusshaan Hal im dikarenakan sifat teknologi yang sekarang mudah di
peroleh (fovtlose technology) lewat kegiatan bisnis global, akibataya persaingan
antarperusahaan teleh  beralih dan lantai pabrik menuju perkantoran (Hananto,
1994b:25) Pada lantay pabrik, struktue ongkos yang terjadi relatf sama, kareta
umumiya industd menrakai teknologi dan sistem preduksi yang relatif sama
efisiensi dan pengaturan kemampuan kapasitasnys. Sehingga, jumah hisil produk
dan kualitasnya Rampir selatif sama juga: Pada perkantoran, siruktur ongko$ ini
dapat jauh berbedz dengan perusahaan sejenss di negara lain, Perbedaan ini dimulat
sejak produk meninggalkan lantai pabrk, terdapat akumulasi biaya transaksional
setelah pasca-produksi. Biaya transaksional ini akan semakin menggelembung
bilamana terdapat perlakuan proteksi dani birokrasi yang tidak efisien, Hjung-ujung
dan dampak biaya transaksional yang begity besar itu, kembali dibebankan kepada
masyarakal/ konsumen Prakiek inilah yang mengakibarkan beban hagi perusahaan
dan pada ekonomi nasional secam keseluruhan: Hal i dikenal dengan sebutan
ckonomi biava tinggl Bilamana keadaan i bBerdungsung terus tanpa adunya
pengeremian dan pengendalian, apakal mungkin produk-produk datam négeri dapat
bersaing dipasar global?

Persaingan di pasar global melafui kesepakatan dugang, sepertiy GATT dan
WTO merupakan suatu beptuk pengeremas langsung secara eksternal pada
ekonemi biaya tinggi bagh tiap-tiap egara. Dari hasil Putaran Uruguay telah
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disepakat pembeslakuan era WTO pada | Januan 1995, di pihak lain AFTA mulai
tahun 2003 dan APEC mulai tabun 2020. Hal ini dimantapkan dengan adanya 150,
Organisasi Standardisasi  Internasional  (Sntermnstionial Standardization
Organization) yang mengelnarkan 18O sert 9000 sebagal serifikasi standardisasi
sistem manajemen mutu (Qnality Management Systent - OMS)

Dengan globalisasi perdagangan, usahawan akan terdorong bekerja dengan
meneraphan  standar-standar  bisnis aternasional seperti ISO seri 9000 dan
standardisasi bans ISO seri 14000 yang mulai akan diterapkan pada pertengahan
tahun 1996, Updya ini juga sekaligus akan membebaskan mereka dari julukan jago
kandang <d#n ‘dengnn_ globalisasi polalah sekat-sekat proteksi psrdagangan dapat
ditembus secara perlahan sehingga dapat mendorong (erjadinya efisiensi transaks
ekonon sechr umum

Pada kata pengantar Analisis 1SQ 9000  {Rethery, 1995), Redaksi
mengatakan, bahwa sefak tahun 1992, negara-negara yang tereabung dalan EFTA
(European Free Trade Arva) eleh sepakat memberiakukan standar muti bersama
yang dikenal dengan istilab ISO seri 9000, Standar ini resmi berlaky pada awal
tabun 1993, Semua produk- vang dipasarkan di walayah EFTA harus memiliki
sertifikasi yang menyatakan bahwi produl tessebut memenuhi standar 1SO seri
900D

Saar s, pasar global pun tefah bereakst dan  wwular memberiakukan
standardisast muty dalam sistem perdagangan Bagi Indonesia, pemberlakuan
stanclar mutu oi pasaran global berdampak sangat besar, terutama kaiend produk
Indonesra banyak yang didagangkan ke pasaran Eropa. Bilamana Indonesia,
khustisnya usahawan tadak mampu memberakukan cara kerja yang berpedoman
dénpan  standar-standar internasional yang diinginkan oleh pelanuaan, sudal pasti
produk yang-ddempzr di pasaran giobal tidak dapat bersaing. Tuntutan pelanggan
melalui standar 150 serl 9000 menunjukkan kepada dunia, bahwa telah tenad
perubahan pola kebutuhia Ke tingkat orde yang lebil tinggi. Hal inf pula lah yang
mendorong usahawan untuk merubah pola kena mereka beralih kepada pola kena

dengan standar-standar Internasional Ini rerbukti dari semakm banyaknya mdustri
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di Indonesia yang memperoleh pengakuan sertifixasi standardisasi 180 seri 9000
secara internasional, walaupun dari kenyataan yang ada targer perolehsn SO sen
9000 secars kuantitatif masih sangal kecit dibandingkan dengan banyaknya
industri/perusabadn,

Kecenderungan  lain  yang  wajib  diantisipasi  sebublngan derigan
peningkatan orde kebuluhian pelanggan melalui permintaan adalah pengaitan
perdagangan dengan isu lingkungan global Memang, semwa negara berkembang
menolak isi fingkungan dikaitkan dengan perdugangan. termasuk Tndonesia. Tetapi
janganlah lantas diupakan, bahwa bagaimanapun kita adalah hagian dari sistem
perckonomian dunia yang berinteraksi secara intens dengan sisiem perekonomian
dunia tersebit, Konteks isu lingkungan dicuatkan pukanlgh semata-mata sebagai
tameng proteks: bagy negara maju dalam perdagangan globsl, tetapi lebih berat
terhadap funtutan terhadap konsep pembangunan berkelanjutan Kalaupun itu
dijadikan sebagai tameng bagi negara Utara-Utira, hegara vang berada di Selatan-
Selatany termasuk Indonesia tidaklah dapat besbuat banyak terhadap tameng
tersebut. Yang dapat diperbuar adalah negosiasi pedambatan pembestakuan isu
lingkungan dan pemberigkuan secara bertahap bagi komoditi pamer ke komodit
sekunder dan tersier dalam perdagangan global. Kalaupun Kita harus menanggung
ketidakadilan dalam perdagangan yang mengaitkannya dengan isu lingkungan,
bukan beratti kita harus fingeal diam menghadapinya Untuk (tu dibetubkan suatu
pemikican strategik yang mampu mengakomodasikan kepentingzan semua pihak,

Bukti nyata dan gerskan pengaitan isu lingkungan dalam perdagangan
adalah dengan dibentuknya Komite Teknis Manajemen Lingkungan (Techacal
Committce ar Envirommental Maagement) oleh 1SO. pada tahun 1993, yang

disebut dengan ISO/TC-207 (Simatupang, 1995a:4; Soemarwoto, 1994: (9
Disjadiningrat, 19944, UCTD, 1994:9) Kamisi teknts ini mempunyai enam sub
komist, vaitn (1) Sistem Pengelolaan Lingkungan (2) Audit Lingkungan, (3)
Pelabelan Lingkungan (Ekolabeling). (4) Evaluasi Kinena Lingkungan, {5) Analisis
Daur Hidup, dan (6) Syarat-syarat dan Ketentuan Bagaimanapun ketkutsertaan
negara-negara berkembang dalam gugus kerja ini akan sangat terbatas (UTCD,
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1994:9) Untuk iy, kit harus waspada deagan ikut aktif dalam TC/207 agar kita
dapat memperjuangkan kepentingan Indonesia dalam komisi itu (Soemarwoto,
1994:19)

Standardisasi perdagangan bat yang akan diberlakukan dari hasil kKerja
Komisi Teknis TC-207 dinamakan 150 sei 14000, Pemberlakuannys dibarapkan
akan efektif pada pertengahan tahun 1996, Simatupang (1995¢:4) mengatakan.
bahwa filosofi yang mendasan 180 seri 14000 sama dengan filosofi yang.méndasati
TOM (Totad Onality Management), yanl upaya perbaikan. lerns menerns, Lebil
tanjut dijelaskannya bafiwa perbaikan wu dapat secara perlaban (evolusi) bahkan
daput diln)_:ukﬁn secara radikal pads proses bisnis yang bemumpu padid proses
produkst dan produk. Adapun pelaksanain 1SO sen 14000 ini berdifat sukarels
Namun demtkian  dengan muncul dan diterima serta disepakatinya 150 seri 14000
sebagii standardisasi perdagangan global vang bams, menjadikannya memifiki
keknatan untuk memaksa industni atau perusahaan menerapkan siandardisasi ing

Untuk respek techadap produk yang berwawasan lingkungan (environmeri-
Jriendly, produciy - EFPs), semua pihak seyogianya memberkan perhatian kepada
fingkungan dan membuat kebijakan yang dapat menggerakkan peluang pasar, tetapi
im juga dapat menciptakan hambatan dagang. Salah saty wujud dan pengaitan
dagang dengan isu lingkupgan ini adaiah ekolabel (eco-labellneg) yang merupakan
bagian dari 1SO sen 14000

Dalam perspektif perdagangan. penggunzan ekolabel diartikan sebagai
informast Kepada konsamen bahwa produk  yang  dihasilkan  relalif lebih
berwawasan lingkungan dari produk lain dalam Kategori yang sama Ekolabel
merupakan suaty instrumen yang berorieniasi ke pasar bagr kebijakan lingkungan
yang mengukuhkan kebuwdhan vang secara umum tidak mengkat Dalam pasar
prepecensi konsumen "produk hijau®, ekolubel dapat juge digurekan sebagui
instrumen promos Dengan kata lain,  perszingan vang sudah berlangsung sejak
produk meningealkan lantai pabak tidax akan memadar lagl dengan adanya
tuntutan pasar terhadap produk yang berwawasan hingkungan Artinys untuk
meningkrtkan kemampulabaan dan daya saing bisnis Kita harus kembali lag)
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bersaing pada pola proses produks: dan produk (dack to the basic) sambil terus
menems menekan biaya transaksional setélah lantsi pabrik yang cenderung
menggelembung.

Untuk mengarahkan kepada tujuan penelifian, maka akan diuraikan lebih
lanjut tentang profil ekspor TPT Indoriesia ke pasaran global, standar produk
ekologi dan pelabelan lingkungan untuk produk tekstil.

2.1.1  Profil Ekspor TPT Indenesia di Pasaran Global

Produk TPT merspakan salah satu produk yang bersifat global. Dari
sembilin kelompok produk ekspor utama Indonesia, produk TPT menaduduki
peringkat pertama sebagai penghasil devisa non-migas.

Tabel 2.1 Profil Ekspor Produk Industri Utama Non-Migas Indonesia-
1989 - 1993 |

{dakam jua dollar AS)
{%a) ekspor non-migas

90z | 1993

1 | TPT 19792 | 28394 | 3956.4 | 58993 | $9%.6
11:9% | 234% | 257% | 29:5% | 25:71%
2 | Peviaiywan 33940 | 14248 | 38110 | 43924 | 58367
31.6% | 2R3 % | 24.6% | 220% | 250%
3 | Karer Pamse | 12583 | 15479 16927 |1 7367

| lows | 10380 8% | 75%
4 | Kulit dan Barang- 138 38| ses| umso | 12342

Barang Kult L% | 26%) il 4] 53%

3 | Blektronik 86| Hau | 28w | so30| (224
5% ) besel 1s%l doe| sxa

6 | Besi dan Baj 46931 4570 6738 | B899 | 1 B0
$3%1 38% | 9% 3% sa%

T | Produk Minyak 098] 37| s 6151 | T
Sawi 33% ) el 35%| 3| 34%

8 | Makiin 347 | 32| ST 2| so1s| s62 S
Zo% | 3% 3% | 28%| 2w

9 | Puip & Paper 2087 w28 | 39| 3932 | s389

8% ) 1ovw| 2am| 2% 23%

Stimber” Diokah dari BES (1959-1993)
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Dari tabel 2.1 dapat dilihar, rerdapat dua industri yang lebih teratas dalam
urutan penghasil dewvisz, yaitu TPT dan perkayuan. Dan suary evaluasi yang
dildkukan oleh Neitzel dan Landman (1994:97) di Indonesia terdapat lebih dari
4000 pabrik TPT, Ichih dan 800 pérusahaan telah memperoleh lisensi barang
ekspor di bawah pengendalian kuota. Khusus untuk industed TPT pada tahun 1993
tampak tepadi penumunan ekspor TPT. Diharapkan tegadi pemngkatan ekspot
untuk tahun-fabun sefanjutnva, mimimal dapat mempertahankan difi gan derasnya
persaingan di pasar internasional;

Menurst Chamrosl Djafii (1993:29) prodik TPT {rdonesia hanya
menguasai pasar segmen bawah negars majy. Keadaan it peru diwaspadai, karena
pesming dari negara lain pada waknu-waktu mendatang aksn semakin bertambab,
bark dan sesame negara pemasok TPT, maupun dari negara baru yang akas
mendapatkan prepesensi khusus dalam perdagangan bilateral, Penmgkatan produk
tekstil Indonesia tidak saja bertambah dengan volume tetapi juga dibarengl dengan
semakin meningkatnya kualitas, dengan demikian besar peluang bagi Indonesia
untuk bersaing pada segmen pasar menengah ke atas

Bilz ditinjau dar negara tujuan ekspor, maka ekspor produk TPT Indonesia
dapat dibagi dalam dua Kalégor. yailu vegara tujuan eksbor dengan kuota dan
riegara tujuan ckspor tanpa kuotg

Dani kamposisi Tabel 2.2 menunjukkan, bahwa daq tahun 1988 hingga
199 ekspor dengan kuota lebih besar dibanding dengan ckspor tanpa kuota Sejak
tahun 1992 ekspor dergan kuota lebih kecil dan ekspor tanpa kuota, Kenaikan ini
diperoleh dengan meningkainva ekspor Indonesiz ke negara-negara ASEAN yang
mencapai 23 36% dari sefuruh ekspor dan negara Swedia yang berubah statusnya
menjadi Lanpa kuoti

Antisipasi penerapan pelabelan praduk tekstil pada total ekspor Indonesia
ke negara-negara yang segera menerapkan pelabelan minimimnya diharapkan
mencapal S6:36%, lidak termasuk ASEAN, di Jusr ASEAN dan Asiz Tengah
Keadaan ini menunjukkan betapa besaroya pengaruh pendapatan devisa negara dar
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produk TPT. Untuk mempegahankan dan meningkatkan kemampulabaan dan daya
saing produk TPT, diperukan penerapan konsep produks bersih yang mampu
memenuh kriteria perdagangan dengan mengacu kepada 1SO sen 14000

Tabel 22 Ekspor Teksiil Indonesia ke Negarz Tujuan

dengan Kuota dan Tanpa Kuota
{dnliam juta dollar AS)
1958 1989 1990 1991 1992

Negaura Tujuan Ekspor Dengan Kuata
Amenka mn b3l Wk £72 998
Uni Eropa 398 344 913 | 2us 16125
Kada 34 ) 57 58 7
Swedia % 18 21 25 .
o i B A 6 6 3
Jomiah 9208 1255 | 70 1056 1744

Tanpa Kuoia
ASEAN 177 239 498 820 1438
" Di har ASEAN 133 173 235 69 54l
Austeatin 32 am ol 71 89
Asia Tengah 95 169 280 480 78
Lamnya B4 98 136 286 631
Swedia - . - . 24
Jumiah 520 T 1210 2019, 343

Sumber: Neitzed dan Landoianag (1994 100)

2.1.Z2 Standar Produk EXologi dan Pelabelan Lingkungan Produk Tekstil

Penerapan skema ekolabel dimungkinkan di duma industri denian
memasukkan aspek lingkungan ke dalam pertimbangan proses dan produk. Untuk
nu, industn harus memperbaike proses dan produk yang akan dijual melalul
pelabelan produk untuk. mendapathan citea Omoge) hifaw, Melalui pelabelan
produk, kepedulian pelanggan akan semakin meningkat dengan menerima informasi
tentang nilai lingkungan dan produsen welalul penilaian pihak ke tiza yang
“ind¢penden. Nilai informasi lingkungan i akan memberi masukan dalam membuat

keputusan dan pertimbangan bagi kelompok pembeli, apakah mereka bersedia
membayar lebih guna memberi nsentif kepada pabrikan untuk memperbaiki aspek
negatif lngkungan dart produk yang mereka pasarkan
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Sestai dengan pengelompokan anahisis pelabelan produk TPT, maka akan
digambarkan skema ringkas prosedur ekofabel dan standar produk ekspor untuk
Kain (fabric) yang bersama sama masuk delam kelompok serat (fidier) dan benang
{parn).

Kriteria untuk serat. benang dan kain hingge seat i belum mendapat
pengukalan dalam  skema ekolabel nasional, khususava Indonesia, Namun
demikian, untuk menyongsong diberlakukannya pelabsian di masa ‘mendatang
untuk kategori produk; standar yang dibuat untuk pasar internasional akan
dibarengi peluncuran prosedur pelabelan, Uatuk soat ini, hanyy produk terseleksi
vang relatif dapar dikur, dengan standar yang berbeda dapat ditentukan mefalui
pelabelap serat, benang dan kain,

{(Gambar 2 | Skema Ringkas Ekolabel dan Standar Produk Ekspor

Skemaz Ekolabel Naswonal

Standar Oko-Tex 10}
Standar Oko-Tex |15

Serat { Benang / Kain

Toxproof

Exo-Tex

Sumber: Neitzel dan Lawdasunn { 1994 102)

2.1.2,1 Standar Oko-Tex 101 dan 115

Standar "(ke-Tex 10} didefimsthan sebagai kondist khusus  untuk
menjamin pemberian kuasa menggunakan tanda “Oke-Tex” untuk kain tekstil, vaita
kain tenun (Woven fabrics). kain rajutan muim_edﬁbb‘ﬂa) dan yanyg bukan teounan
(nan-woven), Kain tekstil ini ditujukan untuk behan pakaian kecuali pakaian bayi

Standar "(ko-Tex 115" didefinisikan sebagal persyaratan bagj serat benang,
seperti bentng (yarn) dan lpis. benang (phy-yorny) dan produk awal, sepert
persediaan lepas (loose stack) dan serat kapas (staple fibre) yang digunakan
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untuk membuat kain tekstil di industri dan perdagangan.
Tabel 2.3 skan menunjukkan persyaratan-persyaratan khusus untuk produk

tekstil. Satuan yang digunakan adalalt ppm sesuai dengai satuan berat sampel.
Tabel 2.3 Kriteria Oko-Tex 101 dan Oko-Tex 115 untuk Benatg, Serat, Kain

- W Wnn HN 0-7 5
\admlm NHG-TS ~ Sutera Bakw PRS0, ¢
~ Subsirat fmia - 'H d,l-? A
Kansavgan betas @, ~ 3 dari kald $p0ppm | - Tpow
Retammpaas pefepasari - Fermngt verbadsp %75 ppn
sebrhapan famaisdng ui
Keenaumpuan wesge kst ik o Asank =02 ppm - Asseniki | 50,2 ppm
bm&uuun--‘umb«n - Timiah Z0.8ppm = Tifeph - 0.8 ppm
saapel = Kadmriun - <0, e = Kadminm - 50,1 ppm
= Batmpan dolah) £ 2w - Keomiom {oddl) ; £2 ppm
- anu(l\’) Tidak py - Kromium (V) tidad: aids
- <4 ppet - Robalt <4 ppm
-me* £25pm, - Ropper . €23 ppoiv
- Nikel | <4 ppi = Nikel: < 4 ppm
+ Merkun. L0092 ppem < Meda - Z D2 pprwm
= Senp - < 50 ppes = 5 $30ppet
Fenedungan pestinds - sl 0.5 o - el 0,4 pyrw
L T
Paelupma pewamaan MAK ek ads ok ada
Eelas |1 AL dao 17 A2* o
ehpOTAD WhIna RUSAWETE - I'e Wi kerhudag @ ~ Pehniiran warna Wvidag air | 3
MW ?ﬁmmm 3-4 = Pelwelionis wama wedaday 4
an S T (femperaiur pencusin (lempenytr
abed) , abel) .
- Pefomuris wams sam. 34 | - Poletiran wania wm: 34
terhadop kering aikali = 34 ieruda Kenmgst SR 3-4
+ Beluntiram wams Kenag - 4 + Pelmituend wisi Kerieg© 4
terhndan gsdan Baoh -2 vk 4
Ui e Tasgta haw Tamga lan
Sumber; Landmann (1994:26)

(* Kelompok MAK 111 AL benziding, J-chiora-ioluidne, )-oaphibyloming, d<amincdiprenyie,

Keloropok MAK 1 A2: o-aminnazotolunle, 2-aming-4-aitrotoluole, 3.3 dichlcrobenzidine: 3.3

dmethoxyhenzidine, 3,3 dimerhplbenzidine, S-mitraw-toluidine, 4,4 thoidiantline, o-toluiding
and 2, dqonylendianiincy

Kritena standar "Oke-Tex" pada tabel akan digundkan sebagai acuan datam
identifikast proses produksi dan produk kain tekstil Pengaunaan label ini
menupakan atal vang sangat pertiog bagi semui imporie, jugd bagi siapa yang
menjual kam untuk mduste pakalan, guna menjamin koalitas kain yang tinggs dan
memilika dampak yang minim terhadap fingkungan. Oleh karena itu, untuk mampu
meningkalkan  keunggulan  bersaing  sambil  meningkalkan  kemampulabaan
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perusahaan. maka mdstn tekssil harus berupiya mengadskan penyesusian minimsl
terhadap standar pefabelan yang ada sekarang, Bagaimanapun, standar ni dapat
diadobsi kelak oleh 18O sers 14000 |

Penmwbahan daar siandar, kualitas kecepatan pewdrnaan minimum untuk
foda pakaian depar dilakukan dengan memenubi normasnorma yang ada Selain
itu, dari hasil uji bau ternyata didapat tidak ada hubungan antara bau buruk
terhadap praduk Khusus untuk seral kapas yang digunakan untuk pembuatan
pakaian bayi harus memenubi persyaratan yang lebsh ketat. Kondisi percobaan juga
akan turut menentukan - standar peagyjian. dapat tidaknya diakui oleh dunia
infernasional afay tidak,

1.1.2.2 Standar Toxproof

Semifikasi "Toxproof” umuenga dikukuhkan pada produk garmen
meskipun demikian, persyaratan dapat dipenuhi oleh produk kain vang digunakan
dengan cara yang sama. Agar lidak terdapat hambatan dalam penggunaan label ini,
maka ustuk pengambilan sampel kain harus mengikuti standar yang télah
dikukuhkan oleh piliak independen yang berfungsi sebagai penilai

Label Tox-proof dimulai sejak tahun 1994 di Jerman, penerinasn
inteenasional terhadap label ini rendah Sungguhpun demikian pemakasan label ini
tetah dikukuhkan oleh penerimaan mstitus: sertifikas: seluruh dunia Jadi tabel ini
dapat disarmskan untuk diadobsi sebagai pandangan bagi materi ekolabeling
(pelabelan lingkungan) produk tekstil di masa mendatang tanpa hanss terpaku pada
keputusan apakah Vpclabelan ini diterima arau tidak

2.1.2.3 Standar "Eco-Tex”

Konsep "Eco-Tex" mémasukkan kemungkinan pelabelan serat. benang dan
kain dengan merek dagang “Leo-Tex". Pelabelan dapar dilakukan bilamana suaiu

perusahaan #tau industas teksiil sudal inenjadi konsorsium eeo-kex. Persvaratan
pada Tabel 2.4 berikut harus dipenuhi untuk kain dekorasi, kain gorden/tirai dan
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kain untuk perabotan

Tabel 2.4 Kritena Eco-Tex untuk Kain (Fabrics)

Persyviratan FooTex
Uiuran Tetapun ikeran zit yshy Kensenplan peroninan
A2rmsi fao
Mestoda peagikasan Pervvisa manda yaog Rentsvga perirunan
domaban o,
Femechupun powarmasn SAK Kelas 11 AL e 111 427 - Tidak dnemekar
22 priyeul slergi : Ticah, disemukan
Pempgunoan seivia 2 sclarn prosa: peodeks) Dbtk sn apran
G Sl wvitas
Rohas taban apy = Toiih, diemirkan
Halias arrs bakten - Tidel: divnakan
Trghat ketadanzo © Retahasan teshiacdapy Lermgal san) 5.4
' alkak; 34
« Nexhasen decindug ol 3
Nilas pH - oM 45.73%
| Kambungan formaldd betes s < S04 po
Kemarrpnan enenpekstrak begarm berat = Arseik : 001 e
- Tanaly S004 g
- Radmites SO0 g
- “Kecekiba (111)° 20,1 mgh
~ Rrossiuo (1V] - fidak ady
= Kobaht/Nikel Z03 mgh
« Roppesr 30wl
» Mediun SN wgh
< Sam; 530 st
Kemmpuan mengeisanak opam teral - Tewa} 24,1 mps
- Tonaphyes © 50,1 mpky
- PO Lindane 008 migky
HCH tarpa Liodane. i
Alde Dyl dsn SO mpks
< 28-DRAST - £0.05 mpke
- PP tubak il
Rermavgonn dioc uksig Evaluzs
Sumber Landmsna ((994:42)
Keteranpgin Tabel 2.4

(* Kelompok MAK I AL: benziifine, dechlovoa-tolyidine, 2idaghidamine, -a-nwmfmb‘phenvh
Kelompok MAK 11 A2 poaminmvizetoluole, Famimo-d-niteotalunte. 3,3 “dichforobonsiding, 33"

dimethoxybenzidine, 3.3 dimethylbenziding, Spitrnp-tolvidine, 4.4'thoidimiline. o-toiuidine
and 2, 4-touyiendiamine)

2.2 Pemetaan Eko-Portofolio Proses dan Produk suatu Industri

Untuk mergamin pasar ekspor di masa mendatang, sangatlah penting sejak
dim menyesuaikan produk ekspor kepada kondisi pesmintaan baru- yang menarik
aspek  fingkungan dalam perhitungan ekanomik  Hopfenbeck (1992:77)
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aspek  fingkungan datam perhitungan ekonpmik  Hopfenback  {1992.77)
mengatakan bahwa Kendakwajaran bubungan umbal-balik anstara kepentingan
ekonomik dan untutan exologi dapat menjadi sudut pandang yang menvimpang,
dengan slasan:

t Kontradiksi yaog mendasar antara ekologt dan ekonomi;

2 Tekanan antara ekologi dan ekonomi vang membuthkan kempromi; dan

3 Kejadian tuntutan ekologi melebili kepentingan ekonomik. atau sebaliknyi

Dan afasan-zlasan yang diketengahRan di atas, sangat memungkinkan
secera tearr menggabungkan duz tustutan di atas menjadi sate payung, yaiu
dengan mengasumsikan luntutan ekologi dan tuntutan ekonomi menjadi satu paket
yanz dapat dikelola dengan baik dan benar. Gambar 2.2 menunjiskkan hagaimana
keterkantdn konflib antara tuatutan ekonomi dan tuntutan ekolog hingga kepada
pemahaman penyelesaian konflik dalam organisasi yang menerapkan kebijakan
lingkurzan.

Penyelesasan konflik antara ekonomi dan ekolog dinamakan dengan eko-
efisiensi yang disrtikan sebagai manajémen bisnis yang efisien duri segi ekonomi
dan ekolog Kensep ini menggabungkan ekonomi dan ekologi yang dianggap oleh
umum sehagai dua hal yang safing berlawanan dan tidak dap:u dipenemukan
(Soemnrwoto. |994.7)

Keterkaitan antara masukan (1r-prd) dan keluaran (out-pur) disebut séhagai
etisienst ckologi, Keadaan ini dapar diwakifi ofeh batas pencemaran atau baky muns
friangan  Koechlin dan Maller (1992:238) menyatakan perhitungan efisiensi
exotog akan menghasiikan kntesia bagi pengembangan produk ekologl, perbaikan
dan juga untuk penyesuaian molivas secara ekatogi pada berbagat ragam produk.

Dar) sis ekonomi, binyit dan pendapatan™ diperolell dari  manajemeén
akuntanse tradhsional. Untuk mendukung kondisi im, diperlukan penetapan biaya
secarz ekolog, khususnya kenmkan biayva yang menyatu dan memusatnya biava
tdak langsuny (overhead cost). Kuannfikasi yang tepat dapat diventukan bila hasi

perhitnzan tambahan vang berhubyngan dengan pencemaran diketahui
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Dengan denvkian kriteria efisiensi ckonomi dan juga batas margin koatribust untuk
efisiensi kevangan dapat diketahui dari konfrol kenangan tradisional

Ekoefisiensi dapat dinyatakan dalam batas pencemarsn tambahan per-
rupiah margin konteibusl. Dengan demikian, usahawan dapat memetakan portofolio
cko-chisiensi dalam kategori produk. yaitu sapi-perah hijau (green cashrcow),
anjing hay (green dogs), sapi-perab hitam (black cash-cow) dan anjing hitum
(black dogs). Deogan menergpkan pemetaan porofolio  eko-efisiensi,
dumungkinkan meldkukan pengontrolan ekologi - ekononi secara terpadi dan juga
anabsis strategi dalam pengembangan produk Pemetaan portofolio eko-efisiensi
ini dapg disebt;t-dcngan eru-porifolin,

Eko-portofolio juga dapat dijadikan slat pengambilan keputusad dalam
pengembiangan dan perbaikan produk dan meningkatkan kebersihan aneka produk
yang tprodukst olet mdustn

wmbar 2.3 Pemetaan Eko-Portofolio Proses dan Produk suatu Industr

MK

Smnber. Dicuphik dan Koechlin dan Maller (1992:237)

Gambar di stas dapat menjelaskan babwa deagan memaksimalkan margm
Komriliusi per pencemaran - batas tambabian dan inelalui pembersiban prodisk
dengzan margin Fontribusi negatif per ik pencemaran, perusahaan dapat meneapii

perimbutvn  vamg  berkelanffan. it dengan cara  meningkatkan  margm

kontribugy tanpa meningkatkan atan tenadi pada gaal pesurunan peacemarin
Tamibahan
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Dari eko-portofolio di atas dapar ditakukan pembedaan kategon dasar
sebagm berikut

Pertamn. Sapi perah hijau (green cash-cow) - Merupakan. produk dengan
pencemaman fambahan yang rendah dan margin Kontribusi yang tinggi. Biaya
rendat dapat dicapai dengan menerapkan teknologi bersih yang terpadu, yaitu
dengan cam pencegahan dan menentang solusi pemboangao akhir pipa Di sini
diperlukan optimasi kesiapan pengembangan untuk mencegah dampak ingkungan
Adapun bisya yang relanf rendah adatal pasar di mana konsumen mauy membayar
harga premi untik produk yang ramah lingkungan dengan demikian dapat terjaga
margin koptribusi yang tinggs Dengan sendirinya, industri yang mengembangkan
sapi perah hijan (green cash-vow) becarti mlakikan strategi. pertumbuban yang
berkelanjutan datam perusahaas,

Kedua, Sapi perah hitam (dlack cash-cow) - Keadzan di sini mepupakas
st dari suatn penumbuhan  Kuantitatif. Perfaku dari Keadaan ini adalah
mendapatkan keuntungan yang relatifs tngg pada pencemaran tambahan yang
tinggt puta  Untuk merubah keadasn penisahaan harus mampu  memperkecil
pencemaran fambahan yang teqgadi pada proses dan produknya: Baku muty
buangan akan memadi kunc keberlumlan

Kerign Anjing hijat (@reen dogs) - Peta industri yang mengalami keadaan
sepertt i adalah proses dan produkiya vamah lingkungan. metapi pencapaian
nrgin kontribusinya rendah. Dalam kategon i banyak didapati produk-produk
yang méndapat peningkatat manfzamya secara ekologi melalui penerapan
teknolog sikhi pipa Dalam keadaan Sepert i, pescemaran tidak ditindarkan,
c'a;)i hénya‘ dikurang dengan cara mengalokasikan biaya vang (ingw - Pengurangan
pencenraran sebaknya  dapat dilakukan secara ekolopl dengan menerapkan
teknolog terpady

Aeempat Anjmg hitam (black dogs) - Industn yang berada pada- keadaan
ink, mesunpskkan proses produk vang memiliki pencemaran tambahan vang tinggi

dan wiargin kontribust yang negatif. Secara umum keadaannys tidak menank secara
ckonomik das menjadi penyebab Kerusakan ingkungan yang sangat besar, Proses
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prochuk dan produk i seyogianya dihindarkan atau ditmgkatkan manfaatnya secars
ckonomi dan ekologi

Pemetaan eko-portofolio ini akun membimbing kita inengarahkan kemane
seharusnya kebijakan dan karya nyata dilakukan. Secars umum semua usahawan
akan membidik rarger pada posisi-sapi perah hijsn Tentunya untuk: meningkatian
kondist sapi perah hijau harus dilakukan mefalui pemaksimalan margin kantribasi
dan peminimatan pencemaran tambahan (yang diketahui saut ini) dan proses dan
produk Ini merupakan cara progresif untuk perusahaan vang memerlukan
peagembangan berkelanutan secara serius

2.3 Konsep Dasar Sistem Produksi Berwawasan Lingkungan

Perdebatan  mengenar  lingkungan menjadi  marak seperempat  abad
belakangan ini. Kewisakan lingkungan nepjadi semakin kompleks yang dibarengt
dengan meningkatnya tekanan untuk mencan jalan keluar. Kebanyakao tekand
yang muncl xﬁtujukan kepada dunia industri. Demikian jugs dengan poia perilaku
mdividu yang mengalami perubahan, schingga mau tidak mau. dunia industei hars
bereaksi keéras terhadap permimaan yang semakin mengarah kepada proteksi
hngkungan

Weiford dan Gauldson (1993:1) mengatakan bisnis sebagai inti perdebatan
lmgkungan (dan keduanya merupakan sentral masalah dun solusi. Dac paradigmi
. kata dapat melateratkan pemikiran kitz bahwa hal vang dibutuli&an saat ini dalak
mengembangkin solusi praktis dv dunia indusin guna menemukan keberatan-
Keberatan bagkungan

Melalui produksi barang-barang dan jasa vang dibutbkan masyaraka,
bisnis (fapat mépjawah kebutuhan ftu dan bisnis dapat memanpkas dar mula)
Kebutuhkan primer hingga kepada kebutluban tersier Dengan kata lain, investasi da
Inovast mdusin akan mcmpcpgamm pertumbuban ekonomi dan memuaskan

Kehutulinn para korsumen, Dalam metakukan pemenuhan kebutuhan itu, semuanya

terkait pada sumberdaya yang dmanfaatkan secats langsung Imaupun tidak
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langsung, yaitu melalut proses produksi  yasg berwujud dan ten-wujud. Secara
lebih transparan WCED (1987-208) mengatakan industn dan produk yang
dihasilkan industn mempunya: dampak pada basis sumberdaya alam melalui
keseluruban daur eksplorasi dan ekstraksl barang mentah, transtormasi menuju
produk, Konsumsi energi, imbah produksi, pemakaian produk dan pembuangan
sampah yang dihasilkan cleh produk itu oleh konsumen. Dampak yang dikasilkan
dan industa i mungkin positif, mungkin negatif Dampak positil dapat berupa
pepngkatan  kualitas suatu sumberdaya atau  memperpanjang masa  pakai
pemanfaatannya Dampak negafif dapat diskibatkan oleh proses dan pencemaran
produk serta akibat menipisnys atau rusaknya sumberdays, Hal inilah yang
menyebabkan bahwa Kkegiatan bisnis merupakan kontribusi utama pada
pengerusakan lingkungan

Gambar 2.4 Pengelolaan Lingkungan dengan End-of-Pipe

e s s

Suweber : Mantin din Basion (1995:38)

Umurmnya mdustrii masiin, vaitu dengan cars. mengolab limbah  yang
dihasilkan industti menggonakan cara-cara tradisional dalam mengelole kerusakan
lingkungan yang diakibatkannya pada akhir proses produksi. Cars dan tindakay
seperti ini disebut szbagal penanganan end-ofpipe (uung pipa) Dustrasi cars
seperti ini dapat di ihat pada gambar 24 |

Dan sisi ekonomi, pengolahan dengan cara end-of-pipe akan menimbulkan
biaya tambahan dalam berproduksi. Biaya tambahan ity senvakin lama Semakin
tinggi dan mahal Hal ini akan mengakibatkan lerjadinva pemingkatan biaya
produksi secara progresif. Tidak sampai di situ, ia akan merambah terus pada

R TV R SR AT Tin 50 oat g N
VA S e RR TV S s 0
':"l’ R ERST E.I,\ Ff"“‘;"('f" 0,;
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tingginya harga beli produk yang harus ditanggune konsumen: Pada situasi ini.
industii dipaksa mengikufi aturan baku muty fimbah yang dihasilkannya dengan
cara pengelolaan eml-of-pipe. Pendekatan pengelofaan fingkungan inilah yang
discbut dengan commiand-mni-cantrol

Simatupang (1995:3) mengatakan bahwa dewasa ini sudah tidak jamannyz
lagi perusabaan bergantung tenuis-menerus pada kebijakan command-and-control
Sudsh saatnya perusahaan juga melakukan pendekatan selfi-regulation
(pengaturan diri sendin). Pendekatan selfregmlotion dapat dilakukan dengan
meneiapkaa pendekatan peagelolaan Iimgkungan dengan cara meminimumkan
limbah dari awal pemilitan bahan baku ke proses produk hingga menjadi produk
jadi dan sampai burang tersebut ridak dapar dimanfaatksn lagi (sampah)
Pendekatan seperti ini disebut sebagai prases produksi dengan analisis daur hudup
{hife eyele anplysis, LCA) atau disebut dengan  from cradidle to grave atan dan
lahic hingoa kubur Pada proses produksi, pengelolaan lingkungan yang
dikombinasikan dengan proses produksi dapat dittustrasikan lewat gambar 2.5,

Terdapat perbedaan yang nyeta dan dus  pendekatan pengelotisn
fingkungan di atas. yaitu pada emd-of-pipe pengelolaan ingkungan dilakukan hanys
pada akhir proses produksi, sedangkan pada LCA pengelolaan lingkungan
ditakukan terhadap selurub mata rantai proses produk hingga produk rersebut tidak
dapat dimanfaatkan keabali

Upaya untuk melindungi lingkungan haruslah menyatukan duzs kepentingan,
yaitu kepentingan |ingkungan dan kepentingan hisms dalam satu paket dan juga
bagi perlindungan generasi selanjutnya. Upaya penciptaan dan pencarian teknolog
baru serta upaya pengembangan metode produksi vang lebib efisien tidak lah dapas
berdin sendirl: Dibutihkan perubahan terhadap sikap konsumst dao produksi Saas
int koreksi yang terjadi adulah melalui emekanisiee pusar Pasar lah yang akan
menentukan layak atau tidak layaknya suatu barang atau produk diperdagangkan,
hal ini dicerminkan dengan adanya knteria perdagangan global. yaitu 15O seri 9000
dari sisi Sistem Manajemen Kualitas dan 1SO seri 14000 dan sisi produk yang

berwawasan fingkungan yang mulai akan diterapkan pada pertengahan tahun 1996
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Dengan demikian industi digerakkan melatui keanurgan dan bilamana keuntungan
itu bisa tedihat sebngai yang vital untuk pertambuhan ekonomi, maka kita harus
memulai dari permintaan dengan meletakkan posisi industri secara nbyektif' dan
juga. mempetbaild lingkungan dengan menzriknya ke dalam perencanaan strategik
{Weilford dan Gouidson, 1993:2).

Banyak perubaban ditumjukkan dalam budayn Kerja yang berdasar pada
komitmen guna mebhat perbaikan lingkungan Ini tercermin dari perubahan sikap
sosial writuk lingkungan dan Kebutuhan industn dalam menghadapt perdagangan
global

Dan u;‘aian di atas kensep yang mendasari agar du@ kepentingan dapar
disstupadukan menjadi satu paket dan mengelolanya sedemikian rupa adalah
konsep Eko-efisiensi dan koasep Praduksi Bersih

Gambar 2.5 Peigelolaan Lingkungan Kombinasi dengan Proses Produks:

\
o
®
T5) Prvmgreytar tonlvms Gabas () #o s wisciescr Gy () Partenuse o busoge
’N"':m (51 #1000k vwra s s elved [ T e p—————
Pirisdvkis posor = ,
P oti ey i (7) Pever .y T T e

Sumber - Martin dan Baston (1993:33)

2.3, Konsep Eko-Efisiensi

Konsep Eko-Efisiensi pertama kalh dicuatkan oleh Schmdheiny pada
laporan yang disiapkan oleh Business Cowncil for Sustarmable  Development
(BCSD), Changing Course atau  Mcngubah Hatuan  pads KTT Bumi di Rio

2 -W‘x'vaynm? v
atapang: 23493005 M
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Jenairo, Brasil pada tahun 1992, Ekoefisienst merupakan manajemen hisnis yang
bertujuan meningkatkan efisienst ekonomi dan efisiensi ekologi (Simatupang,
19954, Soemarwoto, 1994:18, Schmidheiny, 1992.10). Definisi ini kembaii
dikembangkan lebih menyeluruh pada saat Lokakarys Eco-Efficiency I di Antwerp,
Belgia. BCSD (1993:9) mendefinisikan Eko-Efisiensi sebagai pencapaisn melalui
penyerahan barang dun jasa secara bersaing yang memuaskan kebutuhzn manusia
dan memben kualitas kehidupan, dan menjadi terdepan pada pengurangsn dampak
ckologi dan intensitas sumberdaya alamn melalsi daur hidup, ke tingkat vang
memenihi perkiraan daya dukung Bumi Definisi ini member: gambaran yang jelas
akan empat elémen kntikal, yainu pentingnya pelavanan, besfokus pada kebutuhar,
sist davr kidup, dan kemampuan lingkungan vang sangat mendeszk:

Untuk menuju kepada exo-efisiensi, terdapat tijuh elemen yang esensial
bagl usatiawan guna memimbulkan wawasan ekoefisiensi. Semua elemen digunakan
untuk sumberdaye yang kompleks - wransformasi - konsums - buangan atau
kerusekan dari daur hidup. Ketujtid elemen tersebuat adalai:
meningkatkan intensitas pelayanan barang dan jasa;
mieRunimast inensitas matenal pada barang dan jasa;
mernirimasi intensitas energl pada barang dan jasa,
mengeliminasi periyebaran toksk,
memperpanjang ketahanan produk:;
memngkatkan kemampuan daur ulang material, dan
memaksimalkan pemakaian sumberdayi yang terbarukan.

R T I

Secara teknis eko-efisiensi dapat diamikan sebagat suatu proses produks)
vang meminimumkan penggunaan bahan baki, air, energ, dan dampak Hingkungan
per satuan produk Kenaikan cfisiensi beserta pergurangan penggunaan bahan baku
dan energi yang terbuang dan mempesbesar bagian yang terpakai dalam produk
skiir dan produk sampingan menurunkan bizys produksi per satuan produk;

Pengurangan hilangnya bahan dan energ per satuan produk juge akan mengurang
kerusakan lingkungan, Dengan demukian eko-efisiensi sekaligus meningkatkan
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kemampulabzan dan menurunkan kerusakan kngkunggan

Keuntungan penerapan eko-efisienst adalah:
mengurangi biaya produksi;
meningkatkan kemampulabaan;
mengutangi Kerusakan lingkungan, dan
mempesbaiki lingkungan kerja karyawan guna peningkatas produkiivilas

& W -

2.3.2 Konsep Produksi Bersih

,Saszrat}.produkéi bersil -adalab tanpa pencemaran {zero polbaion), namur
secars nyata diketahui bahwe semua limbah atau buangan berpotensi sebagal
pencemar dan kebanyakan diantaranya udak dapat dhindarkan (Jackson,
1993:153). Pernydtaan ini secars teontis didukung oleh dua teori vaitu teor
hukum kekekslan massa (hukum Lavoiser) yang menyatakan “juimtah beris
{massa) semua zat sebelum dan suatu resks sama dengan jumlall berat (massa)
semua zat sesudah reaksi" ini ditinfau dari sisi proses produksi dan teori hukum
Thennodinantika 1] yang menvatakan “0dsK ada sistem peagubahan energi yang
betul-betul efisien” i ditinjau dari sisi pengubahan energi Secara implisit, dalam
hukum Thermodmamika 11 bedaku juga hukum kekekalen massa Oleh karena itu,
kita tidak dapat menciptakan teknologi tanpy fimbak (moswaste lechnology) yang
dapat diusahakan adalah mengurangi limbah sampai batas yang dapat diterima ofeh
masyarakal menurut undang-undang (Soemarwolo,. 1994-7) Idealnya batas (baku
muta linah) yang ditentukan oleh undang-undang itu merupakan batas yang tidak
melampaui kemampuan ekologi lingkungan urituk menctralisasi limbah.

[INEP (19943} menuliskan b'da.kvi,la kembali ke sggarah masa lampauw. maka
lebih dari 30 tahun newara-negara industs bertanpeungjawab atas peacemaran dan
penurunan kualitas lingkungan dalam empat perilaky yang berbeda, yaitu
I melalul ketidakpedulian pada masalah lingkungan;

2, melalui pengencesan dan penyebiran pencemaran, dengan akibat yang sedikil
tampak lebib jefas dampaknya,
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teknologi yang lebih baik Upaya ini akan menuju pada pengurangan kebutuhan
untik teknologi akic pipd dan bisa dalam beberapa Kasus  minyingkirken
kebutuhan teknologs 2khir pipa secara keseluruhan.

Gambar 2.6 Keterkaitan Elemen Dasar pada Produksi Bersh

PRODUK MANUSIA

PROSES LINGKUNGAN

Suwber; UNEP (1994:4)

Unwk  mengoplikasikan  ketrmpilan  (kmowhow)  diartikan  sebagi
perbalkan’ efisiensi, mengadopsi feknik mansjemen yang lebih baik, merubah
praktek tata-laksana rumah tangga. din merevisi kebijakan, prosedur dan
organissi sesuai kebutghan.

Terdapa heberapi car yang berbeda untuk memperbiiki teknologi, yait.
merubah proses dan teknologi ianufaktur,
merubah masukan bahan;

mentbah prodik akhir; dan
mendaurgunakan bahan di lapangan, terutama di dalam proses pada batas-batds.
tertentu. (daur-ulang di luar tempar bukanich bagian dan produks beisih,

& 82
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pemikiran e memberikan manfaat lingkungan dalam jumiah besar
2.3.2.1 Dorpngan Berinvestasi datam Produksi Bersih

Bermvesias: dalam produks: bersih untuk mencegah pencemaran dan untuk
memperbaiki sumber alam yivg digunakun adalah lebih gampang daripada
bergantung rerus-menerus atas teknofog akhir pipa yang biayanya mahal dan
memsngkai atau teknologl pengendali penceraran. Gambar 2.7 menunjukkan grafik
investasi awal untuk prases pengendalian pencemaran dan produkst bersih vang
tampak beambang Tetapr pada Sati waktu jumlah biaya pengendalian péncemaran
menngkal dan pada produkst bersth biaya konstan dan menurun.

Dapgt dikarikan Babhwa produkst bersin jelas sama sekali berbedit diri
strategi pengendalian pencemaran yang dipercayakan pada teknologi akhiv pipa,
Produks: bersith midak dapat dipisahkan dan pencegaban, pada pengendahian
perceniran, sisten menerima limbah, emisi dan efluen sebagai given (telah
ditentukan) daw mencoba jatan keluar untuk menanganinya atay memimmasi
dampaknya  Teknolog pengendalian pencemaran, sekali dibeli acap kalt tidak
walur pemebharianuyy dan manfas) lingkungan dikemudisn har dapat menjadi
khayatan belaka Inoadatah sebagai alasan yang tidak dapat dihindarkan bahwa
pada perbakan 1eknikal umuk mencan gejala dan permasalaban lebih baik
uiaralikan kepadi penvebabnys. Bilamana pifihan produksi bersih dan pengendalian
pencemaran pafy persodian fmgkungan yang sama fidak wafar, evaluasi kemball
sckah fam Pilihan padi  produksi bersilh  biasanya  akan dipilih karera
Implementasingg viog mudad, pengopeiasian dan pemelilisraan imtuk  jangka
Witki g pamany (et pada kejadian dalam jangka wikiy, yang peadek). Ini
thmungkinkan  Kavena adanya penguranzan baya pada bahan baku. energ,
peagendalisn pencemaran perfakuan. pembuangan dan  pembersihannya.  dzo
kepattian kepada  peraturan,  Waktu  pengembatian dapat bervaras antara
heberaps luten dae beberapia tahun. Akhimyn dan penerapan produksi bersih akan
diperihel mantist lingkungan dan kinerja yang lehih baik

Batira M smmmng.zmw‘s;M- i
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Gambar 2.7 Grafik Investasi dalam Pengendalian Pencemaran

BIAYA 4
Pengendahian Pencemaran

Produksi Beail)

WARTIH

Stnber TME @aldam LINEP (9946

Manfaar terakhir dapat ditegemahkan ke dalam peluang pasar untuk
produk. hijay, produk yang memenuhi standar ISO seci 14000 Pada sistem produk
vang menuliki kinesia lingkungzan yang baik akan menjadi faktor dalam pendesainan
dan member kemudahan dalam perigoperasian din pemeliharaannya dan juga
pencenaran lebiti-sedikit. oleh karenanya lebih sedikit bahaya yang timbul bagi
Kescharan wmanusid. Manfaag itu juga memperkenalkan produksi bersin pada sarana
baru. msatnys analisis daur-lndup dan pelabelan lingkungan,

I'roduks bersih st i secara khusus penting bag negara berkembang
varig banyah melakikan pengembangan industri secara cepar. Ini menjadi petunjuk
P Tanvak kalangan bahwa terjadinyg peningkatan yang luar asa dalam ekspor
bavdng-barang kmue ke negara berkembang yang pangsa pasaraya dua kali
perdagangan unia didam barang kimia dari 7.4 persen dalam tahan 1980 hingga
123 persen daliwny wahan 1991 (Chemical omd Lnglwesrige News, 1993:14),

Denwan perkembangan industr vang kukuh it sudah sangat mendesak bag negara

berkembang untuk secaca relatif berinvestast dengan murah dalam pmdu,kvéi bersth
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saitl i dai pada harngs membayar kemudian unfuk operasi pembersifian walaupun
i chasumsikan dapat dilakukan oleh negara industn. Begitu juga dengan apa yang
dilasikag negara berkembang ataw negara yang kembali membangun, harusiah
ditargethin deogan (ehti melalui pendekatan  bertahap mungkin dapai dilakukin

tepat wakiu dan bermanfaat secara ekonom dan secara ekologi.

2.3.2.2 Kepraktisan Produksi Bersih

Acapkali wanuan pada teknofogi produkst bersib belum: cksis dan nyata:
Bilimana teknologt produks bersih telah eksis, teknologi produksi bersih zkan slap
dipatenkan 'd"an haya dapar diperoleh melalui lisensi vang mabal. Kebanyakan
[erpyataan i tdakiah benar.

Pendekatan produkst bersih tersedia dengan luwas dan dengan mudah.
Teknik vang lelah cksis memerlukan teknologi untuk mengidentifikasi dan
mengevatuast  Walaupun teknolog produkst bersih belum eksis untuk: semua
mduste proses dan produk, diestimasi babhwa 70 % dari semudnya langsung
terhmbah melalw leknikal yang terlanjutkan dan prosedur secara ekonomik
eizmtcnaran (IINER, 1994:8)

Produksi bersil fanya tergantung secira bagian pada teknologi alternatif
atan jeknologi bany. Praduksi bersih dapar pula dicapai melaly perbaikan teknik
manajemen, berbeda dar oroamsast kena dan hal lam adalah pendekatan picanty
lunak pads protuk dan proses industel, Produksi bersih kebanyakan menyangkut
il (sikap), pemlekatan manajemen vang menyangkut ieknologi (manajemen
tehnolegn) Inill alasannya kenapa: disebut sebagar produkst bersih dan bukan

fekbglont hersib

2.3.2.3 Memenuhi Kewajihan Internasional

Septh produksi bersih diactikan sebaga perbaikan kinega ‘industiy dan
perimdungan lingkungan. @ menjadi alat vang sama-sama efekif untuk mematuhi

struktur bakum dan peraturan yang kompleks yang didesain untuk mebindung
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lgkongan T adalal keovatam yang benas, seperti untuk tingkatan yang khusus.
peraturan pemenintah mengenar permitied discharge akan lebih pada tuntutan
rebutuhan bagi keiaatan internasional atas konvensi pekok penipisan lapisan 0zon,
pencatatan bahan bercun (B3), perubahan tklim dan keanekann hayati

Industei dan negard séyoganys bersatu melakukan produks: bersih yang
nada gilirannya-akan memvudahkan pekeradn memenuh beberapa Kewajiban.

rernasioanl tag ngkungan global

23,24 Keuntungan Peacrapan Produksi Bersit

‘

Keuntingan penerapan produksi bersih secara umian adalah:
I sebagdy pedomien bagy perbaikan produk dan proses|

12

penghematan bahan baku dan energ yang merupakan pengurangan ongkos

{woduksi,

i pemngkatan dava sane melaln penggungan teknolog baru dan atau perbaikan
tehnplog

4 pengurangan kebutithan bagi pembatasan baky muty dan peraturan yang febih
banvak:

5 perbakbn citra perusabaan di mysyarakat, dan

i pengurangan biayx secars meningkat sebagai alternanf solusi pengolahan akhir

pipa vang mabal

24 Dava Saing dan Perdagangan

Datam, kelompok teknologr produksi yang tergolong sendah dan berbasis
pada Kemoditi adalah  merupskan  sektor pencemaran yang finggi  Di o sini
perusahaar akan beriadapan dengan pembatasan dagang dengan dalih ¢co-
himgaise-ekodumpng) dan persamean yang Gdak sehat, mcn;atﬁkan tahapan i
lebih Bersang . Vindakan vang (érbaik  Kadangkals harus divempub  dengan
nieneraphan banvak proteksy suati tmdakan yang inembert kelegaan dalam waktu

vang sinukat Kesuksesan jangka panjang, menjadi survsve, perusahaan bergantung
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pada apakah mereka mengadaptasi proses dan produknya Porter (1990)
mengatakan perusahaan vang lebih bak bersaing adalah perusanaan yang telah siap
membangun gho-elisiens: Ke dalam proses din produk

Cara térbaik membanty industni dan  perusahaan uengatasi efek dan
miernalisasi biaya adalah menghantarkannya pada instrumen ekonomik untuk
MEncapal sdsaran ﬁn.gkunga_n guna rmemasukkan Kemungkinan bisnis. dengan
lenang dan Secari periahan dilakukan penyesuatan ke dalam perericanaan bisnis
Ehtsemmesy pilepnsy. Cara terbaik membantu indussrt  menyesuaikan efek mernalisas
hiayi lingkunden adalal didabulei dengan  mendahuluinya welalur instrumen
ehvmanmik vane memiliky hersopke wakt yang masuk akal atau prakiis dapat
Gnmplementasikan

Sevournyy negara-negara majt farus realistik mengenai bagaimana secara
cepat negara berkembang dapat menginternalisasi biaya lingkungan, sebab|
I Kurangaya kemampuan pada lembaga dan regulasi uotuk ketcgasan ekonomik

dan pengelolasn lingkungan, dan

L

Kurangnya kemampuan (niuk menginternalisasi biaya ini dipengaruhi oleh
kondi§ di mana mereka mampu mengekspor produknya

Femenniah dan perusahaan bergerak menginternalisasi dan mengalokasikan
binya lingkungan dalam cara yang berbeda dan pada kecepatan yang berbeda, pada
wmnumaya fekies akan dipenincing pada duaisa:
I Dampak. pada perubahan kebyakan pada dava saing nasional dan perusahaan;

an
2 Bavamang degad akan menangan masa 1ransisi dan meavadian atau hilsngnya

semeatar: Keungeuian bersatng

Riske yang spesifit ddalall bahwa pemermial skan bertindak melalui

penvortican alkang nstaimen dagang terhadap negara vang bertentangan dengannya
melalul penghilaagan standar lingkungan. Ristkosini nyata i adalaly tekanan bag)
ukuran masaw-masing pihak yang beérkepentimgan. politist. kelompok lingkungan
darn-usabiswan yany meagkhawatichan babwa dengan hilangnya standar i beberapa

negars akan nengorang kemampuan berproduks di lain negara untuk bersaing &

Beitira M. Shrsitupang; 23493015, TNE-ITH
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pasar whobal  Mereka (mepgklaim bahwa terutama téfhadap lemahnya aturan
lingkungan di negara berkembang membuoat produsen di negara berkembang
mermliki Keungueadan yang:ﬁdak fair

lika pemerintah mefakukan proteks: fingkungan pada indusiel, secars
potensil int akan menjadi tantangan secus untuk menetapkan Sistem Perdagangan
Intecoasional  dan  potensil  berkontribusi pada perdugangan bobas  memuyy
rercapanya pembanginan berkelanjutan.

2.5 Daya Saing dan Regulasi

Bila diperhar ian perbedaan tngkatn pada regulasi bngkungan, apakal ita
dimnplenientasikan melalu command~md-conrol atau instrumien barga maki
dampaknva tertiadap dava smng dapal didasarkan pada dua hal, yaitu
[ Beoperasings perusahaan o suau negara dengan standar lingkungan yang

longaar im disebuf sebagin  tempat berlindungnys pencemaran - Pada Keadaan
i pevusaliaan tisnikmati keunggnlan biava yang siknifikan melebihi biava
operast perusahasn di pegara lam yang menerapkan persyaratan lingkungan

yany Keal

b3

Tk adanva mncaman dagang atau pembarasan dagang. akan menjadikan
beberapn nepira: yang tidak mau komutmen terbadap lngkungan memad
penungeang-peounigeang hebas
Secara sttewik pepgaiuran dan pémberakuan standar yang longgar dapat
memberthivl keungeutan kepada perusahaan domestik dan menarik perusabaan
lansasionn) Personlan inilafi yang memjadi pemicy adanya pengklaman dard
[legaraereanl mau yany selah melakakan persyaratan ling};ungpn yang Keral,
tetapt kKhawvaty teriadap undakan mereka sendin yang bessr kemungkingn dikat
nled terfadingd migrasi ndustel dan hilangnya pekenaan
Dengit adanya 150 sen 14000 dalam peraturan perdagangan nfernasional.
maka standardisase il meupakan salah satu apikast interralisass baya lingkungan

Batarn M. Siviutupeng; 23403005 TMI-ITS
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dalam biaya produkss yau sebage salah sati wujud aplikasi pembangunan
herkelanjutat

ladi, dengan adanya regulsi yang mengatur beroperasinya industri-indusin
secamn lokal nasional dan global maka aral daya samg akan bertumpu pada
kekuatan proses produksi yang berwawasan lingkungan Untuk. itu banyak cara
vanue dapal ditempul oleh pengusaha. cara ita menipakan pendekatian self
reguiieion

Andraca dan McCready (1994:21) mengatakan bahwa bisnis dapat
menpambil tindakan berdasar pada nilai-pilai yang meliputi kegiatan vang
bermmekasan’ umum, yamu  penggunaan bahan baku) kepraktisan buangan:
pemukaran Kembali sumber days; investasl, harga produk: desain proses,
pengaumaan feale udara din ain, penggunian. energi setta daur hidup, dan
pemakiman produk. penyimpanan dan transportasi

[enpan demikian untuk muningkafkan dava saing fidak ada pilihan |ain
bag para usahawan/industri ‘sel#in melakukan penryesuaan-penyesuaian proses
produks dan produknya sesuar dengan regulasi yang beriako datam perdagangan
lokal, pasional. regonal dan global

1.6 Kemampulabaan

Kenampylabaan i sini diartkan sebagar kemampuan suatu perusahaan
untuk- menchasilkan faba secara berkelamutan davatau memninisasi biaya
produksl wine menngkatkan sehsih biayy produks) tersebut sebagai tambaharn
pendupatan, schingea dapat minimal benahan untuk jangka waktu lebih Tama atau
Dabbany mennekatkan pendapatan  Kemampulabaan dapat juga merupakan hasi)
hesih iy sewimial) besar kebiakan day kepm_usa-n. vang dipitifi ol¢h manajeren
stat orsansas (hacd  perusahaan) Secara umunm fasia kemampulabaan suatu
perusiiiaan akan meaunukkan seberapa efekuif seluruh perusabaan itu dikelola

Sepert diketabug, akibal dari suatu kebijakan terhadup tindakan perbaikan
anfatau pencegghan rerbadap dampak suatu proses produkisi terhadap lingkungan

'Rtol;mrM. Sorestupang: 2349301 5 T™METE
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internil nupin ekstetonl melalii pencrapsn produksi bersth, berkemungkanan
menghaniskan  manajemen  melakukan svatu. kebijakan invesiasi baru  atau
reinvesias Kebanyikan kebijakan i dianggap sebagar beban tambahan  bagi
industri/fusahawan  Karena dalam besak pengusaha implikasi dari kebijakan int
sebagar beban maka mereka harus mengetahut apakih kebijakan untuk melakukan
wivestas) bany atau reinvesiast it dapat diterima atau tidak dan  sejaih-mang
dimipik kebijakan ity dapal meningkatkan kemampulabaan perusahasn.

Uniuk mendaparkan ukuran sehagai dasar penefiniaan atuu penolakan suatu
fnvestass baru danfaian penguantian dan perbaikan tekaologi. dapat dilakukan
dengy kriteia investisi Gray dikk (1993:64) mengatakan kriteria invesiasi yang
umum dikenal adalah. (1) My Presep Value (NPV), (2) datermcd Ratd of Retmn
(IRRY, (3) Nov Beaefr Cost Ranio (Net BIC). (4) Grass Benepii ast-Ratio (Grosy
BICY, dan (33 Mregfitabatrty Ratro (PV'IK).

Umnmnys, ndak semua okaran-ikuran investasi dic atas  digunakan,
tergaitung pada permintian dan Kondisi dan babkan dalam beberapa Kasus harus
disertin dengan katerts Jain sebagal pendukung, scperty payvback period. hreak
dwweet penl dan juga disertal deagan analisis sensitivitas. Berfokus pada lingkup
penelian tesis vang dilakukan, maka pémbzhasan akan lebin diariahkan pacia
pendekaran evaluasl propoesal suaty igvestas) tanpa bharus melibatkan  sefuyuli
prersoitlin hesangan dan ekonomi perusabdan yang diteliti

Adapin metoda yang skan divrakan berikut in adatah metoda pérhitungen
yamy fazig digonakan -.d_a.iam sugie analisis blaya, dalam studi kasus penerapan
Jrrorukst bersth yany berinpu puda Kemsampulabaan Ukuwem-ukuran perhitungan
(ersehutadalal,
| Mernds, pembavaran kemball (payback method) - Menapakan rasio investass

wwil ying nencakup arus masuk kas tabunan wniuk  peftode pengembalian
ferioe Pesgeibaliin dapat difitung dengan carp

! Investasi
Penode Pengembalian =

Penghemaran Tahunan

Batara M. Simatpang: 23405015, TMIEITE.
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-

Perhiungan penghematan tahunan dapat dibedakan berdasar padd  arus Kas
masuk samia (eqgued conlr in flows) dan ros kas masuk tidak sama (nor-equal

st inflows)  Keuntungan metoda ini adalah  sungguh sederhana, jika

perhitungan penode pengembalian febih kecil dan periode penerimaan
maksimuni maka proposal diteama; pka tidak ditolak. Kekurangannya adalah
tidak memasukkan arus kas sesudah periode pengembalian. Dapat dikatakan
meloda ini mengabaikan jumish dan wakte amus kas Selama periode
yengembalian

“ Melmla Laps Pengembalion Ratastata (Averages Rate vf Regirn) - Metoda lau

pengembalan mata-tata adalall sebuah metoda iLi_mta’nsi vang mewakili rasio
heamtingan tahunan rala-rata sesudah pajak terhadap invesiasi rata-rata dalam
provek. Laju Pengembslian Rata-rata dapar dikitung dengan cara:

Keuntungan Taluman Sesudaly Pajak
Investash Awal

Keuntenuan metody i, penggunasnnya sederhana. memudahkan ketersadiaan
wfermas akuntanst dalam membandingkan perhitungan terbadap kebutuhan
atau pritokan laju pengembalian Jika rata-rats pengembalian lebify tingg dari
daiu parokan, dapat ditesima Kekurangan metoda un adafah berbasis . padi

perhitungan pemasukan dan pada arus masuke dan anes  keluar vang

Lajs Pesgembalian Rata -vata (%) =

mengahatkan wilai waktu pang
Net posent Vi INPVY - Menspakan nilai bersih sekarng  beruiga
Revntungan hersh seaty usaha, yanu pendapatan kotor dikurang jumlah biava.
el NPV sty proyes adafah selisih PV aros maanfaat dengan PV arus
By NPV dapwr diinsng devgan tam
. | &b =
> =

Kelenmean B = Manfaal kotor tabunan

€ Bigyi tabunan
(1= 0 = IMscanaing factor (DF)
i = Masa lndup ekonomik

Batsrs M. Stmatopang; 2093015, TMITE




Hnlanewr I - 53

4 Ineertil Kaie wf Ketri Method (Metode IRR) - Metoda ini memperhitungkar
besar dan waktu masing-masing biaya yang diharapkan dan masing-masing
periode selama beroperasinya proyek, IRR untuk proposal investasi-aﬁalah.lajt_l.
disconnt yang samz  dengan nidwl sekarang dan arus keloar kas yang
diharspkan pada nilal sekarang . untuk anis masuk kas yang diharapkan. IRR
itapas dihitung dengan carn:

R = e '{——CKP—,(DFN -I)FP)J
PUP= PYN _
Keterangan:  DEP = fsiomming Factor untuk presem vabpe Positip
* DEN = Discounting Factor anik prexent valwe Negatip
VP = Prosem Value Positip

PVN = Presew Vodue Negatip
Keuntungan utama TRR adalah bahwa perhitungannya tidak 1ergantung pada
liug,kal el poie sosial yang berfaku,

3 FBewfrt Cov Ratio (BIC) - Rasio manfaat biaya merupskan angka
preebundingan antirs jumlbaly preset walne yang positip (sebagai pembilang).
Wengan Juitital presem solng vang negalip (scbagai penyebut) B/C dihitunz.
dengan cant

[

Tla g+

R o | —
vn

Yleseiy]

P
Bl 136 | whaka provek diterima, sebatiknya bils B/C < || proyek ditolak

i Mhratiobiny Roveo (Kasie Kemampulabaan) - Rasio kemampuldabaan ini
Ikl Gniok mesuetal besamya sel return (pengembahan bersih) bagt
Iwdal investasi yany ditandm, yaitu dengan mé;n'p_,eriilungkan- besarnya mel
cetirn bagy wodal mvestast. Artinya, gross benefir dikurang: biaya operasi,
Selishh i dinggap rer reonr bagi wodal investasi  ditambah sabwpe
el (il sisa) itiagi dengan  biayh  investasi  dinamakan  rasit

kewrampukabiaan Rasinkemampulabaan dihitung dengan esea

Batur:t M Stmahiming, 13403015, TMIAITE -
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PV Net Cash Flow + Sabage Vatue
[nvestasi
Metada paybuck periode dan averages rate-of return merupakan kriteria
1anpd mempedhatikan apa yang akan diperoleh di kemudisn harl, nilai sast i

PR »

Ukuran-pskuan i dimamakan  Dadisconinted  Criterion.  Pada penggunaan
discenitnng facier (DF) adatab kebalikan dan persoalan compummding factor (CF)

Datam CF = (1 = i)' . mempertanyakan beraps nilai saat ini tﬁremt value, present
wheth). Deiigan memperbatungkan bunga pada akiir tahun (compounding interese),
yairg 7o« V) ) Sedangkan unwk DF adalah mencari berapa uifai @i waktu
wsendataag (e Wil ) saal ik, dengan memdiscannt futwre value pada tingkat
B (1) yang besbabu P =E/ {1 40) atau P= | /(] #1)°, sehingga P = F- DF sty
=L /b = 4) Proses menghitung preserm of futire im-come dinamakan
diveommmg  Tingkat bunga yany digunakan untuk discomnting dimemakan the.
viescenmnt pute (diseemnt foctor, DF)

2.7 Auwdit Produksi Bersih

Awhit Produksi Bersih (Cleaner Production Audit, CPrA) didefinisikan
seDim .‘auﬂkm vane sistematik, terdokumentas), 1erus-meneris, bersssaran dan
disertal dengin prosedur untek menilai fungs: yang sckarang atau anjuran sisiem
produkst trepmasuk halan baku dan prodik jadi), identifikasi dan implementasi
tnsdakan imamapemen vane relevan dalmn ukuran kKebijakan: damn melaksanakan
sasdesh lerpadu gone menngkatkan kemampulabaan, penghematan sumber daya
pedlimbuman dan perbaikan Hngkuongan (Loway, tan Modak, 19957 1-2)

Seduskan Mavk Radia (1995:5) mengatakan bahwa penilaian produksi
lersih  adalah prosedur  reacana  yang sistemattk dengan sasaran  untok
menwidentdikag cara-tard mengeliminasi atau mengurangi limbah dan emisi vang
dihasitkan Uniik i, upava perusahaan harus dipercepar dakim  imencapai
perivarkan lingkungan yang lerus-menerus dalanm rencans operasi,

Eittars M, Simetapang: 23493003, TMEATE
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Definisi dan pengertian di atas memberi petunjuk bagi kita, bagaimana
meng-hubungkan CPrA dengan peningkatan kemampulabaan, Deéngan kawa fam
CPrA d#pat membartu drlam meningkatkan kemampulabaan dengan beberapz
Cart, yaitu.

I welahii peaghematan sumber daya masukan seperti air, bahan kimia dan encrgi,
2 melalur peringkatan produktivitas dengan merasionalisasi dan mengoptimum-

kan tabip pemrosesan don operasi,

L

metatul Kepastian produksi awal yang benar, untuk meminimasi proses-ulang
produk: dan
4 melalii pembuitan produk vasg berdava sting dan diterima oleh pusar
domesth daninteraasional

Idealya, datam melakukan suatu audit dibutuhkan suatu pedoman yang
telal haku, Sepeits sebagmmana seoranz akuntan publik melakukan sudit pada
kliemya: Lsatan Jengkap bagaimana prosedur CPrA dilakukan, penulis mengadopsi
dar: prosedur yang Ji diterapkan aleb UNEP dalam melakukan CPrA

Mark Radka (1095) dalam makalahnya  The Cleaner Production Audi
Procedure mewbagi prosedur CPrA°dalam tujuh b‘ggian itama (prosedur UNEP),
VARt
I Pengamar wimam pada bagian prodoksi bersih yang akun dilakukan
2 Perencanaan dan (rgamisis
X Praspeniimarn
4 Tenilaan
5 Sude Kelavakan
fr Pelghsanain dan indak lanpl
T Peraliytan dan keierampilan

Meroda Produksi Bersii juga merupakan suaty lahapan logss yang miengacu
pada (1) samber mventon dengan pielacak: Dimans sumber limbah berada? (2)
penyebab penilpan densan melacak, Kenapa ada limbah? dan (3) Hasil pemilihan
denuan berfokus pada Apa yong dapat dilikukan terhadap fmbah?

Bataes M- Sincsupng, TWOI0NS TMITE - 0
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Selamuinye akan divaikany secara Komprehensif bagaimana seatu CPra
dilakukan, Tabel 25 Pertu ditekankan babwa Prosedur CPrA versi UNEP ini akan

diadikan sebaga pedoman pada kerangka meodolog

Tabel 2.3 Prosedur Audit Produksi Bersih

Dexkvipss Prosedur Awlit Prodikss Besil (CPrA) Hasil yang
Dihurapkan
Blak ¥ Fevemvamann din Operase. awhpan wdapan’ ) :
Vi | ingarkan kot dory mis el Kok num e
* Hsoa homutiaiess by s s petiamyg produkse
ASaron o aa ekonomil hersih dan nanfaatayy
(3o herl it hal sekinbap Tangginig avah™ : ,
Ilmaw.d!«u nktant Hugkiigan 4 Mangeu Kemuaghonal
* LaSUpH) It ) labuLss dah ke -
bbb et | richiion) stakam fiim il socary sschagius
[ Rgwithasy it Moy
Fhear kebisokme gianisi P’:Nmﬂmﬂ’ﬂ
Clorksmnmman bl Birs serdint areisiptakin beanhuse| ek heesch podi -
N s laabetn dan sabust ighar o
¥ NeatisiRost Kelmaskivan boonlkis dais s
Ruitriia Skap O sitiisis| Mesgrorganisis Sl
Tehanriogy Infonmes dm peadidibar irengnEL R SRan finy
Skotionnk. provek

* Atabisas humnuam untith peraeinhagan wolisi
Panteton kadosgiak Yarena kelidakpaliaion
b chenoapk hnnbals
ARG g onbiih st Braenls s’ Ll

Coasie BV s pradidis bror<ily ki arey pabik (naeir)

* 100G i s e pruiht:ﬂ barzk, ferdorar Ak
Nt taudii) et os el
TSI PR igelis Ty
Hmmnm1mvmt Ul S rolont £ freedy muiuue
Mgt g kits ot

. mlmu SARY
RS furerandihiv (st )
Mol Waaes [ oty { Bl Wil
Atiovalil (gueneapasm |

RRTLITE IR B B [ RST O B |\hll Lh
TINRS s e Tano i duiiss By

AT Al i Rt vt .nl.c;p-.np.t.ﬂmxm)
begat v arlvomt geanilalion heentividasy )
P lissinenceat b pntiihar pemalastion ¢ Hwaiuing

* L Vsl
b i i = vangeaeng: pywabperotn s
Vst S sntaager bapgkustuny Lan doasascr peoudinksi
Heiehe penthi - iniice Inzighel & Nepmil ninaaig.
At 1w - tekins benphed & peveliiaaan, penvelis kg,

jersak b oreridos: Akintun

Batara M. Siningviag: 73193015,
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Lasaaran Fabel 2 S Prosedur Audit Produks: Bersih:
Deskeipsi Prasedur Audit Priduksi Besil (CPra) Hustl vang
' ' Diharapkan
Bluk 11 Pra-Penilanan snchpon sphigun © . -
Fugas 3 Ml Bt alir prisses Seleks folus andst
= [entafikist seinie @il njerase (s Iebermpa pilibal)
= Meibargaiy. upit s din lisza babn y
* Py piastking derr Seltsinol Pergapan insentorn 1
Tzt | Vubisen smadke o Sl afils pehang produk s
* Dalis Vimisian sl faedery e Ralyiy dhin i bersiin
* Fengihon Asavie bnrbsal,
* Vagan opeis (il |\1hlm. g Sepal Wmmﬂ Pt"“hﬂ“
Pz 7 Sk (ki e atas biaya limbaly vavg
* RN e vperast e e ki A dibsaliin
Bt dodintaly v eniis)
Venyohad Ferugian vhomomik wung sy
Perifch mhlt:m poodiksi hersh dlengin hanar
Fruar shiefii (vich s omag vinig rhbe)
B2 Peailaran, T Ldip ey s
s ¥ ) l.qwmm st by Kl ihalst Taninik
PErkn RuatisisTeis jannabial us Setvan don wutisi yang dite
* ISt i by Lebily presing ok mehbiat tutladnve s lkar
aLn tumbm\nu m)csd. y I
* Bkt terinca Jehi et jikis dmatertad dibitat ming: Ryocesm peszartion e
s derpisals weebal limboh
e Nelol pentebal terimbinda 1(nhd | -
* Mirsisbhans e datemim penvib® snlmin perliings Pegataan kamprelsensi|
Furbva basbor Prasex Padin paliiaieer prishuk<f
{cksolngt Prochix horsth
Klppmputan perppnersion Limball

“ btk pekeni lekms e peoyel i
Ipzsas 1) Basithany b pilifues proosdobst secal
S MR s btk it do s st aagan
sarlintos Ak o Parbvathu paoees.
Mol s inalog Erar wkang 0f kipasgal
bt babsain bommssisasgion vuwlq\
Nudyiibisa peotk
* bt S sbwr e
Lk p-kp I L G Ry ek
Npicaers whe i L aar it 1y
Chodl ghean lion peotik bepsily
Tt chavkir - mloms hoak dsts, clarmghoser, Ol
U SR EU ST R LT '
¢ Oz Pt g ckilimn pedkel \.lt\g]tm-
Clgzeartaet (T pyr il nyu--.u
Esafinr by kéterdtibatan g yamn
Dipron sk sbenigan tepal s kefavi o
| e demea Jepal palibon yausy delik | sk

Bataru M, Sineanpan,

23493015, TMIITR:




Haolmuon 11 - 3%

bunjotat - Tube! 2§ Peosedur Aisdi Produksi Bersih

Destcripst Prosedur Audit Prodakst Besit (CPeal

Hasil yang
Diharapkan

Bk IV 1 Stucdi Ketayakan. mwelpas takagn
Tagas 12 Fvubiena farsiagson _
* Uil roghons s identiEkast petacmisn bt e
Pt frads it agan feradatan
Nederlinng atn Kocopheks
‘Moral ot giabat
TSI B O TR A TRt
etk perilss rekiikil ‘
Reteralimar dine ketmybag perilans
I Mgk gueds hoalitets prondiik oo progskapveis
Verevimman, pamel randn dae 1l
Ketrammpilan uperation i peusedn
[ nsiis 13 Bvabugst ckomsik &
TRompoien
K smarpuaban clata; nav ivveszas, baaya & felast dpenssiou)
Pefilizn Kritesin sehXst '
Persiimem choamik
* P oy
Inviedtas, kg periiatin, Kenstraks, nvoda ki,
bty miatasime beave, J|b
(B abiet ssnanntoinl eersisionnal, beslasar puds reheltmn g
sesstredilfh
e A5 R s Yingkinagsan
FAEm hoprinen
* Pephadkin g e e, pky
ik peniceraman dikimang,
Sesex st bl beras vediben oksek das‘atan bukan nalya
iy el ferhormbia.
iz LN M) utekS)
i aeetatien
Serann kb Lyak,
Phenign bidek snean v il
* Sdbuks bt b varis Lavak

e pdibin kela=
vakani prodoksi bersil

Hast) vaug divarapkan
wtes dobimws mpie-
nuentasi

Bhde Vo2 typlepmeaniasi dam Tindih Lamjus. neliponi talizpa
Vvt 7 Ciariapan s cocu paiboha Yl '
- Rybinia praatiiss Iy

(it pndakai sl
v At Pertrpting javih
Siztadtat saplomentiss (ki el dangka pon g |
Il sane gk - Gl s nnkenigsn
I‘,n\lﬁn fowaat Rewsin paiersash A

Vilibiam prosbakar bersin
fors S

Vo Kamagean
roduksa bersit das
Ll

Ihessas kegiauu yoorg
gl padda proditsi
Desstl)

Bty M- Siruiicpang; 20493615, TMIATE.
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Lanmutan  Tabel 2.5 Prosedur Audit Produkst Bersith

Deskripsi Prosedir Audit Produksi Besifi (CPrA) Husil yung
} Diharipln

Fugies § 8 Impleisemas prodikas besis
* Ttiaciin presiagi)
R ki sspesis Gkt teknukal
i tepod yisink pesoyramgns skl i tas
Perdatolam pundisan
* stk denan ek
Kensbalekan Jdanzm teysin selunib mstabnsy
Per=sapron imepndi
Fizaons | fmbiin Rt ekt gsn
U LIRS T R AT T A
Jrortibia diskany K ics Invhan
Trervibuan daliit promadadie sunbes devu
Frenmabun el Keanennlabous
* Hlatieg prr a4y Aokt
Ketianion prodihast’
Posdok
Frogas 240K eoerbinpmin prodabist hersts
* Misnki privieiss beesil) dokan peagenshonizu eknskal
Fostinal pamstiaesany provennt
PureeiRan Tnghungan g péralakan i
Pyowbikst bersity difam nsel dog piangesniaigan
* lgpidain pepmngeeipimta® mbah yoag didasitiin
! Dl 1) : 3
Lok Kosuatah i v araly secara st
o P fenig aerjo
= Lt s B it vimie 10kt

Sy B kan et Risdhar (1995)

Kelima Blok prioseilut awidit pada Tabe! 2.5 adalsh merupakan suatu
banghah-taeRah vang dapiy dipedomani dalam melakukan audit produksi bersih
At e fney vang dapsr dilkukan, sepect andin prosedur dari US/PRISMA dan
(NEFATNRIOO Kesemin card-cara yang ditecapkan dapat dikatégorikan pada
Lthinyan prosses vt Sivaan dan mengacu pagda tiuan yang sama pola

Pada tess i tentunya prasedur audit ideal seperts padaTsbel 2.5 tidak
uban dilikokan sepenihnya  Dengan argomentast tertujo pada rujuan dan fokus
penclitian  dan joga tengan  mempertimbangkan ketersediaan . wakiu dalam

peayeiesaim stods

Batar M. Siaupang; 23493013 TMI-ITE
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RAB 111
TAHAPAN USULAN PENELITIAN

3.1 Ancangan Metodologi Penelitian

Tidak dapat dipungkini bahwa gagasan akal sehat merupskan dasar yang
kokoly sebagai tempat berpijak. Namun demikian, wujud akil sehat dalam bentuk
rasiémfﬂas-;ﬁdalah terbatas (hownded rationaly), Keterbatasan im salah satunya
dapat dikarenakal kemawipuaa persepsi intelekiun! dalam menerima informasi
Keterbatasan tersebur dapar juga dipeuggrohi oleh Jatar belakang pendidikan,
kehidupan keluarga dan sesalisast, juga fingkungan yang melokatisasi pemikiran
dun kepribadian seseorang,

Dengan adanva keterbarasan rasionalitas’ ini, patut dikemukakan dalim
mengambil keputusan terdapat pemikiran yang bersifat jamak bahkan dapat
berbeda dan bertolak belakang. Hal ini dapat membawa individu kepada pemikiran
dan keputusen yang bersifat untunguntungan Akibataya daiam memperaleh
informyst terdapar konsekuensi terjadimya penyempangan yang menghasitkan
berbagai pernmbangan yang kurang ketepatannya,

Untuk menghindari  peayimpangan pemikitan  yang  tidak  mendasar,
uinumnya manusia membiarkan dirinya dituntun oleb suatu pemikiran yang bersifat
sstematik mengikun kaideh-kaidah iy yang  mendasari seatu penelitian
dilakykan. Hartante (1990 105) mengatakan banyak pikiak yang menaruh euriga
techadap milai guns dafi pemekaas Swatl pengkajian yvang sistematik  Im
dimungkinkan Karenz banyak usahawan praktist manajemen lapangan dan birokeas
keraphall mesasn bahwa intuist cukup uniik - menghasilican Kepitusan yang tepat.
Hal ini akan bertolak belakany dengan proses berpikir analitik yang mengandalkan
logika bergikir, avalisis dan kerangka bemikic Memang tidsk dapat dirsgukan
babwa intuisi dan pendapat subyekdf dan pihak-pihak yang mempunyai informass
cukup (well-itforned proples) udak kalah pentingnya dani data obyekut ¢ dilam
Saats proses pengambelan keputusan (Hartanto. 1990 105-106)  Tétapi. juga
disadari bahwa keputusan yang terbatk umiiminya dapat difiasilkan bila mtuisi dan
puMapal mb;ekllf it disimtesakan deng.m suatu analisis yang sistematk yang
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memadukan kedua hal itu secara tepat dan serast. Untuk fiu adaleh suaru prasyarat
bagi sugtu penelitian membuat suatu ancangan metodolegi penelitian yang
mendasari alur pemikiran suatu proses penelitian secara sistematik dun terfokus
Tahapan ancangan metodologi penelitian pada tesis ini akan mengikuti tahapan
pada skematik pada gambar3_1.

Gimbar 3.1 Skera Tahapan Mewdologl Peselidan

. e, M
. ' Patranphtn
1
i
i 3 i
v orowm ] v e Peagenln Dus
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| Pl i JrQens: ‘ Pata prose
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3.2 Pilihan Fokus Penelitian

Pemilihan fokus penelitian didasarkan pada Analisis Daur Hidup (ADH)
produk tekstil Sebagai gambaran tahapan utama ADH tekstil dapat diruntut
melalui gambar 3.2. Dari tahapan tersebut penelitian difokuskan pada proses tekstil
untuk produk kain (fabrics),

Giambar 3.2 Tahapan Utama Analsis Daur Hidup (ADH) Tekst
- .

‘Sumber; Landmann (1994:13)

4 Simatupong: 23495015, TMIATE =
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Alasan atama dalam pemilibian fokus peselitian di atas adalah dikarenakan
dan seluruh ADH tekstl vang ada, maka pada bagian produkss, yaitu proses
penyempurnaan tekstil lah yang paling banyak mennyebabkan pencemaran, karena
mengerjakin teksul dengan larutan zat kimia dalam medium air dan merupakan

penghasit limbah éair terbesar dari semii proses pada industri tekstil.

3.3 Metoda Analisis Awal Data Proses Produksi

Pada dasarnya metoda yang digunakan dalam analisis-awal proses proditksi
berdasarkan pada prosedur sudit produksi bersih (CPrA) Metoda audit adalah
merupakan metoda yang dilakukan bagi pendekatan pemecahian permasalahan yang
harus ditangam secara kasus per kasus Sehingga pendekatan metoda Kuantitatit,
sepert statistik, ekonometriK, matpun sistem dinamik tidak cocok digunakan pada
studi ini. Selanjutnya akan diucaikan mictoda-iictoda penting yang diterapken
dalam upave memenubi kebutuhan data dan \dentifikasi masalah onci pada proses
produki pembuatan produk kain (fabricy).

3.3.1 Pra-Penilaian

Pra-penilaian ini mengikuti prosedur blok 11 pada prosedur audit produksi
bersili, yastu dengan meningan bagan alir proses, evaluasi masukan dan keluaran,
dan-seleksi fokus audit Hasil yang dihurapkan dari kegiatan ‘ini adalah seleksi
fokus audit (dan bebeérapa pilihin), persiapan inventor atas peluang produksi
bersily, da persiapan penilaian atas biava limbah yang dihasitkan

3.3.2 VPenilaian

Penilaian ini mengikot prosedur Blok 111 pada prosedur sudit produksi
bersih, vaiu dengan meninjau secara cenvar nerica babar, penilaian penyebab
fimbah, prliban pﬁ;duksi bersih, dan penapisan pitihan produksi bersihy Flasil yang
diharapkan dari kegiatan iai idalah kuamifixasi hmbah dan enisi yang dihasifkan,
nincian peayebab imbaly, dan penataan komprehensit pada pilihan produkst bersik

Batam, M/ Simatopangs 23493015 TMIITE
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333 Evaluasi Proses Produksi

Evaluasi proses produksi ini dilakukan berdasar pada hasil penifaian (butir
3.3.2) di atas. Selanjutnyz akan dilakukan penapisan ulang dan pengéompokan
berdasarkan pady persyartan pelabelay lingkungan, yaitu pelabelan persyararan
standar Oko-Tex 101 dan (ko-Tex 115 uniuk Kain, ‘serta: diselaraskan dengar
standar Eeoe fexunuk kain
Hasil' yang dibarapkan adalah rincian inefisiensi. proses produksi
Sedangkan untuk mendzpatkan posisi eko-penofolio perusahaan, hasil di atas akan
digabungkan ~d;:ngan persyaratan minisal yang dilakukan oleh BAPEDAL datam
Program Penilaian Kinerja. Perusahaan. PROFER PROKASIH.  dalam upaya
mengendalikan. pencemaran lingkingan bagi kinerja perusabipan atau dunia usaha
(fampiran 3,1)
Adapan pengeolongan pada matriks eko-portofolio dilakulan dengan cara:
T peaogkat hijau dan emas dimasukkan dalam kategori sapi perah hijau (green
cash-cow),
2 pg'rihgku.bim dimasukkan dalam kategor: aming hijau (green dogy),
3. permgkat mersh dimasukkan dalam katezori sapi perah hitam (Alock eash-
a)w)‘d:\n
4, peringkal Kitarm Gimisukkan dalam kavegori-anyng fitam, (bloke dogy).

Dan pemposisien  karegon pada  eko-portopolic  porusahaan, “akail
didapatkin Gndakan hsulisn secarg umuem yang diperlokan oleh pecusahaan

3.4 Analisis dan Perumusan

Pada anafisis dan permmusan terdapa: usulan piliban darl penerapar
produksi bersih -dengan  menguratkan  manfaatoya bagl daya saing dag
kemampulabain Tntuk inenumukkan sebetupa besar manfast penerapan produks
bersih bags perusahiaan, maka akan dianalisis dengan mverada anafisis biaya yang

iy

AN, STANG ZIATIS TS
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dikaitkan dengan besarnya pengbematan yang dapat dilakukan sehinggs
memperbesar manjin lsba perusahoan. Bagi penerapan produksi bersih yang
mengharuskan dilakukannya suatu investasi (reinvestasi) maka akan dihitong
kelayakannya secars ekonomuk melalui analisis keuangan bagi susty provek
produksi bersih,

Dari wraian dan perhitungan i was, dapat dirumoskan bagaimana
penerapan produksi bersih dalam meningkatkan daya ssing dan Kemampulabaan
secara menyeluruh pada proses produksi pembuatan kan (fabricy),

e L R




BAB IV

HASIL PENGOLAHAN DATA

4.1 Pengumpulan Data

Guna mencapai sasasan penefitian, pengumpulan data disesuaikan dengan
Keburuhan data vane relevan serhadap swidi melalui identifikasi data dan identifikasi
metoede pengwiipulan datz yang diinginkan Dengan demikian diperoleh pola
Penytsinm dita yang diinginkan. Bersamaan dengan ity dilakukan dentifikasi
REsAR nney pada proses: produkst Dengan demikian, dari gabungan keduanya
akan ddiperoleh dokumen data dan masalah rinel pada proses produksi hingga
penanganat lantwh padd 1AL (lostatasi Peagolahian Air Limbahi)

Keboruhan tata o mencakup data primer dan data sekunder. Rincian
Kebmtulian joribs data 1o akan divraikan lewar rahapan-tahapan pengumpulan data
etk ine sesuai dongan skema pada metodologi penclitian,

L0110 Mentifikasi; Metada dan Sumber Data yang Diperlukan

Jntuk prerdapiikian gambaran yvang relevan terhadap studi, maka melalur
observirsi (mgsung: yany dilakukan di PT. X, penuliy melakukan identifikasi
kehutidvan date gan sumbernya dengan memetakannya pada Tahiel 4.1

.02 Hlensilikast Masalal Rinci pada Proses Produksi

Ptk tahapun i, teiienit dahaln dilakukan pemeraan terhadap sumber-
sumber bl pada setap tahapan proses hinggi prpses peavempurnaan ekstif
dengan memburanya dalam bentuk matriks Selanutnva dan kategort tersebul
bbbk vty vieny hersandar pada kejadion proses di lapangan. yaity ‘pnda bagean
friarms Sage Vg memhks maszial dalam proses, termasuk apakali ja- mememihi

bakw mutu lanbih avau memenuli krtena (ko-Tex dan Freo-Tex  untak

Batney M, Siuwanipont: DAQLETMEITRE 0 0 T
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pelabelan lingkungan {ekolabeling).

Tabel 4.1 Identifikasi, Metoda, dan Sumber Data

Noo | Peskripst Wentifihas Kebutuhan Data | Metada Pengum- | Spmber Pecolchan
pulan Data Dt
in g O hy peliti
|| Gambaras Usvumy Obyek Peawlitiis Priwter/Sekuisder Lapocsa, PT. X
2 | Jomis dan Juaibid Produksi Prigser PT. X
3 | Pemasaran Pritier PT. X
‘ Data Lingliungan '
| | Jenis limbah paga Tndwstr Tekgtll PrimerSckunder PEX
ry N_ngcloly:m Lingkungin Prnyes/Sekander PT. XPustaks
3 | Hast! Pemeriksagn Muts Limbals Ciir Sckumdor PPP Pengmran
3 | Pengelelsan Lingkungan Hidup Sckunder UL RI, Pepsturan Pe-
merinthly, Kepmen dan
SK Kepala DT 1 & 11
_ Pries Produksi
|| Biok diagean: prodokst berstly Primey/Sekvivder PT.X
2 | Tata letak pabyik ’ Sekunder PT.X
3 | Bagiu prosedur produksi printing. Frimee PTN
4 | Bagon prosodir predukst deing Primer PT.X.
5 | Unimn pessiapan proses prodiksi Pritucs PT.X
i | Nerica bahan dan encrgi Primes PT.X
7 | Pombiayaa pinses prodaks Privwes PTX

Dasar utama dalam melakukan identifikast ini adalah berbasis pada daa
proses produksi yang mencakop fata-letak  pabrik, urutan persiapan proses
produlks), nessca bahan das .energi; serta neracs massa Keadaan data inilah yang
akan mertentikan apakal is memenuhi kriteria pelabelan atau tidak. Di samping ity
juga akan difiha seberapa jauh sudah perlakuan masaiemen dan angeota
perusalizan dajam melakukan tatalaksana romah langza yang balk (good
housekéeping)

4,13 Dolumentasi Data dan Masalah Rinei Proses Produksi Hingga IPAL

Berikut ani akan dipaparkan dokumentast data dan masatah nne pada
proses produks hingga IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah). Data imi akan
menuat hasil dari sebagian rangkaian dalam melakukan audit produks: bersil pada
industre tekstil
Bolars M. Simatipnng: 23493015, TMIATE
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4.1.3.1 Lingkungan Obyek Penclitizi

Gambaran obyek penelitiun di sini akan menguraiken data dan informasi
yang diperoleh secara langsung maupun fidak langsung, yaitu mencakup gambaran
usum- obyek penelitinn, jenis dan jumiah produksi, dan bigaimana pemasaran
dilakukan oleh PT. X. Ketsganya dinratkan sehagai berikut:

{ Linggkrigent mum Obyek Penelition

Obyek Penelitian adalah PT. X yang berlokas di jalan Ahmad Yani,
KM 63, Bandung dan berkanter pusar-di Jalan Orista 89, Bandung Pabrik
Tekstil ini térectong pabrik tua, didirikan pada tahu 1950 dengan nama
NV, Bandoengehe Textile Niverkeld, milik seorang warga negara
Belanda. Tahan 1935 perusahaan ini dibell oleh Yo Giok Sie Pada zaman
penjijahan Jepang, scbagian bangunin dan miesin mengalami Kerusakan.
Tahum 1993 pabrik diperhaiki kembali dan diperluas secara bertahap dengan
penambahan mesin pencelupan, mesin pencapan; dan mesin penyenm-
pumaan.

Pada tahup 1936 perusshaan berubali nama menjadi PT X
berdasar pada Akte Nowans No 1791956 Senk itu, temgadi perduasan
hidang usahix, yaitu bidang perajutan tahun 1973 dan garmen (pakaian jadi)
tahun  [980

PT X mempekerakan karyawan sebanyak (308 orang, dengan
kompuosisi sebagai berikun Pimpinan | orang. Staf Direksi 3 ordng, Bagian
Umumy 247 orang, Bagin Perténunan 546 orang, Bagian Limbah 21
orang, Qag’mn Celupan 169 orang, Bagian Mromng (Pencetakan) 165 orang
dan Bagian Lovshing 156 orang  Hanbab  kdrvawsn  ini o di luar
karyawan bagian konvekst atau bagian garmen

Pabrik beroperasi selama © han dalam seninggu, hani Mingey
dilmung sebagai jam lembur Dalani beropetasi, PT, X' menerapkan
Jam kerja shift. yaitu 3 shift sehari dan pergantian s/ dilakukan seminggu
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sekali Pembagian siiff tianya beraku bag Operator, Pengiwas. dan Kepala
Shift. Sedangkan karyawan yang non-s/itff bekerja T jam per hani dengan
tambahan dua jan kera lembur, yaitu pada har Senin sampai dengan
Kamis, Jumal 7 jam tanpa lembur, Sabtu 5 jam kera,

Penusahaan ini mengeolongkan difi dengan skala perusahaan
menengah (medium eferpirises) dengan mereferensikannya berdasar pada
Jumiah produksi per bulan. yaitu rata-rata saty juta areler fari per bulannya.

& Jenis dan Jumiah Produksi

‘PT X hinggs saat ini  memproduks) empat jenis produk, vaity
Jocgnard, Cotion, Rayon, dan Kanvas. Dari keempat jenis tersebu
dihasiikan kain betacu polos, kain selintut, kain handuk, kain kasur, kam
rajut, kam bahan pakaian wanita, kain bahan kemgja pria, kain sarung dag
kain gorden  Di samping stu juga khusus untuk garmen memproduksi
kemeja pria dan baju wanita

Adupun data produksi yang terhimpun adalah data produksi sejak
tahun 1991 hingga tahun 1995 bulan beqalan, vaitu hingga bulan Aguslus
Data ini dapat dilihat pads Tabel 42 Secara grafik, jeais dan jumlah
produk dapat dilihat pada Gambar 4, |

Tabel 4.2 Jenis dan Jumiah Produksi PT. X 1991-1995

(kg)
No | Jenis Produk 1991 1992 14993 1994 1995
4 | Jacqusrd 26275880 | 21033800 | 28884330 | IS8 7Ran | 75 11090
2 | Corton RGIB0 | w00 | 1640240 1744180 <
3 | Rayon 1,367 30 A ALT00 . 055280 | 523540
4" | Kanvns - - CTIZA0 | 8662820
JUMLAY 274370 U IRETO | W05, 245,50 1828540 | 16699450
Sumber: PT. X

Catatan = Produkst tatun 1995 sdalsh sanpsi detgaa bilan Agusiius
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Gamhar 4 1 Grafik Jenis dan Kuantitas Produksi PT. X

Dari data yang ditampilkan baik mefalu Tabel 4 2 dan Gambar 4. |
medunjukkan dengan jefas bahwa proses produksi tidak dilakukan secars
Futin, namun tergantung pada order yeng dilakukan oleh  pelanggan
melalui bagian pemasaran:

3 Pemasaran

Cara pemasaran yang dilakukan di PT. X adalah dibagi daliim tiga
kelompok, yaiu ekspor lwngsung, kspor tidak |langsung, dan pemasaran
dalam negert Ekspor langsung dilakukan secara mitin untuk  produk  kain
gorden ke Austratia datt New Zealand, produk jenis handuk ke Jepang: kamn
langsung ke Fiiipping, dan Amerika Schitan Ekspor fidak langsung
ditakukan melalur Tradug Honse, ekspor ni khusus untuk kain. Pemasaran
dalam negeri adalh pada jenis selimut, hahduk, kadang-kadang kanvas
(tergantung permintaan) Semua barang yang dieKspor memenuhi standar

Stl dan standar yang diminta oleh pelanggan, Demikian juga dengan standar
wama banyak merujuk pads standar warnd Parione Texiile, standarRBG
dan standar X7Z. Adapun data ekspor yang terjadi sejak tahun 1992 hingga
tabun 1955 dapat difihar pada Tabel 4.3 benkut ini
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Tabel 4.3 Jenis dan Kuantitas Ekspor PT. X

JenixProduk | Tojwan Dhspor Kwantitas (ka)
1992 1993 194 199€
taapard Amstertlam . - $9.68 "
[ Audos 85060 | am0rw | easekas
Agarsia 16) 4288 | 19aTR0R2 . -
slakyaia 712,54 x
New Zenbsd 12639.6 83| a9z 3.R05:(
“South Atk 3 ERT R 4918N
, YoraL e | owasest | Deaa B607,0%
Ravwy Calumhin - - 10.046,7%
Aayin = 13733
USA . - - 6.334.6%
Vel . - - 1900.05
TOTAL = 3 = £9.668.74

Sumdber: PT. X (1995)

Kuantitas produk di luar jumiah ekspor & utas seluruhnya dipasarkan di
dafam negert dan kKhusus uatuk, garmen semuanya ditujukan untuk pasar dalam
negeri.

4.1.3.2 Data Lingkungan

Dokumentast tentang data lingkungan saat ik, dapat dibagi dalam empai
bagfaut wtama, yaitu jenis fimbah pada indosto wekstil, pengelolaan lingkungan yang
di!ak’ukaﬁ oleh PT X, hasil pemeriksaan mut: limbah cair dan Peraturan
fingkungan yang menjadi referensi dalam peagukuran,

.Beﬁkul- akan divratkan berturut-turat seéara komprehensif::

1 Jervis Limboh pada Trchesiv Teksrit

Teknologi proses produksi di indusici tekstil pada umumnya
dilakukan dengan proses keringfatau proses  basah. PT X dapat
dikategonkan sebagai industri tekstil yang telah terpadu Dengan demikian
terdapat paduan antara proses Kering dan proses basah,
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Proses kering dilakukan terhadap keglatan proses pembuatan
bepang  (pemmintalan). perajutan dan pembuatan Kain jadi (garment),
Sedangkan proses basah dilakukan pada kegiatan pertenunan, pencelupan,
pencetakan dan fimshing akhir dengan meénggunakan air scbagai media
proses.

Sesuai dengan fokus penelitian pada tesis ini, maka akan ditinjau
jenis imbat yang dihasilkan oleh industn tekstit, Jenis limbak imi mencakup
limbah padas, gas, bising, dan cair Identifikasi limbah ini dilakuka
berdasarkan pada karte produksi Dan karu ini dapat dibuatkan tabap
proses, fngsi  beserta jenis limbahy yang dihasikannya. Uraian dapat
dilihat pada gambar 4,2,

Gambar 4.2 Tahap Proses, Fungsi dan Jenis Limbah

Tahap Proses Fungsi Jenis Limbah
Cokur + Bakar Butu Memibakar din mencukur bl | Gas bislog
4 . vtk semat alam)
Desize + Cuer Desezee. | Menghilangkao kuji Care
Scayeing (Extracting Cold) | Menghilangkan pigme-pigmen | Cair
alam
Bleaeh + Cuci Bleach’ Meoambah kekuatan day davu Cair
serip ¥apas terbadap zal warna
Mercdricing + Loog Span- | Pecentangan berdasarkan -
Geloog, gatongan
Privt/Cebop Menberi corak das wanm pada | Cals, pade)
kitin
Fiksasi Fiksasi zah warna ke dalan Kaly - | Gas:
(Bale/Sicanvicomasal) _
SO PrindlCalup Peanbersilian selesal Prou/Celny | Cilr
Termotikas: Baking Pengeringan Kain Cius
Crlimicder Megapikan ki Cia
Pemelikian Lmsparciing) Mepsenkss Eain pich Padat (pestosigan
Peagenssin Fengepaknt kail kam)
Catémipr Panpnasan Calendar Pathat (kertas &
(inspeciing) plastik)

Sumber PT X (1495)

fns TS TG T




Halumon 1V - 8

2. Pergeloiaan Linghungart

Dalam melakukan pengelolaan lingkungan sast mi PT. X, telah
"mclaku_kan beberapa tindakan aksi terhadap aktivitas vang adi p'ada bagian
proses produksi. Tindakan-tindakan aksi tersebut merupakan kebijakan
proaktif dari piliak manajemen yang secara periahan mencoba melibatkan
anggota perusahaan dalam penerapan program-program yang dicanangkan
oleh tim mangjemen yang diketual ofeh Direktur Produksi,

Sejaub o, keglatan ity secara wmum meliputi tindakan tata-laksana
rumah tangea (house keepinr), permusifaatan kembali (rense) air bekas dan
pengeisiaan 2ir limbah dengan mengeunakan [PAL  berfisilitas Fisiko-
Kinmua

Berikur akan divraikan penanganan fingkungan di dalam nuangan
dan di luar ruangdan
1. Penanganen di Dalany Baangarn

Penanganan yang difakukan sejauh ini bani mencakup penangcarian
terhadap limbah cair dan padat, sedangkan untuk imbah pamikulat (debu)
dan gas udak dan belum ditangam. Tindaken penanganan di dalam rangan
mencakup proses kegiatan yang ditunjukkan pada Tabel 4.4,

& Penemganan i Luar Ruangan

Penanganan Limbah i luar ruangan  dilakukan dengan 1PAL
(Tostatas Pengolahan Air Limbak) dedgan fasilitay FFixtka-Kinra. Kapasitas
pengolahan IPAL i 40 hrer/detik

IPAL 1 terdin dani sepulub bagian vtama, vaie (1) Bak Ekualisast,
{2) Bak Pengaduk Lambay Mekanis, (3) Bak Pengendap 1, (4) Bak Aerasi,
(3) Bak Pengéndap 11, (6) Bak Lumpur, (7 Bak Penagering Lumpur, (8)
Bak Pengetesan. (9) Bak Penampung Air. dan (10) Bangunan/Rusng
Kimia Uraian lengkap mengenal IPAL PT, X berturut-turut disambarkan
pada Lampirin 4, | sampar déngan Lampiran 4.6,

Baard M Simsupamg DOMBITMIATE e
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Tabel 4.4 Peannganan Limbah di Dalam Ruangan

Deskripst Tindakan Lokiasi Prases. Hasil yang Diperoleh
Pemanfantan kembali (reise) Ougize, Blench &y | Peaghemntan air+ 0%
nir bekis, Pranning
Pemanfaatan kembaliwap dir Prastling Penghematan endrgt panss
panas busngan nickilvi Heat = 35-559C
Exchanger Cold Down
Pengumpalan dan praan. Printing Penghematan gat 15-25%,
fagtan kembalt $isa-sisk cat 7 Juga bmbak car
Mosdifikast gedung dengay R Printing (3), Penghentan duva listak
micranfistan teeang skami Fineshine (6),

Pernikatian ol pada sir wnipan Gudang (1 3) Penghemmtai binyva 345 juky
kerel Ketel ruptah per-bikan
Pestibuat kol Kotam mr (10) Penghessitin pemakaian
petampungan e lnjan dan aiy air tanah

itk baangai katel

Reeyele aie bekas deagan Kelans ajr Peaghiematan air 5-10%.
inengendalikan pH air pengendapin

IPAL ini mengtrasikan limbah padal, yaity limbab lampur. Ha yang
belum mendapat perhatian adalah belom dilakukannya pengujian terhadap
ada atau tidaknya bahan berbahaya dan beracun (Bi) dalam lumpur yang
dihasitkan oleh IPAL. Lumpur vang meagandung fimbah B; berasal dari
kegatan finishing dan pencelupan, kode Timbah D213 (Lampiran PPRI
Nomor 19 Tahun 1994:26), Sementara penanganan terhadap lumpur
ditakukan dengan mengenngkan lumpur-pada. drying bed (Bak Pengering
Lumpur), Kemudian dari deying b Jompur dimasyukkan ke dalim karung
dan ditimbun di lokasi pabrik

Pengoperasian IPAL di PT . X {elai dnular sejak fahin 1992 Besar
pemakaian obat di IPAL dari perinde Januan sampai dengan Agustus | 995
dapat dilihat pada Tabel 4.5 herikut i, Dengan  [PAL ini, belum mwenjamm

bahwa efffem memenuhi baka mum




Halomen 1V~ 10

Tabel 4 5 Laporan Pemakaian Obat di IPAL

Balia Pemakaian Obat Jumbiah Proses Produksi
FERRO | KAPUR | ASAM | Priatbip | Ui | Bensg | Peoduksl
Jarise 76550 “O838Y 155 w2 15341 2 ) DR B LI Y
Picbrazny Tisd 4080 toss 2347862 113529 152768 JT04G5.N
Mared BA40Y Az ¥78 1635916 13658 193150 2143924
Aol | 7w | aoses | s | ssesoix | semms | osees | aemena
Wi T 4500 o4 1853376 GRS O 99117 2512543
A 7as8 | sRae 1464 1483622 91k | mse | 2masa
ks §3254 40340 1w 1895174 ST S AN 2753219,
Apstis 512.‘_4: 40 o 123356 A SMILE WEG22.9,
Sepberniter s < 1350700 Wi b T2 2085534
{.#kiober - - - 1758572 AMIYA X ISR 2505110

Suteber; PT. X (1995)

Upaya Pengelolaan lingkungan tentts aksn berimplikast pada
tambahan beban biaya produksi, Dalam pengelalaan air limbah di PT. X,
diperofeh data alokasi biaya selama periode Juli sampai dengan September
1995, Biaya yang relab dialokasikan sebesar Rp, 115,476,812 70.- Fadi,
rats-rata biaya per-bulan dalam tiga bulan terakhir i, perusahaan relah
mengatokasikin biaya pengolahan limbah sebesar Rp 38,492,270.0 -

Adapun uraian biaya yang telah dislokasikan perusahaan dalam
pengotahan limbah cair im duratkan pada Tabel 4.6

Dani wraian tessebut dapar dilibar adanys perubahan hiayd
pengolahan aw fimbah per-kg dalam setinp bulan Besar biaya yang
dialokasikan i tampak akan semakin meningkat bifa jumiah produks

meningkat dengan ssunsi iayn peméliaraan bangunen di bagi rata dalim
setiap bulannya
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Tabel 4.6 Alokasi Biaya Pengolahan Air Limbah PT. X

Buie Snanlak
s Agstue Seprenbes
stk ookl 288, 200.08 66912 IR S96.55 760,72
Urakzn Bina Ry Kp. Ry Kp.
T 15133608 (R (EIRITATES 43400854
Hakae Ofar ZSEISHOUO | IR 0000 | 23MSTA000 | RINSETO00
Upah E932704.00 | RANG | 6RTI00 | 219755600
T Astek 246,457 00- 2463300 246.157.00 TEELIT
Eaneiihtwan lnsisias Ar Linbyn 109,300,0) 78000 149,550,009 AZPINLO0
Peehhtaman Hrogooan 0 ne | R2902500 s ars.on
Ponpsrastsn bwestass Ale Lol PSR Lassuetar L akArday 485,125 T
Parayswrstan Thargunte 1PAL hangess | oamisem | wsmnaeare | AL
TALAH Js.i)‘w.ssss.w MHUIWA0 | ASTIEEI0 | ISATRBII
TP Rats-ruls per kg 249 14315 1543) 42 56

Swmber PT. X (1993)

3 Heastl Pemeriksaom Mutu Limbaiy Cair

Pemeriksaan limbah cair untuk mler (sebelim masak ke TPAL) dan
oufler (sesudah limbah diolah di IPAL) dilakukan oleh PPPP (Pusat
Penelirian dan Pengembangan Pengairan) Bandung. Pemeriksuan oleh PPPP
dilakukan secars rutin sebulan sekali. Dari-sampel yang diambil oleh Tim
PPPP, selenjutnya dilekukan pemerksaan di di Laboratorium Kualitas
Lingkungan Tata Air di Jalan Ir. H. Juanda No. 193, Bandung,

Dar laporan hasil pemeriksaan mota limbah cair yang ada, terdapat
dus format; yamu formal yang menvantomban Kadar Maksimum Limbeh
Carr Menungt Kep Men KLH No KEI"-I'IWAE;\#Kl.H/lIM 59) dan Bukuy
Mutu Limbah Cair Golongan 11 SK Gubetnue Jawa Baral No
660 3 1/SK/694-BKPMDIB2. Format ke dua lebib lenggkap dan format
pettama, Sehingga dan format ke dua ini dapat dilakiskan pepapisan keiterta
(ka-Tex, Texproof dun Eko-Tex yang bakal digunakan sebagzai persyaratan
datam pelabelan hagkungan (Ekolabeling)

2 TIADI015, TVAITE
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Hasil pemenkssan mut limbsh cair mi selenghapnya dapat dilibat
pada Lampiran 4.7 Adapun rangkuman atau rekapitulasi paranseter fimbah
cair yang tidak memenuhi persyaratan motu ditunjukkan pada Tabel 47
benkut ini.

Tabel 4.7 Rekapitulasi Pemaeriksaan Limbah Cair yang Tidak
Memenuhi Baka Muty

Noo Tanggal Parameter yang Tidok Memeoubi Baku Mutu Lisibah
. Pemeriksunn Cair Tndustri Teksil

\ 1) ‘O}:tobu 1993 Debir lapbab viaktinnea bulanan
Bebau pevceiarat wsiksimuny witik BOD dan COD

2 | 20Koben 1995 | Limsbabe cair Fanol, Amonitk daw Eiergen

3 | 8 September 1993 | Limbah cair itk i, 800 dan COD
Beban penceiiean inkssmnn ik 80D day COD

i 16 Agustus 1995 | Limbah cair antuk Sulfar (304), Amouiok (NHI-N), KOB
dan KOK o '

5 |04 Juli 1995 Lt ciuin 20 detient pH. KOB divn KOK

6 | 20 Junil995 Lintbate ¢aar smilak KOK _

T |19 Mei §995 Limsbah Glir Scrivana Aknf Binvietilen, KOB dan KOK

8 | 22 Maret 1995 Lisnbake cvis wotuk pH, KO, dan KOK

9 | |0 Feonian 1995 | Linbihy cisir untuk KOB dan KOK

10 | % Janwari 1995 Limtrle coif semuk pH

11| 6 Desomber 1994 | Lbabad cat wmtatk, kiorida (C1)

Sumber; Lampirn 4.7

Di samping ftw, dari hasid laporan pemenksaan i atas, data in akam
dijadikan sebagai dasar dalanl mengist format kuesioner PROPER (Progriny
Pentlaian Kinerja Perusahaan)

4 Peranran Permdongon-Undangan Pengelotaan Lingksizan

Hidup

Peraturan Perundangan-Undangan Pengefolaan Lingkungan Hidup
di Indomesia secara ponsip dipayungi oléh Undang<Undang Republik
Indonesia Nomor 4 Tahun 1982 tentang  Ketentuan-Ketrentuan  Pokok
Pengelotaan Linghnngan Hidup  Kewudian  ditkuti dengan Peraturan
Pemerintah Republik. Indonesie Nemor 20 Tabun 1990  tentang
Pengendalian Pencemaran Air dan ULL No. 25 Tahun 1992 Tentang

Penataan Tata Ruang, Sebagai pératuran pelaksanaan dari TN Na 4/82

WM, ST PN, 23493015, TMITE
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mengenal pengendalian pencemaran air (udak termasuk air laut dan ar
tanah) diatur dalam Perituran Pemerintah Republik Indonesia Nomor 51
Tabun 1993 tentang Analisis Mengenai Dampak Linzktingasn dan Peraturan
Pemerintah  Republik Indonesia Nomor 19 Tabun 1994 Tentang
Pengelofaan Limbat Bahan Berbahays dan Beracun.

Secara operasionzl peraturan lingkungan ini harus mengiacu Kepada
Keputusan Menteri LH secara nasiona! dan kepads Keputusan Gubernur
untuk Tingkat Propinsi dan Keputusan Walikota/Bupati pads Daerah
Tingkat II Secara Nasional terdapat beberapa Kepmen yang hams
dijadikan sebaga tolok ukur pengelolaan lingkungan, yair () Kepmen LH
RI Noror: KEP-| //MENLH/3/94 Tentang Jenis Usaha atau Kegiatan yang
Wajib Dilengkapi dengan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan, (2)
Kepmen LH RI Nomor; KEP-12/MENLH/3/94 Tentang Pedoman Dmum
Upaya Pemamavan Lingkungan; (3) Kepmen LH Rl Nomor; 13-
MENLH/Y/94 Tentang Pedomin Susunan Keanggotaan dan Tara Kerja
Komisi Amdal: (4) Kepmen LH Rl Nomor: 14/MENLH/394 Tentang
Pedaman Umum Peayusunan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan, (5)
Kepmen LH Rl Nomor: | S/MENLH/3/94 Teatang Peinbentukan Konvsi
Anzlisis Mengenar Dampak: Lingkungan Terpadu: dan (6) Kepmen LH RI
Nomor KEP-35 A MMENLH/7/1995 Tentang Progran Pemtaian Kinena
Perusahaan/Kegiman Usaha datam Pengendalin  Pencemaras  dalam
Linzkup Kegiatan PROKASIH (PROPER PROKASIH),

Khusus satuk Kepinen ke esam, Format nya disunakan wntok
memetakan pasisi eko-portofolio proses dan produk PT X dan Kephten ini
dapat dilibat pada Lampiran 4 8

4.1.3.3 Data Proses Produksi

Dalam  audit  produksi  bergih  (CPrA), dus-data  dalam  proses
produksisangat memegang peranan penting di dalam membuat keputusan ya atau

AN SIBRANE, 273015, TN
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tidak suaru implementasi produks: bersih divajudkan
Pada bagian ini, data yang akan diuratkan mencakup Blok Diagram Prosses.
Produksi, Tata-letak Pabrik, Bagan Prosedur Proses Produksi Printing, Bagan
Prosedus Proses Produksi Dyemg. Umtan‘-Persapan Proses Produksi, Neraca
Bahan dan Energi, Neraca Massa, dan Pembiayaan Proses Progdyksi
Pilihan terbaik dalam implementasi produksi bersih akan meojadi makin
1epat bila data tentang Neraca Bahan dan Neraca Energl serta Neraca Massa dapat
diperofeh. dengan lengkap. Namun dikarenakan keterbarasan waktu hanys nersca
bahan dan energ yang diuraikan, itupun hanya sebatas pada input (masukan) dan
output (keluaran) pada proses yang terfadi
Selanjutnya akan divraiken data-data yang mendukung datam audit
produksi beérsih, yaita mencakup:
{. Blok Diagram Proses Produkst
Blok diagram proses produksi inl mencakup blok diagram proses.
produeksi dyeing dau prinig yang dapat divunjukkan dalam Gambar 4.2
Secara garis besar, proses ini terdin dan Proses Persiapan, Pesicelupin
(dveing), Peacapan (printing), dan Peayempurnaan Akhir
i Proses Persiapxm

Proses persiapan i dikerjakan sebelum kain dicelup atau

dicap. Proses il terdici dari

0 Pembakeran buly - Proses i dilakukan pada  kai)
yang akan dicap atu dicelup, mengunakan mesin
pembakaran bile Mentler berbalian bakar bensin,

b.  Penghilanganm kanji - Proses inj dilakukan untuk
menghilangkan kanj pada benang lusi, kareta pada
proses prentenunss K digunakan sebagai penguat.

¢ Proses pencelantangin - Proses pengelanrangin ini

dikerjakan bersumaun  dengan. proses pemasakan.
Proses pemasakanbertujean menghilingkan kotoran
alam yang terdapat pada selulosd, teniama lemak dan
OIS TMISTE T
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minyak, yaitu dengan proses penyabunan.  Apabila
lemak daa minyak int tidak depat dikilangkan, dapat
menghalaugi  peayerapan zat kimix pada proses
peogelantangan, penceiupan, dan pencapan. Proses
pengelantacgan diakukan untuk menghilangkan warnz
kekuning-kuningan padi bahau tekstil akibat adanys
pigmen-pigmen alam, sehingga diperaléh baban yang
putih- | .
‘ d. Merserisasi - Proses ini bertujuan unwk memperoleh
Kitau dan kekuatan kapas yang lebih baik:
n Pencelupan
Tujuan proses i untuk memberikan warha secara meesta
dap pepmanen pada bahan teksiil, sehingga diperpleh wama yang
diinginkan Adapun yang dilakukan pada proses in adatah:
4 Pencelupan kain Kapas dongan 2at wacna resktif sistem
el peid barch
k. Pencelupan kain kapas dengan zat warna belerang
¢ Pencelupan benang kapss dengan zat wama reaktif
Produk  vang dihasitkan pads bagian pencelupan inj adalah kain
pakaian wanita, kain kenweja priz, dan bepang hasi pencelupan,
. Pencapan
Tujuan proses ini adakah untud memberikan warna secara
bk mcEata padz bahan kain, sehngga diperolel corak wama
tertentu. Proses pancapan tersebut melipati
A Proses pencapan fangsung dengan 231 warna reakiif
pada kan kapas
b Proses pencapan lAngsung dengan zat Wwarna pigmen
pada kain kipas

W Penyemypmruerit

‘Simdtupang 230015 TMATR.




Halawmera 17 - 1

Yang dimaksud dengan proses penyempurnaan ini adalah
proses. pada bahan yadi untuk memperoleh: kain yang lebil baik
Proses penyempurpaun vasg dilakukan dapat dibag: dalam dua
bagian, yauu!

@ Penyempurnasn kimia yaitu peoses penyempurnasa

yang mendgunakan zat-zat Ximia, terdin dan
Peresinan, berujuan untek  mendapatkan Kain yang
bersifat ant kusut

Pelemasan, bertujuan uniuk mendapatkan kain yaog
femas dan lembut

Pengssian dan pemberatan, bertujuan untuk membual
kain pienjadibesat dan brisi:

Pelapisan, benujuan untuk memberikan lapisan tipiy
pada knin. yang dilakukan pada kain kasur

Span (perentangan), berivjuan untuk membuka dan
merentangkan  Kaie dari lipatan-lipatanhya, agar
mempermudah proses pengenaan selanjutnya

b Penyemptrmaan mekanik, yaitu proses penyempurnaan

yang tidak menggumakan zat-zat kimia, yang tecdiri
dan.

Cetlendering, yang bedujuan untuk mendapatkan kawm
dengan pejimukian yang rata, mengkilal, serts aniuk
mengatur pegangin kain,

Pengeanulam, bertuuan untuk mengeduarkan bulu-bule
dant permukaan Kain agdr tersembul keluar, sehingga
diperoleh kain yang lembut dan hangat Kain yang
dikersakan adalah kain unruk sehimut.

Saurforize, bertujuan untuk menghasilkan kain dengan

batas menyusul maksimum 1% Proses im dilakukag

M, Simanpanz, 130301 S TMITE. e
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pada kain Kawun, seperti Kain wanita, kemeja pria, dan
kam celana (jeans),
Pencukuran  bul,  bertguan  untuk.  mieratakan
ketinggian bulu-bul &y selurub permukaan kain,
Pemeriksaan cacat kain, untuk menjaga muta kain,
Pencapan label, yaitu pemberian cap pada pinggiran
Kain - sehagai tands pengenal atau merek  dadam
perdagangan, yang dilakukan secara manual
Pelipatan atau  pengsulingan, dikerjakan pada kain
yang sudal selesel diprases, fale dilakukan pengepakan
dan produk stap dipasarkan.

2 Tara Lewak Pabiik

Tata letak pabrik yang ada di PT X masih mengact pada gambir
vang tma: Siluasi tanah dan bangunan pabnk dapat dilikar pida- Lampiran
49, sedaagkan tata letak pabrik dapat dilihat pada Lampiran 4 10,

i Bagan Prosedur Proses Prodnks! Dyeing

Bagan im sevara jeles menunjukkan bagsimana prosedur kerja
proses produksi  yang  dilakukan dibagian Dyeing.  Prosedur  kena
digambarkan melalui simbolsimbol akuntansi Tujuannya adalah agar
memudatikan proses admimstraif dalam proses produksi.

Pada bagian dyeing inh proses dibag dalam empat kelompok besar,
yait (1) Proses A Pesencanaan Produksi, (2) Proses B Proses Persiapar.
(3) Proses Pencelupan: dan (4) Proses Finishing Secara lengkap bagan ini
dapat dilibat pada Lamipivan 4 | |
+. Bagen Prosedur I’r(o'.\r:.\'.,l"'m!qﬂi Pl

Bagan im jugs miengikutl prnsip kerja pada bagian dyenig dan
proses dibag dalany enam Kelompok besar, Tanu (1) Perencanaan Produksi,
(2) Proses Persiapan, (3} Pembustan Gambar, Fitm dan Sereen, (4)
Pencampuran  Obay/ Car. (5) Proses Printing, dan (6) Proses Finixhugy,

Bt M, Siinatipung: 2339301 TMATR T T
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Secara lenghap bagan prosedur proses produksi Ini dapat dilibat
pada Lampiran 4.12;

5 Urwsent Persiapan Proses Prodiuks:

Urtitan persiapan proses produkst yang divraikan di <ini adalah
menyangkut pada proses dyeing dan priniing. Usutan proses yang terjadi
ukan berbeda, bila bahan bakunya berbeda. Perbedaan juga dapat terjadi
pada bakan baku yang saiva bila pewarnaan yang dilakukan berbeda dan
Juga tergantung pada permintaan pelanggan -

Uratan persinpan proses produkst mi selengkapnya dapat dilihat
pada ‘_l_..,ampiran 4.13 sampai denyan Lampiran 4,17 Setiap Iampiran akan
menampikan uraan proses produkst yang berbeda bagi limz jenis bahaq
yang berbeda, yaitu javgart, coion, kain rsyon kringkel, kain rayon bissa,
dan kain handuk. Namun demikian, urutan proses yvang ditampilkan
diup,ayakan nmempakan proses yang senvatanya difakukan dalam kegiatan
produksi di PT X
. Neraca Bafion dah Energr

Neraca bahan' dan enecgi sangar lah penting diperoleh, karend
netacs int menspakan bagian terpenting dalam pelaksanaan avdit produksi
bersih Neracit bahan dan energi ini dapat dilihat pada Tabel 4.8, Karem
keterbatasan waktu pengukuran, maka neraca ini hanya akan menampilkan
jemis upa Sap vang meniadi masukan dan keluaran pada proses produksi
SEnypaNYa

7 Ve biceyerent Proisies Procksi

Dk tentang pembiayaun prodikesi yang dapat dicampilkan adalah
Biava proses dan Januari sampai dengan Juli l9‘)$ Data ini dapiat dijadikan
sebagai acuan guna mendapatkan berapa besar biaya per-proses per ke
Bimya proses per-kg i dapae dijadtkan sebagar  patokan  dalam
menentukan barga jual produk tekshil vang diorder oleh para pelangian.

Binya proses produksi inl secara lengkap dapat dilibat pada Tabel
49
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Tabei 4 8 Eko Neraca Bahan dan Energi

Masukan Kelnaran
| BAHAN | PRODUK
Bahan baku, Produk primer
Benang Kain belacy Kan selioit
Kam polos Kain handuk
Zat wanm Kam Kasor Kaio rajut
Bahan tambalian: Kain bahan Kain biha)
Deterjen Adr pakaAn wanita  komja pria
Pe,ngc;nz‘ll Kain sarung Kain gordin
Bahan ks Produk pabungan:
Hahan bakar! Celnp pwrisi Tauun prent
Satar. Tepun cct
12 [0 Ml I} EMISIBAHAN
Residu Limbah padal
Haln kain: Potomgam kain
Balan kemason dan balan
Pelemgkap kemasan Lambssh cair;
(tall ame sejenisnya) Iersuspeqs!
I ENERGH Fendl |
Dalam beatuk gas: Krowm totol Minyak leguk
. Dap keted Zat kiman Tain
Caneaw: Lanbiah wdara:
Solar PO Gus dari perakabivh minyak tamad dan
Hesidu tnsfer ol AVINT alau scienis Aviue (SBPXX)
Listrik: Gas BEM: COx. NOx. dan S0
Pessbanghar seudin 111 EMISI ENERGI '
Dari PLN Panas buaigon.
’ Mesin dan pipa ganas yaig lidik
terisolasi
Patias buangen mesin diese!
Bising:
Mesun gicsel Mesin Patcnunn

Bitars N, SRIpAng: 2393015 TYAITH




Halaman 1V W

Tabel 4.9 Alokast Biaya Proses Produksi PT. X Periode Januari s/d

Juli 1995
Desleripsi Riayi Blaya (Rp) Jumiah (Rp).
Biaya Produksi
£ BPTL
|- Biaya hoyawics RY,505 08 4
2 Al Kepl, Produsi, Pembanin Pembunghus 6493152016
3 Bayu Peneiitianin 22TA330.57
A Listik, fur Gss 16 SR 561300
5 Ropa-supe FFTL TS SBE 28T
A ) A96.912, 10
7 At E2T0RKET 0 |, 334,230,649 23
0 Penvissetnm ARt
|, Boomgran Patmi; P56 820.55
2, Meso 282,158,122, 12
3. Qs Lisnk 264|.916.02
4. Instalos A 2T 316,76
5: Insislay U BO66A5L M 118,39V63289.
I Peapakaron BEM | 154368 408 (1
1V, Upah Lavgsamg: RIRRO1. 35540
Jumiab Bisya Prases Pooduksi 3.923,594.065.20

Dan jumlah proses produksi senyatanya periode Januan sampai
qienggn.JuIi 1993 diperoleh data s:hagai herkut

Celup Benang .
Celup Kain =
Print Kam =
Ganik Selimut ™%, =

Jumltah Proses =

Digeroleh data untuk 309 kg

$,512°21 Satuin Proses
6,201 50 Satuan Proses
2876300 Satuan-Proses
372,60 Satuan Proses
40.849.31 Satuan Proses

12.254,793.00 ky proses, dengan demikian

dapar dilitung bigya per-proses sebagai berikut:
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3,925,894.065.20 _

Biaya Per-Proses per-k % '
rzya Per-Prases per-ke, 12,254,793.00

Rp 320.36.-

Jadi. diperaleh lah thaya per-proses per-kig sebesar Rp. 320.36 -
Sedanghat jumbali alokasi biaya lingkungan Rp. 224.270.867.01 - dasi
jumiah biayz proses produksi atau rata-rad Rp, 18 3-per-kg. Perlu
dikenmukakan, ndak terdapar suatu acuan yang mengifakan berapa persen
standar besar kecllnya biaya lingkungan pada suatu industri dibitung
terhadap total bisya proses produksi,

4.2  Pengplahan Data

Sasaran pevgotahan data yang dilakukan adalah gune memperalel hasit
evaluasi terhadap proses produksi produk kaln (fabricy). Sasaran i aken
memfoktiskan- din pada rincian inelisiensi proses berdasarkan kntena-kriteria dan
pembatasan baku puity linbah cair vang ditetapkan meladui peraturan pengelolaan
lingkungan, dan penentuan posisi eko-portofolio perusahaan yang berdasar pata
format kuesioner PROPER Prokasih.

4.2.1  Evaluasi Proses Produksi

Evaluasi yang ditampilkan mescakup pada evaluasi proses produksi hingea
PAL, Untuk svaltisst proses pioduks: dilakukan terhadap proses penvempurnaan
tekstil untuk bahan kapas dan cayon. Evaluasi proses ini diperfiharkan pada Tabel
4,10 dun: Tabe! 411, Tabel ini meagarabkan kepada proses produksi yang
berfangsung dengan melihat pads tahap proses. mesin yang digunakae, 2at-zat vang
digunakan dan perkmuan limbah ving dibasitkan. Besaran dan jumiab limbah yang
dibasitkan bukanlall hasil pesgukuran, tetapi merupakan kuantitas limbak yang
diperkirakan dihasilkan pads saan proses berfangsung

"xﬂ:S}mlmug‘.lﬂ‘)i‘k 3 m..m e
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Tabel 4 10 Evaluasi Proses Penyempurnaan Tekstil untok Bahan Kapas.

PROSES MESIN PENGGUNAAN ZAT LIMBAH
Bakar Bulu Sivtgrang A achen - Debu$) 417 mphs'
Menphikanghat | Faspel Zoditiren | Enzim tamilase ropidase) PhES<3E
Kavigi Wt Dy Goran dapar QOIYS136 - 41w
Pembesab sk HOD 626 - (2240 mig/l
Hidropen pesolsida S§ 72 200w
Stabilisator '
Seada Kostik:
Pemasaban ke Soids kastiy pH -2
' Saus il COIY 2005 - 2312 my
PetulXonly ditr peiwwci amiih BV 223 - 1639 nigll
$8 33 (0f gl
Ponelntangan wlem Oksidatar (H:0; pHw-12
Natsiun silikt COD 446 - 17978 mgh'
Sod kot ‘ B 56 - 21660 g |
Pemhasals aniond / Nateimn S8 79 < 395 e
Ridzosaltit
Peanutil Opok DR Lon-zat pemmskih optak =
Merserasg Mersens o | Sods Rostik, enbasal b =12
(SR
Pence gtk ok St Pt | A 2ot Wama Reukh
atel Pl ok it warny P KR - ek
Husped sodp st COEN 346 - (129 o
skl hossih TV 1457 2 gl
RS SR O7 =270 mzi
g o
2 Warii By
Pravees prspai st .
D i PSR-
redukton HOE) 1 25 - 5ihmgn
sk Kostik warp
paittvel
heyana loru
sk ainl
TRk i)
Zarn sy
s el
pumbeash

Batiers M. Stwerapang: 23493013 TMISTTB:
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Lanjutan Tabel 4.10
_PROSES MESIN PENGGUNAAN ZAT LIMBAH
Pembanglilon
Oksidator
Asarm asetat
A= peroksida (H0y)
Pencacian Wadring Rangu: | Soda Aba pH5-56
setelah taspel Pembarsih ansei: a1 90 - 1700 wmp/l
pemcelupan | WalrEs
Pencapan KenanwFlat serwnd? | A 7 wani reabsif
: Stesen Zat wari pH 8y 4|
nalrainalgman QONGA1 - 874 mg
emulsi sinselik BOD 1% < 219 meh
sodaaba SSATE- 220 mgh
areo _ WY
24t pelienk hesshiban
Alan pengental emuld
(emelgator, 231 gengi-
Kot Togan, Zat A ne-
duksi; soda ks, avtue/
SEEXX, uatrions algi-
aar)
Ho 2t wamo, pigisern -
71 S pH81
zal pengikat (Yinder) COD 784 angd|
e halis. 7 pelemas | HBOD 208 gl
S5 ST
e
Howprw it sern. | 1CRgentad (emuganor ki it | Limbaly st
stk ) (lersedicunn)
Pencucian Waddrieg Rovge | Sisdis abw el 78
wiaish Nvsped Pembasah ausenik 00 3842 i/t
pencapun (ral M5 542 mig
WaLas pipain 525 et -
ek dicuci) wima
Penyapuranan Pt Thormafic, | Ressa s Kusof, anh awaighent. | Lanbal) gas (g
Katalis (MeCl) g |

Zak et

Ratara M. Simatupang: 23493013, TMATE
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Tabel 4 11 Evaluasi 'roses Penyempurnaan Tekstil untuk Bahan Rayon

PROSES MESIN PENCGUNAAN ZAT LIMBALL
Bakar buly Singeing Matiting Hampis st desgsin behan
' Lo
Penghilabgan Hanpelll'nd Buately | Buram
* hanji Crarum apur {Nagl )
Aspsu psefmt
Penhnsly awiomb:
Kostheowi Mol Haiol Sod ustik
Pephnsyll Tallon ptkals
Pencelupsn =+ 1
Penenpan § Saano sepert) bivhag kapses
Peayemparmian

Selanjutriyd adatah evaluusi yary menyangkul cara minimysi fimbsh vang
sudah atau belum dilakukan pady proses produksi Evaluasi ini wenyangkut
penggolongan pada jerss proses, proses konvensional yang masih dilakukan daa
hasil apa yang diperoleh dari upaya minimasi limbahi yang telab dilakukan, Evaluasi
i secara lengkap dapat diurgikan pada Tabel 4.12 Berikut ini. Dari Tabel 4. 10 dan
Tabel 4.1 akan diupayakan merangkumkan secara maksimal dimana teradinya
inefisicnsi proses yang masii  memungkinkan dilakukannya perbaikan  oleh
mangjemen perusifiaan, Tidak dapar disangkal, behwa manazjeivien masih akan
membutubkan penelitian banjur yang lebih spesifik dan nocian inefisiensi yang
terjadi pada proses produksi, baik melalii sudit lanzsung maipun kelayakan teknis
dan ekonaminy:

Botaca M. Simanipang; THOI01S TMITTB
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Tabel 4,12 Evaluasi Penanganan Limbah pada Proses dan Bahan Penolong

No | JeaisProses/ | Proses Kenvensions! | Minimast mbah Hasil
 Balwm Peacling.
b | Prosed pmghiilangse Fongiuneam Laspeoaliie | Howyederpms Mergurang boban
- kang {dexizing) TR
2 F&om Homddason dongin sae Fargaian yam baninyy: Fermshematin ragsg herja,
(scouring) ol ' iy dwn Bakian
, pediong
Hyal cevovery Fonjgurnnt | Pentghemalin erergi
4 i dan e g panes ) 2
E Extracimng Digsbung dngan Heléas kboe
(bleaching) Shuiching . ieongduiaakas
Badrogest peribsias .
s slrmmilian Jomgnt) Denghemanan uw biggs
saslam Haren Hoveh dan 752 penghennatan hadan
(oldfioech weuk pértsye | pomdvag, vakin dn
Detsan pRicEmaran
sangh wimpn homete g : ‘ neeTIan
8| Troses esenerinsil prmes Fengounéan 2at wiirma reak- | Mengamumig b peneg-
Laustiman prowss tilein sfibkvkan Segrdgasi | nuaaik das Gl sngivg-
e biad ‘teshagap bl wiluk So- | gangs prikss bioegia-
L secata kmgulsn Gma | daw
6 | Provetpencadipan Petngednn Sesiens binus Pengheanstas Grampol
e demman Fnd oy iith. TE et bakan
Tl shermafir gt diveng - | peniong: wikiu din
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Tabel 4,12 Lanjutan
No Jenis Prases Proses Konvensional Minkmasd limbak Hasil
Bahan Penolung
3| 2 warsa awilin (p Pomyempenssan nevin arti | Alenggansbie 290 warizre- | Memgub i Yebam sone
Jeeuitim dhewsin ) Kusaet, e b RS, dudouts segrepan s | rsed, Ik mosgoviing,
Porpotibes Enlulices b | B )
apabini ki
4 | Rosa s Mg bl A4 Wanis
Sowrwildetiura belevang dan yal wansa
reaiif
§ | Garens g ik vrears Dunmai daet =
lasil celup ot died;

Evaluast serliadip baky mutu fingkungan sereldh proses dapat dilibat pada
Lampiran 4.7 dan rangkumannys dapat diliket pada Tahel 4.7. Bila ditinjau dari
segi biava operasi yang dikelusrkan perusabaan terhadap pengoperasian IPAL
tergolong fingee dan masik dimungkinkan melakukan perbaikan untuk menekar
blaya ppﬁras.i dengan konsekuensi adanys investasi baru,

Khusus untule data pengujian bahan kain yang dibasilkan yang sesual
dengan persyaratan ekolabel, seperti kriteria Oko-Tex 101, Oko-Tex 115, dan Elo-
Tex: secara kuantiafit tidak dapat diperolely. Pedomian yang digunakan dalan
standar pesenmaan produk bag langganan adalah disespaikan dengan persyaratan
produk yang diorder oleh pelanggan dan persyaratan minimal yang harus dicapal
adalah persyaratan Standar Industri Indonesia untuk prodok TRT

Dapat disnformasikan dar hasit evaluasi Juea mecangkumkan babwa seluruh
petsysratan ekolabel yang diterapkan pada keteria (ko Jox 100, (Jko-Tex (15, dan
tka<Tex pada dasamya dapat dicapal ofeh perusabaan dengan catatan bahwa
seluruh bahan peaolong {bahan kimia), bahun bake cat dan bahan baku kapas-atay
rayon juga ielah memerubi spesifikasi ekolabed

Dengan demikian dalam setiap prases produbsi yang dilakukan akan tefjadi
upayi pemimpalan atau pereduksian bahan pencemar |

A AL ST 219005, TMIATE =
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Untuk mengevaluasi posisi eko-portofolio perusahaan, seperti yang telah
dwratkan  sebelumnya adalah dengan menggunakan format penilaisn PROPER
PR.O!(ASIH dari BAPEDAL, Format yang ditampilkan adalah format yang:
telah diisi oleh manajemen perusahaan pada Lampiran 3. |

4.2.2 Hasil Evaluasi

Dan evaluasi yang 1elah dilikukan, maka penylis berupaya melakukan
penilaian. Penilaian ini dafam bentuk suaty format dari evaluasi yang felai
di'l,akukan Adapun hasil evaluasi ini dibagi menjadi dea bagian. yaity rincian
inefisiensi proses produksi dao posist ekoportofolio perusahaan.

4.2.2.1 Rincian Inefisicnsi Proses Produksi
Krileria penilaian rincian mnetisiensi proses produksi tidasarkan pada
U kuantitas lunbah yang dihasilkan,
metoda kerjz orang dan sistem vang belum maksimal;
kemungkinan adanya perbaikan metada proses; dit
manajemen dan sikap kerja anggota perusahaan.

Penilaian ini akan benumpu pada data evaluasi yang berhasit dihimpun oleh
penalis, juga masukan dari pihak manajemen perusahaan Vang senamtiasd
membantu peaulis mekakukan observas: dan penelitian di lokasi pabrik.

Untuk memudahkan penguratan rincian mefisiensi ini akan ditampitkan pada
Tahel 4 |3

4.2.2.2 Fosist ERo-Portololio Proses Produksi Perusahaan

Pertimbangan penilatah  yang dilakukan dalam pemetaan posssi eko-
portofolio proses produksi perusahaan adalah berdasarkan ekivalensi yang
dilakukan dari format pengisian PROPER PROKASIH. Program ini merupakan
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program pentaatan lingkungan dalam mewujudkan Efektifitnéss Industri dan
Produksi Bersih. Adapun empat prinsip dasar prokasih adalah fokus, simplifikasi,
pentaatan dan pertanggungjawaban,

Tabel 4.13 Rincian Inefisiensi Proses Produksi

No | Deskripsi Inefisiensi | Pada Proses | Penyebab Inelisicnsi | Akibat Incfisicast
V'resey Produaha
I | Pesghilasgan kel LDewizing Franan beliom poakisiiial Bebian BOW dan biaya ma-
wh rstatif tegay
2 | Pemsyban dslan Seowring Tanakiaian NaON voug Biaya perakaiza NaON
{3t koreeid
2| Pemsbzanalkell démperr | Asemisy R aolisosn/Po. e ivctinks Befums Bctin pencararan refasf
fan hizyu
+ | Resinmenpantng Parryentirmas rodn midi | Penukmos yerin ewin beyr Taban pescerearan relaif
JSarmalds tida Kysatlnt bama katar formaldehids yang togn, berefat BY. dan k-
' vt g e BOD das COD relatef
gy
5| Penggumsan ot pendan- . | Posethaanipnvipen Pemshaion vesn yamgmasih | Biays relstif tingsi, limbals
R jeniy vy ' tegp beracsn dengan WOD dan
COD ying cukup Ungg)
6 | Limkakddbu belon Hokar hulu Dibiackanbebas betotia- | Dopat meninbidkn gang-
dnganl g e keahaish pekena
' [
7 | Vemakaiin i befue Hesizing Dyerngy Manai bmvyyal terdaput Pemikaian air enasdy {elsn{
‘optiosl L2501 e Air O [okas) gy
M pasakaim ur Lammb awr wrbupng per-
focllima optioid LI
8| Gesagan kol Pangapermdst genves<an | Jenin hadsan takar yauy, Corx, No S0 sk ibnas-
permhakiaran HEM bodés digmuakan ke usjan stsaeen
9| ey peds mean {lanact Suara dan vilwasi Mengurangs seiitivitas
penideugarm hag pekega
& fagiseyaog ke
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Tabel 4,13 Lanjuran
No | Deskipsi IncGiskensi Pada Proses Peayehal Inclisienst Akibas Incfisicnsi
IPAL
| | Kador Sebohasastise. | Penoporasian IPAL S prosas IPAL mangol | Lissthah hasl grisscs mme-
ring melsarpaui taku {8tk efivien dan afiktic lampau boku e, skan
OAAIA, WS Pada semokin Desa nilai fuchal
COD, BOD, p3i, KOR 05 onas oo st vang
fenol senooiak dan deser it pads L positae
peny produelal pancik
2 | Pemakskin aboa psds Promar pavigilalant Betol) | Svtont pross IVAL snegsr | Hizyn spcti telatifings
IPAL relaif tinks Wéak efishen i énaaif Sistem [PAL mewghasiticen
honpue padat berupa lums-
per kaaguian uespur
Kamia}
Listipar vy "
(huantis B2 gada fumgsr:
butuns doi)

Dalem PPI&PL (1995:3) dinyatakan bahwa dasar kegiatan PROPER

PROKASIH menggunakan peadekatan terpadu dari kebijaksanaan dan program;

o Command and Control, yang ditujukan untuk penegakan hukum dan
penjatuban sanksi administratif,

»  Volitary Compliance, yang diujukan amuk mendorong dilakukannya upaya
swa-pantau dan swa-kelola lingkungan industet; dan

. In)_?:ir;néq:if‘m Provision, yang ditujukan untuk meningkatkan kepedulian dan
parusipasi masyarakat

Menurut PPI&PL (§995:5) babiwa PROPER PROKASIH benujuan untuk
*  Mengetahui tngkat ketadtan perusahaan terhadap perancan-peraturan yang
diberlakukan dalam penaatan dan pengelolaan lingkungan
- Mcnihgkatkan daya wpaya dalam pengendaban dampak Tingkungan, melatui
peran akaf niasyarakat dunia usata
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»  Meinotivasi para pengusaha untuk mampu menerapkan dan mengoperasikan
teknologi bersih, minimasi iimbah, dan daur vlang dalam proses produksinya

~  Membentuk kepercayaan diri dalam pengembangas kegiatan usaha perusaliaan
dengan melalui penghargain bagt prestasi yang telah dicapai oleh perusahaan-
peruisahaan peserta program,

Adapun aspek dan kriteria penilaian PROPER PROKASIH yang dijadikan
sebagai pertimbangan oleh PPIZLI (1995:6) dalamn penentuan peringkat Kinsrja
tidustri meliputi:

Aspek Pentaatan Awal, yang meliputi ketersediaan alat-alat peagukur dan
monitoring debit limbah dalam proses produksinya. pelaksanaan kewaijiban datam
menganalisa limbah cair (sekurang-kurangnya sekall sebulan), daw keaktifannya
dalam pelaporan dats hasil pemanitavan limbah cait produksinya ke Pemerintah
Daerals dan Tim Tekais BAPEDAL.

Aspek  Pentaatan terhadap Baku Mutn  Limbah Cair yang
Diberfakukan, khususnva dalam upaya pemenuhan standar baku mutu sesual
Keputusan Menteri Negard Kependudukan dan Lingkungan Hidup Nomor 03
Tahun 1991,

Aspek Penunjang Pentaatan, yang meliputt opaya pemeliharaan instalasi
pengotahan limbak cair, kebersihan lingkungan dan pengaturan kerumahtanggaan
(howseheeping), penanganan  limbah  Jumpur  (siedee), pengumpulan dan
penyimpanan data kualitas ingkungan, wpayanya dalam munimasi limbah, daur
ulang, dan upaya mencapai zefo discharge | Sena  kebenarn  informasi  yang
disampaikan mengenai penangatian dampak fingKungannys

Sefanjutnya ekivalens: pemetaan pada eko-portofolio dilakukan denoan cara
mengekivalensikan  pengelompokan peringkat  ketaatan dengan posisi eko-
poriofotio. Ekivalensi i secara jelas dapat dusaikan pada Tabel 4 14 pada
halaman berikut ini

Dan pengelompakin ini maka dapat ditentukan posisi eko-portofolio PT, X
saat int berada pada posisi black-cash cow atay sapi perah hitam . Posisi ini setara
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dengan Peringkal Meral pada PROPER PROKASIH dengan ciri -‘melakukan
upaya pengendalian dampak lingkungan akan tetapt udak memenui baku muty
limbah cair KEPMEN KLH/03/1991 Hasil penentuan ini' didasari dari hasil
pengukuran oleh PPPP pada Lampiran 4.7 yang dirangkumkan pada Tabel 4.7

Pemetaan eko-portofolio pada posisi black-cash cow bagi PT X dicirikan
‘oleh pertumbuban kuantitatif yang ditilik dari tingkat keuntungan yang relatif tinggi
pada pencemaran tambithan yang tinggi pula Dasacnya adalah pada Lampiran 3.7
dan Tabel 4.5, date ini menunjukkan semakin besar volume produksi maka semakin
bésar pula 1esjz‘1dinya pencemaran tambahan,
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BABYV

ANALISIS DAN PERUMUSAN
PENERAPAN PRODUKSI BERSIH

Analisis dan perumusan penerapan produksi bersih berfolus pada hasil
evaluasi yang diperoleh pada bab sebelumnya, Amalisis dimaksudkan di sini
berwjuan untuk memberi gambaran yang rinci mengenai usalan perbaikan dengan
penerapan: produksi bersii guna memingkatkan daya saing dan kemampulabaan
perusahaan yz‘mg diteliti.  Dengan adanya usulan penerapan produks: bersih
sekaligus juga ia akan memberi maofaar bagi aplikasi di lapangan. Untuk
mendukung penerapan produksi bersih di lapangan maka akan diberikan sustu
skenario analisis biaya,

Tahap selanjutnya adalah menentukan perumusan penerapan produksi
bersih untuk meningkatkan daya saing dan kemampulabaan. Perumusan ini akan
divnut berdasarkan prioritas deagan membuat berbagai kriteria bagi penentuan
prioritas.

5,1 Analisis Pencrapan Produksi Bersih

Untuk menganalisis kemungkinan ditakukantya penerapan produksi bersih
pada PT. X an secars 1erpady, maka sebelumnya akan dipaparkan dulu solusi
pendekatun produks bersih.

Banyak pefuang penedspan produksi bersih yang dapat diperoleh ditinjau
dari definisinya, Peluang-peluang ity dapat dikelompokkan pada S bagian, yaitu (1)
perubahan material masukan; A(.2) perubahan teknologi; (3) pengukuran tatalzksana
rumah tangga yang baik; (4) perubaban produk: dan (5) pemanfaatan kembali di

lapangan (rease),
Aoki (1995:4-6) lebih reemerinci kelompek pilthan 1ersebut di atas sebagai
berikut:

popEs 234930 TMUATE. -




HMatamon ¥V« 2

Perdbahan pada Marerial Masukan

Perubahan material miasukan mencakup pada pengurangan atay
penghilangan bahan berbahaya yang masuk dalam proses Perubahan datam
material masukan dapat dibuat dengan menghindarkan buangan berbuhays
di datam proses produksi. Perubahan material terdini dari: Pemurmian
material, dan Penggantian material,
Perubahan Teknalog

Perubahan teknologi  berorientasi kepada proses dan modifikasi
peralatan guna thereduksi limbah dan emis, utamanya datam pengaturan
produksi. Perubahan ieknologs dapat mencakup dari perubshan minor yang
dapat ddakukan dalam kejadian sehari-hari dengan biaya rendah Untuk
pengaturén proses melibatkan biaya modal yang besar. Perubahan teknolog
dapat mencakup,
= perubakian dalam proses produksi,
*  peralatan, tawsletak, atau perubahan perpipaan:
# pengunaan oromatisast, dan
* perubahan dalam kondisi proses, seperti laju afiran, temperatur,

tekanan, dan wakiu fama di proses (residence tmes).

Tawadaksaria Kumah Tangea yae Bak

Tawlaksang menyangkut prosedur, admimstrasi, ataw Ukuran
mnstitusi yang  dapat digunakan perusehaan untuk meminimasi limbah dan
emisi. Ukuran ini banyak digunakan di {ndustei sehagai perbaikan efisiensi
dan prakiek manajemen yang baik Praktek taty laksana yang baik dapat
berhasil diimplementasikan dengan biaya yang rendah Praktek i dapat
dilakukan pada seluruh bagian di indu, 1er'masu'k produksi, operast dan
pemelinaraan. bahan baku dan penyimpanan produk. Prakick tara laksana
rumaly tangea vang batk dapat mencakup-
* program produkss bersth;

* manajemen dan personal yang praktis,
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= peacegalian kehilangan dalam proses,

» pemisahan limbah buangan;

* pata hitupg ongkos yang praktis; dan

v perjadwalan produksi
4 Perubahan Produk

Perubahan produk rerlihat pada manufaktur produk dengan maksud
mengurangi limbah dan emisi yang dihasilkan dari penggunaan produk.

Perubahan produk dapat mencakup:

o substitusi produk,

s konservasi (penshematan) produk; dan

= perubahan pads komposisi produk.

5 (In-Site. Retise
Daur vlang melalui penggunaan dan/atay penggunaan kembali, hal
ini mencakup pengembalian  matesial limbah kembali pada proses awal
sebagai substitusi untuk material masukan atau kepada proses hain sebagal
material masukan.

Dari kelima uraizn di atas lah yang akan digunakan penulis sebagai
pedonun dalam menganalisis serta mengelompokkan solusi apa yang harus
dilakukan dalam menangani hasil rincian inefisiensi dalam proses produkst hinggs
ke penggunaan [PAL

5.1.1 Analisis pada Inefisiensi Proses Produksi

Analisis yang dilakukan adalah berdasar pada deskripsi inefisiens) yang
diperolefi dari 'Tabel 4:13. Hasil analisis ini akan mencantumkan usulan perbaikan
apa yang dapat dilakukan melalui penerapan produksi bersih gum meaingkatkan
daya saing dan kemampulabaan. Rangkuman analisis dapar difihat pada Tabel 5.1

Analisis yang ditampitkan pada Tabel 5| tersebut bukan lah suam harges
mati vang harus. dibayar, tetapi masih banyak kemurgkinan |ain vang dapat
dilakukan.
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Guna memaparkan seberapa besar manfagt dari penerapan produksi bersih
secara praktis terhadap daya saing dan kemampulabaan dapat ditunjukkan melalui
pemenuhan baku mutu buangsn pabiik dan standar pelabelan lingkungan yang
diterapkan dalam pasar internasionsl melalui I1SO seri 14000 pada pertengahan
F996. Hal ini dapat dicapal dengan mengadobsi standar pelabelan lingkungan bagi
produk tekstil, seperti Jho-Tex, Toxproof. dan Eca-Tex

Dan seluruh analisis yang telah dipaparkan, maka yang akan dijudikan
sebagai kasus perhitungan kemampulabaan melalui analisis biaya dalam penérapan
produksi bersth adalsh pengantian dve stuft dan pada Sistem IPAL. Hal i
dilakukan kafena keferbatasan dan ketersediaan data yang ada saat ini baru pada
dye stuft dan Sistem [PAL. Dengan demikian kasvs vang diangkat dalam
perhitungan biaya guna menunjukkan seberapa besar kemumpulabaan yang dapat
dicapai datam melakukan perubahan teknologi akan berfokus pada dye stuft dan
Sistem IPAL

512 Maafaat Produksi Bersih Terhadap Daya Saing dan Kemampulabaan

Sesungguhnya bila kita mengasamsikan penerapan produksi bersih dapat
dilakukan secara ideal, maka manfaat yang dapat diperoleh menujy limit yang tidak
bechingga Hal ini dapat terjadi karena semua persyaratan pelabelan lingkungan
yang telsh distandarkan secars intermasional akan menjadi dasar minimal bagi
proses dan produk; Dengan demikian perusahaan dapat mencapai sikhus usaha vang
berkelanjutan, yaitu siklus proses produksi das produk yang layak passr
(markeiable)

Dari berbagal studi yang dilakukan para pakar, terdapat banvak keadaan
yang dapat dimdikasikan memberi manfsat positif dari penicrapan produksi bersih.

Pada Tabel 5.2 berikut ini, gkan dicangkumkan indikasi reaks vang
diperoleh daci penerapan produksi bersih

Sesuai dengan fokus penulisan tesis maka hanya aspek daya saing dan
kemampulabaan yang akan dibahas.

T, T
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Tabel 5.2 Indikasi Manfaat Penerapan Produksi Bersih

‘No. KEADAAN INDIKASI REAKSI

1 | Daya Samng Meningkat
2 | Kemampulabaan Meningkat

3 | Risike Usaha Minimal

4 | Pasur Modal Posiif

5 | Keberlanjutan Usaha Relatif stabil dan bertumbuh

6 | Kerusakan Lingkungan Minimal, menuju nilai terendah
7 | Kesempatan Investasi bagi Investor | Positif

8 | Lingkungan Kena Relatif lebih baik dan sehat

9 | Produktivitas Pekerja Meningkat dan stabil

10 | Tekanan Masyarakas (konsumen) | Menurun réfatif tidak ada.

11 | Biaya Tetap Produksi Menurun, tegadi peaghematan
12 | Tindakan Manajemea Relatif baik dan manusiawi

I35 | Citra Perusahaan Baik dengasn citra hijau

Daya saing yang diperclen dalam penerapan produksi bersih dapat meliputi:
« keunggulan produk sejenis dibanding dengan produk lain sejenis yang tidak
meterapkan produksi bersilt,
* Relayakan pasar (mirkerakble) bagi produk yang menerapkan produksi bersih
dengan berpedoman kepada kritens perdagangan, seperti 180 seri 14000; dan
»  cite hijau bagi produk dan perusabaan yang menerapkan produksi bersih

Adapun  kemampulabaan yang mesjadi sootan pembahasan adalatc
turunnyad biaya tetap dalum biaya produks:. Hal ini ditinjen melalul analisiy biaya
yang akan dilakukan pada solusi sabstitus: dye soyfi-dan penggantian sistein 1PAL
yang menjadiken perubahan teknolog sebagal solusi dalam memperbaiki kinerja
§lstem IPAL yang ada saat ini

Sebelum anafisis biaya ditakukan dari pecubahan wknologi sistem IPAL saa
mi kepada sisten IPAL baru yang diwsulkan, terlebil daholu akan ditunjukkan
perbandingan ringkas antara berbagai proses pengolaban ar limbah. Uraian int lah
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vang menjadi landasan mengapa dipihh sistemn IPAL dengan metode AABC
(Anacrobic-Aerabic-Blolugical Carbon). Secara lengkap hal ini akan diyraikan
pada Tabel 5.3 berikut ini

Tabel 5.3 Perbandingan Ringkas Antars Berbagai Proses Pengolahan Air

Limbah
Metoda Sistem 1PAL. - ;i

Arus Proscs AABC Roagulasi Kimiu | Lumpor Aktif | Biokimiawi
Ruang- Berbogai jenss | Air limbah Air limbah Berbagat jems
fingkup .| Hanbialy pencetopan yang. | pencelupan immbah
adaptabilitas. | pencelupan mengandung zul | kain kapas pencelipan

pewapa lak R | J00%

dalam wir
Adaplabititas | G-9% Sesum sifat 6+9 6-9
terhadap pR Koagulas &

Kebutulan yang

tepat
Kenampuan | Koal Tidak Tertalu Tidak Kuat Tidak tertaly kual
terthadap PVA. kual ' '
Kpaltasaw | Baik. mantap Kurang mantap | Mankap Maniap
St e | Tadak ada Cuskupan Cikupan Terunyak
endapan
Kebunghan | Pabing sedkat | Bamyak Sedikir Terbanyak
enagh
operitor
Pengelofaan | Paling mudal | Merepotkan Agak mugaly | Swiga
operusional iterepolkan
Komsuast Lebili ekosomis | Patingckononiis | Lebil ekonomis | Tidak ckononiis
sl ‘
Buaya Pating kecl] Besar Apak kecul Terbesar
operasiemil
Arcal taaly | Keeil Paling kel Feeil Besar
wntuk wstytas
Tnwestasi Paling kel Agak keeil Agak kecil Besar

Sumber: Leafles PT. Mulia Kuitiing Factory LTD (1995:3)
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Dengan dipifihnya metoda sistem IPAL deagan proses AABC ini, maka

seyogianya diuriikan secara Iebih Jengkap sifat-sifat penting dari proses AABC ini,
sebagai berkut:

mengandalkan kerjd jasad-jasad renik (mikroba-mikroba): Unfuk penguraian
senyawa-senyawa kimia yang terkandung dulem g limbah melalui proses
anaerobik, aerobik dan bio-carbon

tanps tambahan bahan kimia: Tingkat keamanan tinggi dari segi perlindungan

linghasngan dan keseimbangan ekologi

kisaran pH air limbah sangat luds: 6 - 9.5

tidak ada'l'umpur endapan vang dibuang kembali ke bak anaerobik
mudah dioperasikan dan dikelola

investasi kecil

pemakaian lahan sedikit: 0.5 m*/ | m? air limbal

hemat energs listrik, 0.5~ 0.8 KWH / | m® air limbgh

biaya operasi rendah.

‘Adapun tahapan proses IPAL AABC ini adalah sebagai berikut;
Netralisasi

Bak Penampung (Cotlecting Tank)
Penyaringan (Drum Serevn Filter)
Bak Pengatur {Hegmiating Tank)
Bak Angerobik (Anaerobic Tank)
Bak Aerobik (Aervbic Tonik)

Bak Pengendapan (Precipitating Tank)
Bak Bio-Karbon (Bio~Carbon Tower)
Bak Lumpur (Sedge Nuny)

Sedangkan aliran proses IPAL AABC i dapat diperlihatkan pada Gambar

5.1 dan proses ‘pcngolahannya-dipwihatkan pada Gambar 5.2




Haloman ¥+ 9

Gambar 5.1 Alienn Proses IPAL AABC
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Berikutakan dibandingkan karakteristik ¢fffuent antara sistem [PAL yang
tama dengan sistem TPAL AABC yang baru, hal ini diperiihatkan pada Tabel 5.4
berikut ini

Tabel 5.4 Perbandingan Karakteristik Effluent

WE=E o | INRLUENTE EFFLUENT
- PARAMETER (mG/L, (mGAL)
. Sistem [PAL vang Sistem [PAL vang
Lam. Baru
pH ¥-12 g-9 7-85
cop 700 =930 200~ 3400, 80 - 100
BOD 00 - 400 106 - 150 1 -39
Padatan Terkmi = 100 <30 < |0
Limbaly Sckinnder - Ada Tidak
(Lumpur Kimia)

Dar keadaan di atas, pertanyaan selanjutaya adalah berapa besar investasi
yang dibutuhkan dan apakah dengan rémvestasi ini dapat dicapai kemampulabaan?
Pertanyaan ini akan dibahas berikur ini.

51,3  Analisis Biaya

Scelamjutnya akan dilihat -seberapa besar biaya dan keuntungan yang
diperoleh dari perbaikan proses produksi dan pemanfastan teknologi pengolaban
alf limbah secara AABC. Teknolog ini sangat efisien dan tidak menghasilkan
limbak fanjutan (umpor kimia),

Berikut akan diursikan besar biaya pergehematan vang diperoleh dari dua
Si81, yaitu !

8 Penghematan pada sist proses; dan
2 Pepghematan pads pemakaian sistem IPAL AARC (biaya pengolahan
lumpyr fanjutan dan biaya operasional)

X RN

Batora M7 Singtuping

TN M
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Dari sisi bufir 1, penghematan biaya pada sisi proses. dengan kasus
substitus: dye siuft. Pengehematan yany dapat diperoleh udalah dari penghematan
pemakaian air, yahu:

» Pemakaian air sebelum penggantian dye stuft = 130 kg kain

= Pemakaian sir S¢sudah penggantian dye styft = 110 Ukg kain

= Harga air Rp. 900.- / m* (relarif naik)

e Jumiah produksi 4 - 5 tan/hari

» Penghematan pemakaran air = (130-110) % 107 % 990 x 5000 x 26
= Rp: 2.340.000.- /bulas.

Untuk mendapatkan kelanjutan penghitungan terhadap biaya reinvestasi
penggantian e st ini, tidak dapat dilakukan. Hal i semata-mata tesjadi
dischabkan oleh belum diperolehnya data investasi pada penygantian dye sinfr.

Dari sisi batie 2, penghematan dapat dibagi dua. Perfama,  melalai
penghematan pengolahan secara fistka-kinma, ymtu:

» Penghematan dan biaya pengolahan lumpur = 1,440 kg/has ~ 36,000 ka/bulan,
* Biaya pengolahan lumpur = Rp 500 /kg.
* Pengliematan biaya pengolahan umpur = Rp. 18,000,000.00-/bulan

Kedua, penghenvatan itu adalah biaya operasional yang begitu rendah untuk
pengolahan air livhah |.500 m*/han. Baya tersebut mencakup;

o Listsik =Ry, 1,092.000.00
(30 KWH < Rp. IAOOKWH v 26 hiri)

» Operator =Rp. 1.248.000.00 -
{6 Oning x Rp. £.0M orstig x 26 hari).

» Bahan kimia untuk nepralisasi (H;804) =Rp. 1,404,000 00 -
(261 kg H S04 x Rp, 250.00-Ag X 26 liari)

» Nutrient =Rp. _187.208.00 -
(12 ke & Rp 600 0= % 26 hiei)
JUMLAH =Rp. 3.931.200,00.-

ara M, Simatpang: 23493015, TMIATR =
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Selanjutnya akan dihitung biava aktual yang harus dikeluarkan otel

perusahaan bilamana keputusan reinvestasi dilskukan pada IPAL.

I IPAL Lama

s investasi pada sistem IPAL lama Rp. 640,000,000 .-

« lama IPAL lama beroperasi 5 tahun (szjak 1991) dengan sisa pakai umur
ekonomis 10 1ahun.

= depresiasi per tahun = Rp 42,700,000 -

«  nilai deprésiasi yaog masih menjadi beban 10 tahun mendatang adatah sebesar
Rp. 427,000,000 - dengan PV pada i 16% = Rp 206,379,000.-

I Investasi pada IPAL yeng Bar
1. LuasLahan [PAL AABC = 750w’ (1 m" Air Limbah perlu 0.5 s lahan)
2. Kapasitas pengolahan pada IPAL AABC = 1,500 m'/hari
3. Biaya Design/Rancang bangun (Desain = UISD 60.000.00 = Rp. 132.000,000.-
Pendakuluan, dosuin rinci pasok peralata
prascs kemsioning dan pelatiian)
4, Bisya pekerjaan sipil (Konstruksi) = LISD 245.000.00 = Rp. 539,000.000.-
{1,500 m concrele structire, will thickness
S0 em, consirnction area for blower  control,

acid storage & Lab: riwm)

5. Biaya Mekanikal dan Elekurikal = USD 225,630,600 = Rp. 496,386,000 -
6. Biasa Proses Awal =USD 7,50000=Rp, 16,500,000~
(Actived shudge, fervhzer, lab. nufiver,
chemical, den staff)
7 Biaya Peralatan = USD 211,870,00 = Rp. 466.114,000.-

JUMLAH _Rp. 1,650,000.060.-
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Deigan demikian analisis pembiayaan lebih lanjut dapat diuraikan sebagai
berikut -

Astmsi awal pembiayasn
| Modaf perusahaan 50 % .

Kredit mvestass 70 %

i b

Riaya banga Komiersial (cost of money) 20 % per tahun |
Jangka wakiu prtjaman 1O tabun

L

Berdasarken asums (ersebut di atas, maka beban total vang harus
ditanueung perusahaan dudam re-hivestas) adalnh )

| PV depresias IPAL Jama Rp. 206,379,000,
2 Anvestast [PAL SABC Ry, 1.650.000.000,-
Jumbah Total Investasy Rp. 1,856,379,000,-

Pmjaman Bank 70 % x Rp  1:856,379,000,- = Rp. 1,299,465,300,-

Mol sendlics 30 % x Rp. 1.856379.000,, =Rp. 556,913,700,
Penjadualan pinjaman kredit reinvestasi (dalam Rp) dapat diucaikan pada

tatel 3 5.

Tabel 5.5 Pemadualan Pinjaman Kredit Reinvestast

Tha | Pisjamn Bk | Coxtof Mimcy | Pengembatinn | Jumlahyang | Sisa Pinjaeas
e SR Pokok Haras Dibayer |
I L 20 des: )
| T AT N 129,940,530 ISYMATSN | 1N STR TN
2 233.00,754 129 946330 IARS0,288 | 039,572 240
\ 07914438 124,996,530) TR0 | 9G2S TI0
4 181025 142 128 54651 A ETLOM THETY 180
i |53, 35856 125,546,530 DMIIELI00 | eanTizes
f (RUE=1 129546534 IORGIMGS | 519,786,520
T 103 557,224 129,24 530 ZIXINF TS IFL.EI0 5N
% TN IS 125946530 070488 | 25089 00l
" 34 1%012 2% 45, 330 191935142 | 129.940,93
1 25,489 306 129.946,3301 155038 k36 -
Jimbh TAANN | B29IASI00 | 272877130
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PV 1o1al biava bunga komersial (cost of money) = Rp. 754,668,100,-
Jadi perusahaan akan menanggung biaya toral reinvestas sebesar ;
| Moddlsendici Rp, 556913700,
2 Pinjaman Bank  Rp, 1,299.465,300,-
3 CosofMomey  Rp. 754668100
Totsl Rp. 2.611,047,100,-

Freterand Raove of Retrn (TRRY o posbiaau. =

|.800/465.426.26 ‘
3 WL, ool N5 0-10) = 55.00
L 1.800.465,426,25 - 1.000,221.810.09 _(3 )

fiviciexd Roreof Return (TRR) o mionmy =
L0602,000,252.52

A+
1LB02000.252 52 - 598.486.979.83

(30— 10) = 59.66

Penghematan tahunan yang diperlukan dengan digantinya IPAL
| Penghematan biaya pengofah lumpur  Rp. 18,000,000

2. Rata-rata biaya operasi IPAL Jama Rp.__38.500,000 +
Penghemaian Rp. 56.500,000
3 Biaya operasi [PAL baru Ree  3.931,200 -
Toral Penghematan Rp. 52,568,800
| investasi
Penode pengembalian = i

Penghematan tabunan

12,611,047 100
52568800 x 12

W

4.14 tahun = 50 hulin

Sevara wafls hasil pechitingan tadi dapat ditampitkan dalam Gawbar 53
Proyeksi grafik teluh memperhitungkan fluture wabne untuk raw (g} = 12%.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Dani seluruh rangkaian tulisan ini, maka pada akhimya yang diharapkan
adafak apa keluaran yang dapat dinmunculkan sebagai suaty kesimpulan umum dan
spesifike yang mampu memenuhi tujuan dari penelitian ini. Dari sitt, diupayakan
membuat beberapa saran yang bemups rekomendasi penerapan produksi bersih
yang mungkin diaplikasikan, baik ity sebapai peaerapan produksi bersih di
lapangan maupun sebagai acian bagi penelitian lnjutan

6.1  Kesimpulan

Kesimpulan pada tesis ini berfokus pada dua hal. yaitu peningkatan dage
suirg dan kemampuiabaan Kedua bal ini dapat dicapai melatui pemahaman yang
benar terhadap koasep produksi bersih, baik itu melalsi pola pikir yang
berkomitmen terhadap sikap pencegaban pencemaran yang proaktif, maupuﬁ
melalui sikap operasional yang menanggulangi peacemaran secara reaknif Rerikut
adalak kesimpulan yang dapat dirangkumkan berturut-turut:

1. Seyogianya pola pikir dan visi dalam sistem peoduksi dengan produksi bersil
harus lah mengacy dan difandasi pada perlindungan lingkungan vang terpadu
melalui-visi penilasan daur hidup produk. Untuk memenuhi dasr hidup produk
maka model pengelolaan lingkungan harus lah memasukkan masukan vang
berasal dari buangan (Jimbah) yang dibasilken oleh pelanggan. Adapun limbah
masukan dari pelanggan pada model ni didefinisikan sebagai sampah atau
sesuatu yang ferbuang vang dapar didaur ulang dan dipakai kembah

Sedangkan pada proses produks adalah sesuatu vang dapat didaur ulang,
dipakai kembuli, maupun dipulibkan kemball guna dipakai fagi. Model ini
ditunjukkan dalam gambar 6:1
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Gbe. 6.1 Peslindungan Uagkungan Terpadu ke Dalam Proses Produksi

Konsep perangenan limoen
(3) Pengirermetun baban biku (5) Parawston avenbsar days 5} Pemmuriivn gue busagen
@ Propoa perbulcan @ Procuk yang lysk oferims Pangahiun Srabeh air
(@) Purmanfastan gr oduk samping Brrukungen @3 energ dark residu
(3) Prepesivan anergi (T thonr g (43) Pacrgundation Lamafitd

2. Koterla produksi bersih pada umummya nengacu kepadd rewse, recyele,
rECOwry, recperation,

3. PT. X ini akan mampu memenuhi standar produk pelabelan lingkungan, seperti
ISO seri 14000 bilamana perusahasm inl menerapkan sepenuhnya. konsep dan
prinsip produksi bersih dalam pengelolasn proses dan produk tekstiinya

4. Dalam menerapkan produksi barsih PT. X masih dalam tavaf honsekecpnig dan
rewse pada pcmaka;nan air dan proses penghilangan kangi

5. Terbatasnya data daiam penelitian inr dikarenakan lemahnya mangjemen PT X
menerapkan pencatatan pada setiap (shap proses produksi yang ditakukan
Sehingga bila ingin mendapatkan data yang spesifik bamis terun langsung
meneliti pada setiap 1ahap proses produksi yang difadikan pokok permasalshan.

6. Pencrapan produksi bersih pada PT X dapat diyadikan dua bagian utamia, yai
melalu proses produksi dan produk, dan melaiut perbaikan/penggantian
teknologt IPAL vaag lama menjadi teknolog IPAL Sistem AABC. Perbaikan
padi proses dan produk yang nyata dapat dihitung penghematannya adalah
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dengan melakukan substitusi dyesmff pada proses pencelupan. Sedangkan
proses lain mencakup proses desizing, scouring, mersefisasi ~ kays;is_aSi .
penpurangan berat, penyempumaan resin anti  kusut, bakar bulu, desizing -
dyeing - primting, genset, dan sistem boiler

7 Pilihan produksi bersih pada penggantian teknologi sistem IPAL “adalah
prioritas utama. di mana dengan penghematan hiaya operasional selama 4,14
tahun = 50 bulan telah dapat ditutupt biaya investasi yang ditanamkan sebesar
Rp. 2,611,047,100- termasuk cost of momey yang harus ditangeung
perusataan

8 Dulam skenario perumusan penerapan produksi bersily, terdapat tiga skenario.
yaitu (1) Skenario I' Melakukan penggantian teknologi pada IPAL yang lams
dengan menggunakan sistem TPAL AABC: (2) Skenario 1T Melakukan
‘penerapan produksi bersit pada sisi proses yang bertumpu  pada perbaikan
efisiensi seperti tércanium pada Tabel 5:1, khusus untuk substitusy
dyesinff masth memeriukan analisis biaya kembali sebelum diterapkan; dan (3)
Skenarin [I1* Melakukan skenzrio | dan skenario Il secara bersama-sama atau
secara bertahap untuk sisi proses.

9 Dengan dizerapkannyva produksi bersih di PT. X maka perusahaan tersebul
bukan saja dapdt mencapal dan meningkatkan kemampulabaan dan daya saing.
tetapi terlebili lagi perisafiman tersebut akan wemperoleh Citra hijau bagl
produk dan perusabaannys Apadagi PT. X menganat sistens standar muty
produk yang tergantung pada permmiaan pelangean

6.2 Saran

Setelah mempertimbanghan kesimpulan hasil studi dan inempertimbangkan
keadaan perusahaan PT X . maka penulis dapat member saran sebagai berikut:

| Séyogianya PT. X menerapkan produksi bersih dengan memilih skenario {11,
yaitu menerapkan skenario 1 dan skenario 11 secara bersami-sama atau secara
bertahap. Adapun cara yaog direkomendasikan adalah dengan memprioritaskan

i M S
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skenario | dan secara bentahap menerapkan skenario I dengan prioritas
substitusi dyestuff kemudian disusu) oleh kebijakan manajemen perusahaan

. Dalam melakukan penerapan produksi bersih pada sisi proses, perusahasn
seyogianya terlebih dahuiu melakukan perhitungan biaya terhadap substitusi
dye stuff dan penelitian lanjutan berdasarkan prioritas pada proses pencelupan/
pencapan, peayempurnaan resin anti kusut/anti hama, mersenisasikaustisasi/
pengurangan berat, dan desizing/sconring  Adapun deskripsi inefisienss
disesuaikan dengan Tabel 5.,

- Guna memudahkan mangjemen ddlam melakukan audil pada setiap tahap
proses produksi, sudah santnya bags manajemen melakukan kebijakan proakuif
agar seluruh karyswan melakukan pencatatan pada setiap tuhap proscs
produksi dengan membuatkannya dalam bentuk format yang sesusi bagi sefiap
bagian 1ahapan proses produksi hingea IPAL,

—brss—
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BERKAS-1I Halamem Lampivan |
SURVEY PROPER - PROKASIH
(1) Taf iU
1. Nama Pabrik
2. ‘Alamat Lengkap
Kode Pos
3. Nomar Telepon
4. Nomor Fax
5. Direktur Utama
L
6. Manajer Pabrik
7. Jenis Industri Soda Kostik [ Pelpisaan Logam []  Penyamakan Kulit (7]
Pengilangan Minyak (]  Minyak Sawit 1 Pulp & Keras Ol
Karet 0 G ] Tapicka o
Teksui 0 Pupuic Urea ] Eaool (]
MSG ]  Kayu Lapis [} [
8, Tahun berdiri
pabrik
9. Tahun beroperasi |-
pabrik
0. Bank
Apabila Lokasi Kantor Pusat Berbeda dengan Pabrik ataw Industri
11. Nama
Perusabaan
12. Alamat Lengkap
13. Nomor Telepon
14. Nomor Fax
15, Status PMDN (] PMA ] BUMN [
Perusahaan
16. Pemnasaran Dalam Negeri Ekspor
Produk Utama ' ¥ = i U
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(1) Inf: E Dt
17. HO 0 Nomor Tahun
Pemberi Tzin
18. Lokasi O Nomor Tahun
Pembeni 1zin
19. Pembuangan ] Nomor Tahun
Limbah Peraberi Izin
20. AMDAL [ Nomor Tahun
UKL O UPL )
21. Usaha Industri | [0 Nomior Tahun
Pemberi [zin
22. IMB ] Nomor Lahun
23, SIPA 0 Nomor Tahun
| Pemberi Izin
(10 Inf ' Produlisi

24. Jumlizah jam Kerja per hari

25. Jumlah hari kerja per bulan

26. Jumlah bulan kerja per tahun

27. Jumlah tepaga kerja
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(V). Informasi Kapasitas Produlis

Gunakan satuan unit produk jadi sebagai berikui

Ton untuk soda kostik, pengolahan susu, penyamakan kulit, minyak sawit, pulp dan kertas,
karet, gula. wpioka. tekstil, pupuk urea, ethanol, MSG, petrokimia

Meter Persegi untuk pc}gp,isan menggunakan listrik

Meter Kubik untk pengilangan minyak, dan kayu lapis.

Produk 1 Produk 2 Produk 3 Produk 4 Produk 3

28. Nama
preduk ]

29. Nama
dagang

30. Kapasitas
Terpasang
per Tahun

31. Produksi
Rata-rata

Senyatanya
per Bulan

32. Proses Bateh [ |Bseh [ |Bach [ |Bach [ |Bawh [
Produksi . :
Centinuous [] | Continuous {7] | Continuous ) | Continuous (7] | Continuous ]

(V)_Info i Penc \i
33. Jumizh saluran limbah cair

(buangun)
34, Apakah saluran limbah Keterangan:

cair mudah dilibat ? Ya [

Tidak [
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GAMBARAN UNIT PENGOLAHAN LIMBAH CAIR YANG ADA

35. Jika terdapat pengolahan limbzh, berapakah kapasitas M/hari
instalasi pengolahan limbah yang ada ?
36. Apakah dilengkapi dengan sistem Ya [} Tidak [
“Primary Treatment™ ?
37. Apakah dilengkapi dengan sistem Ya[) Tidak [
“Secondary Treatment” ?
38. Apakah “Primary Treatmeant™ 1.GritRemoval Ya ]  Tidak [}
mencakupi sistem sebagai berikut : 2. Screening Ya Tidak [
5.Ginding  Ya []  Tidak [

4 Scdimentasi  Ya []  Tidak[]
5.Newalisasi  Ya[J  Tidak[J
6. Koagulasi Ya [ Tidak ]
7. Ekuvalisasi Ya [  Tidak([T]

30, Apakah sistem Secondary Treatment 1. Lumpur AKI{ Ya[) Tidak [)
mencakup sebagai berikut ? 2. Oxidation Ponds (lagoons) Y& [] Tidak [}

3. Anaerobik Ya{] Tidak [

4, Trickling Filters Ya ] Tidak [

5. Aerobik Ya [} Tidak [

f. Rotary Biological Contactor Ya[J Tidax [
7. Lain-lain, jelaskan

40. Tahun Beroperasi :
|, Primary Treatment bulan tahun

2 Secondary Treatment bulan tahun
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BERKAS =1 Halaman Langnrarn:
(V1) Infor i Pensnl Debi
41. Apakah terdapal pengukur debit (flow meter) Ya [ Tidak ]
untuk mengukur debit limbah cair pabrik
saudara ?
42, Apakah alivan limbah cairnys Keatina. dan Ya [ Tidak [
reguler ?
43. Apakal tipe pengukur I. Recrangular Weir 1
debit ( flow meter ) yang 2. Triangular Weir 0
digunakan ? . | ,
3. Other Weir [ Spesifikasi,
4, Venwur Meter O
5 _Waic Fiow Meter )
6, Current Meter ]
7. Ultrasonic Meter 0
8. Inductive Meter |
Lain-lain, jelaskan
44. Apakah pengukur debit dalam kondisi baik ? | Ya [7] Tidak [
45, Apakah peagukuran dilakukan setiap hari Ya [J Tidek [
dan datanya disimpan ?

6. Apakah metode pengambilan contoh
yang dilakukan ?

Metode Grab
Metode Komposit

Ooono

Automatic Sampling

47. Berapa kali frekuensi pengambilan
contoh limbah cair untuk analisis

laboratorium ?

kah per hari
kali per minggu

kall per bulan
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48. Apakab pabrik mempunyai Ya [] Tidak [
laboratorium untuk menganalisis
limbah cair ?

49. Laboratorium yang Nama Laboratorium
digunakan untuk analisis
limbah cgir jika harus
dilakukan di luar pabrik ?

Alzmat

| 50. Apakah dihasilkan sejumlah lumpur (sludge) yang barus dikdola? Ya [7]  Tidak [7]

51. Apakah lumpur yang dihasilkan mengandung limbah B3 ? Ya[]  Tidak [7]

52. Metode pemisahan air 1. Drying Beds 3
dan lumpur (sladge) 2, Vacuum Filtcation [
yaog digunakan ? 3. Pressure Filteration [

4. Senwrifugasi ]

5. Lain-lain, jelaskan

'53. Metode pengeringan 1. Heat Drying &
lumpur (sludge) ? % Incinetation 0
3. Wet Oxidation 1
4. Laiu-laim, jelaskan
54, Metode peagelolaan | Penyimpanan semeniara di dalam pabrik

twmpur (shidge) 2, Landfill di dakam pabrik

3. Landfill di huar pabrik

O ooad

4, PPLI B3 Cileungsi

5. Lamn-lain
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Saya yang bertandatangan di bawah ini menyatakan bahwa semua keterangan-
keterangan yang telah diberikan sebagaimana tercantum di atas (BERKAS-I)
adalah benar,

Nama

Tanda tangan & stempel

Jabatan

Semua informasi dapat dilakukan melalui PROPER PROKASIH BAPEDAL
P.O. Box 5678 JKT 10056 JAKARTA atau Telepon/fax nomor 021.2511542
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